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Salah satu jenis RTH yang ada adalah taman kota. Keberadaan taman kota ini 
sangat membantu ditengah kepadatan kehidupan perkotaan. Setiap harinya taman kota 
dimanfaatkan sebagai tempat untuk relaksasi, rekreasi, berinteraksi dan kegiatan-
kegiatan lainnya oleh masyarakat. Kehidupan suatu perkotaan tidak terlepas dari 
kesibukan dan kebisingan yang diakibatkan oleh manusia ataupun kendaraan. Saat ini 
kenyamanan audial dan ketenangan menjadi hal yang sulit didapatkan di kehidupan 
perkotaan. Hal ini juga berpengaruh terhadap kenyamanan fisik dan psikis manusia. 
Dengan adanya taman kota setidaknya dapat menjadi jawaban atas permasalahan 
tersebut. Taman kota bisa dijadikan tempat oasis dari kebisingan dan hiruk pikuk 
kehidupan perkotaan. 
 
Alun-alun Merdeka Kota Malang merupakan taman kota yang cukup aktif dan 
belum pernah dikaji mengenai kondisi soundscape yang terdapat pada taman tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-evaluatif yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah kondisi soundscape yang ada sudah baik atau belum dengan 
mengukur kebisingan yang ada pada alun-alun. Selain itu untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh anatara elemen lanskap di Alun-alun Merdeka Kota Malang terhadap kondisi 
soundscape. Hasil penelitian evaluasi soundscape yang dilakukan selama empat hari 
yaitu pada Minggu dan Senin menunjukkan kondisi soundscape yang ada masi kurang 
baik. Dengan kebisingan yang ada melebihi baku mutu tingkat kebisingan untuk RTH 
yaitu > 50 dB. 
 





Ralita Hibatul Wafi, Departement of Architecture, Faculty of Engineering, University 
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One type of green open space that available is a city park. The existence of this city 
park is very helpful in the middle of urban areas. Everyday a city park is used as a 
place for relaxation, recreation and other activities by human. The life of a city 
inseparable from busyness and permits caused by humans or vehicles. Nowadays, 
audio comfort and quietness are hard to find in urban life. This also affects human 
physical and psychological comfort. With the existence of a city park, at least it can be 
the answer to this problem. City parks can be used as an oasis from and experience the 
hustle and bustle of urban life. 
 
Alun-alun Merdeka Kota Malang is an active city park and has never been studied 
regarding the soundscape conditions in the park. This research is a descriptive 
evaluative study which aims to see whether the condition of the soundscape is good or 
not by measuring the noise in that city park. In addition, it is also to see if there is an 
influence between landscape elements at Alun-alun Merdeka Kota Malang with that 
soundscape. The results of the soundscape evaluation research for four days, namely 
on Sundays and Mondays, show that the soundscape conditions are still not good. The 
measured noise exceeds the quality standart level for green open space, that is > 50 
Db. 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) memiliki arti yang penting bagi sebuah kota karena secara 
tidak langsung keberadaan RTH berkaitan dengan ekosistem kota tersebut. RTH yang ada 
dapat membantu menjaga keseimbangan, keberlanjutan, dan meningkatkan kualitas 
lingkungan perkotaan. Salah satu jenis RTH yang ada adalah taman kota. Keberadaan taman 
kota ini sangat membantu ditengah kepadatan kehidupan perkotaan. Setiap harinya taman 
kota dimanfaatkan sebagai tempat untuk relaksasi, rekreasi, berinteraksi dan kegiatan-
kegiatan lainnya oleh masyarakat. 
Kehidupan suatu perkotaan tidak terlepas dari kesibukan dan kebisingan yang 
diakibatkan oleh manusia ataupun kendaraan. Keadaan tersebut secara tidak langsung 
membawa dampak negatif pada kehidupan manusia seperti menurunnya kualitas hidup. 
Selain itu adanya gangguan kebisingan dapat mengakibatkan menurunnya kapasitas 
fungsional manusia. Contoh akibat dari penurunan kapasitas fungsional ini yang dapat 
dilihat secara langsung adalah timbulnya stres. Sedangkan untuk jangka panjang dapat 
menyebabkan gangguan pada organ tubuh, seperti sulit berkomunikasi, gangguan mental, 
dan gangguan psikofisiologis lainnya (Mansyur, 2003). 
Saat ini di perkotaan sangat sulit untuk mendapatkan kenyamanan audial dan 
ketenangan. Hal ini juga berpengaruh terhadap kenyamanan fisik dan psikis manusia. 
Dengan adanya taman kota setidaknya dapat menjadi jawaban atas permasalahan tersebut. 
Taman kota bisa dijadikan tempat oasis dari kebisingan dan hiruk pikuk kehidupan 
perkotaan. Kebisingan yang dirasakan masyarakat perkotaan jika dibiarkan dalam jangka 
panjang akan mengakibatkan risiko gangguan kesehatan mental. Maka dari itu dengan 
adanya taman kota yang tertata dengan baik dapat mengurangi dampak negatifnya. Sehingga 
suara yang dihasilkan tidak terlalu mengganggu jika disediakan kawasan hijau di perkotaan 
tersebut (Cerwen dkk, 2016). 
Selain itu suasana disekitar taman juga harus mendukung. Suasana yang tenang dan 
tidak banyak kebisingan akan memberikan kenyamanan dan ketenangan bagi para 
pengunjung. Aspek kenyamanan tersebut dapat dicapai jika taman kota didesain dengan 
benar dan baik. Serta dapat memberikan pengalaman ruang yang sesuai dengan ekspektasi 
dan persepsi masyarakat. Salah satunya adalah memenuhi syarat soundscape yang baik. 
Menurut Nakagawa (2000) soundscape berasal dari dua kata yaitu scape yang artinya 
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pemandangan dan sound yang artinya bunyi. Pemandangan ini diartikan sebagai penempatan 
sesuatu atau barang dalam lingkungan yang tidak terbatas jangkauannya. Soundscape 
mempunyai peran penting dalam kehidupan dengan mementingkan dan menyeimbangkan 
suara-suara yang ada. Dengan adanya keseimbangan ini dapat memberikan dampak positif 
berupa kenyamanan fisik dan psikis yang dirasakan manusia. Dimana secara fisik 
pengunjung taman akan merasakan suasana yang tenang dan nyaman. Serta tidak merusak 
pendengaran manusia. Sedangkan secara psikis dapat mempengaruhi kesehatan pengunjung 
dimana bisa membantu menghilangkan stres dan memberilakan efek relaksasi. 
Saat ini banyak sekali taman kota yang disediakan oleh pemerintah namun evaluasi dan 
kontrol mengenai kenyamanan pengunjung terhadap soundscape masih kurang. Kualitas 
suara masih banyak terabaikan sehinggan mengganggu kenyamana fisik ataupun psikis 
pengunjung. Selain itu faktor kebisingan yang dirasakan pengunjung juga masih sangat 
rendah untuk diperhatikan. Soundscape yang bagus dapat dilihat dari kualitas persepsi 
kenyamanan kawasan yang mempengaruhi kesan psikologis, berdasarkan ruang, dan waktu. 
Selain itu juga dipengaruhi oleh kualitas suara, kebisingan lingkungan sekitar, dan kondisi 
fisik lanskap. Tata lanskap memberikan dampak pada kondisi soundscape pada suatu site. 
Elemen lanskap berpengaruh terhadap penyebaran dan pantulan bunyi yang secara tidak 
langsung berdampak pada pengalaman soundscape. Elemen lanskap tersebut dapat berupa 
material penutup tanah, vegetasi, dan objek hardscape lainnya.  
Kota Malang memiliki banyak ruang terbuka hijau. Setidaknya memiliki 222 lokasi 
RTH publik berupa makam, taman kota, taman lingkungan, hutan kota, RTH median jalan, 
RTH pulau jalan, dan sempadan sungai. Untuk taman kota sendiri terdapat 14 lokasi dan 5 
lokasi yang termasuk “Taman Kota Aktif”. Dalam penelitian ini diambil satu sampel taman 
kota aktif yang berada di Malang yaitu Alun-Alun Merdeka Kota Malang. Pertimbangan 
dalam pemilihan taman ini disebabkan alun-alun tersebut merupakan taman kota yang 
sampai sekarang masih aktif dan sering dimanfaatkan oleh warga kota untuk melakukan 
berbagai macam kegiatan. Selain itu Alun-alun Merdeka Kota Malang merupakan area vital 
di pusat Kota Malang. Dan belum pernah dikaji kondisi dan kualitas soundscape yang ada, 
mengingat keberadaan taman kota ini sangat penting sebagai sarana relaksasi di pusat Kota 
Malang. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dijabarkan, identifikasi masalah yang diangkat pada 
penelitian ini adalah Alun-alun Merdeka Kota Malang merupakan taman kota aktif yang 
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sangat sering dikunjungi oleh warga. Letak taman ini berada di pusat kota dan 
disekelilingnya merupakan jalan raya dengan arus kendaraan cukup padat dan ramai. Alun-
alun tersebut juga belum pernah dikaji kondisi soundscapenya dan perlu diketahui apakah 
sudah baik atau tidak. Selain itu perlu diketahui seberapa berpengaruhnya elemen lanskap 
terhadap kondisi dan kualitas soundscape yang ada pada Alun-alun Merdeka Kota Malang.  
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan isu-isu dan identifikasi masalah tersebut diatas maka dapat disimpulkan 
rumusan masalah penlitian adalah 
1. Bagaimana kondisi soundscape pada Alun-alun Merdeka Kota Malang? 
2. Bagaimana pengaruh elemen lanskap terhadap kondisi soundscape yang ada pada 
Alun-alun Merdeka Kota Malang? 
3. Bagimana cara mengoptimalkan kondisi soundscape yang baik pada Alun-alun 
Merdeka Kota Malang? 
 
1.4 Batasan Masalah 
Batasan penelitian ini meliputi : 
1. Area penelitian yaitu Alun-alun Merdeka Kota Malang 
2. Substansi yang dibahas dalam penelitian adalah kondisi soundscape yang ada pada 
Alun-alun Kota Malang dan pengaruh elemen lasnkap terhadap kondisi soundscape 
yang ada pada Alun-alun Kota Malang 
3. Variabel penelitian adalah intensitas suara di alun-alun, jenis-jenis suara yang ada 
pada alun-alun, elemen softscape, dan elemen hardscape. 
4. Pengukuran dilaksanakan selama pandemi pandemi-19 dan alun-alun tidak bisa 
diakses oleh masyarakat secara bebas sehingga hasil pengukuran dikhususkan 
selama pandemi Covid-19 
5. Kuesioner dibagikan secara online melalui google form sehingga responden hanya 
bisa menggunakan ingatan tentang suara-suara yang didengar saat berkunjung ke 
Alun-alun Merdeka Kota Malang 
 
1.5 Tujuan 
1. Untuk mengetahui kondisi kualitas soundscape dan jenis-jenis suara apa saja yang 




2. Untuk mengetahui pengaruh elemen lanskap terhadap kondisi soundscape pada 
Alun-alun Merdeka Kota Malang dengan analisis evaluatif dari hasil pengukuran 
kebisingan terhadap elemen lanskap yang ada di setiap area titik ukur 
3. Untuk memberikan rekomendasi yang dapat mengoptimalkan kualitas soundscape 
yang ada di Alun-alun Merdeka Kota Malang 
 
1.6 Manfaat 
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah referensi pada kajian soundscape pada alun-
alun kota sebagai salah satu ruang terbuka hijau (RTH) yang ada di Indonesia terutama di 
perkotaan. Serta menjadi data awal pertimbangan dalam merancang/membangun taman kota 
yang nyaman dari segi kondisi soundscapenya. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
melengkapi penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis. 
 
1.7 Sistematika Pembahasan 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Pada bab ini menjelaskan latar belakang tentang studi penelitian yang dilakukan, 
 identifikasi dan rumusan masalah yang bertujuan untuk menentukan fokus 
 permasalahan pada penelitian ini. Batasan masalah dijelaskan pada studi dengan tujuan 
 agar pembahasan masalah tidak keluar dari fokus utama penelitian. Kemudian akan 
 diperoleh rumusan masalah, tujuan, dan manfaat dari studi penelitian ini. 
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan pada 
 kondisi soundscape pada ruang terbuka hijau (RTH) publik khusunya di taman kota. 
 Teori-teori yang ada didapatkan dari sumber pustaka cetak maupun online dan juga 
 dari penelitina-penelitian terdahulu. Adanya teori ini digunakan sebagai acuan untuk 
 membantu dalam membahas dan menyelesaikan permasalahan berdasarkan standar 
 yang berlaku. 
BAB 3 METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan. Baik itu metode 
pengambilan data pengolahan ataupun metode analisis data yang digunakan.  
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan. 
 Dengan mengumpulkan data dan mengevaluasi bagaimana kondisi soundcape pada 
 Alun-alun Merdeka Kota Malang. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran yang didapatkan berdasarkan 
 hasil serta pembahasan yang dikaitkan dengan latar belakang, rumusan masalah, dan 


































































Gambar 1. 1 Diagram Kerangka Pemikiran 
 
Latar Belakang 
⚫ Taman kota merupakan salah satu contoh RTH publik yang terdapat pada perkotaan 
⚫ Kondisi soundscape penting untuk kenyamanan pada ruang terbuka hijau 
 
Identifikasi Masalah 
Belum adanya penelitian tentang kondisi soundscape pada taman kota Malang mengingat 
keberadaan taman ini yang berada di pusat kota dan disekelilingnya meruapakan jalur kendaraan 
yang cukup padat dan ramai 
 
Batasan Masalah 
⚫ Area penelitian yaitu Alun-Alun Merdeka Kota Malang 
⚫ Substansi yang dibahas dalam penelitian adalah kondisi soundscape yang dirasakan oleh 
masyarakat sebagai pengguna di Alun-Alun Merdeka Malang 
⚫ Variabel penelitian adalah intensitas suara di alun-alun dan jenis-jenis suara yang ada pada 
alun-alun, intensitas suara, elemen softscape, dan elemen hardscape 
⚫ Pengukuran dilaksanakan selama pandemi Covid-19 dan alun-alun tidak bisa diakses oleh 
masyarakat secara bebas sehingga hasil pengukuran dikhususkan selama pandemi Covid-19 
⚫ Kuesioner dibagikan secara online sehingga responden hanya bisa menggunakan ingatan 




⚫ Bagaimana kondisi soundscape pada Alun-Alun Merdeka Kota Malang ? 
⚫ Bagaimana pengaruh elemen lanskap terhadap kondisi soundscape yang ada pada Alun-alun 
Merdeka Kota Malang? 




 Tujuan Penelitian 
⚫ Untuk mengetahui kondisi kualitas soundscape dan jenis-jenis suara apa saja yang ada pada 
Alun-alun Merdeka Malang melalui pengukuran lapangan, soundwalk dan kuesioner. 
⚫ Untuk mengetahui pengaruh elemen lanskap terhadap kondisi soundscape pada Alun-alun 
Merdeka Kota Malang dengan analisis evaluatif dari hasil pengukuran kebisingan terhadap 
elemen lanskap yang ada di setiap area titik ukur 
⚫ Untuk memberikan rekomendasi yang dapat mengoptimalkan kualitas soundscape yang ada 







2.1 Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
2.1.1 Pengertian RTH 
Ruang terbuka hijau (RTH) merupakan kawasan yang memanjang atau mengelompok 
dan bersifat terbuka dalam penggunaaannya. Selain itu sebagai tempat tumbuh vegetasi baik 
tumbuh secara alami ataupun yang sengaja untuk ditanam. Hakim (2000) mengatakan ruang 
terbuka hijau adalah kawasan yang sebagian besar berupa tumbuhan dan dirawat untuk 
keperluan perlindungan habitat pada kawasan tersebut. 
Departemen Pekerja Umum (2008) mangatakan ruang terbuka hijau termasuk salah satu 
dari ruang terbuka (open space) yang terdapat pada suatu kota dimana didalamnya terdapat 
tumbuhan dan tanaman. Fungsi dari tumbuhan dan tanaman tersebut sebagai pendukung 
manfaat ekologi, estetika, sosial, dan budaya.  
 
2.1.2 Fungsi RTH 
Hakim (1991) mengatakan fungsi ruang terbuka hijau terbagi menjadi empat yaitu : 
a. Fungsi ekologis 
Dengan adanya RTH pada suatu kawasan dapat memberikan kontribusi dalam 
meningkatkan kualitas air tanah kawasan tersebut. Selain itu dapat mengurangi 
polusi udara, mencegah terjadinya banjir dan dapat mendukung pengaturan iklim 
mikro. 
b. Fungsi sosial budaya 
RTH yang ada dapat difungsikan sebagai ruang interaksi sosial dan sarana rekreasi 
di suatu kawasan. Bentuk RTH perkotaan yang menunjukkan fungsi secara sosial 
budaya dapat berupa kebun raya, taman kota ataupun lapangan olahraga. 
c. Fungsi arsitektural/estetika 
RTH yang ada diharapkan dapat meningkatkan nilai kenyamanan dan keindahan 
dengan adanya taman disuatu kawasan. 
d. Fungsi ekonomi 
Adanya RTH diharapkan dapat membantu dalam mengembangkan sarana wisata 





2.1.3 Fungsi RTH di Kawasan Perkotaan 
     Terdapat dua fungsi ruang terbuka hijau pada suatu kawasan pekotaan yaitu : 
a. Fungsi utama (intrinsik) sebagai : 
1. Menyediakan sistem sirkulasi udara yang berfungsi sebagai paru-paru kota 
2. Mengatur iklim mikro  
3. Sebagai elemen peneduh  
4. Penyedia oksigen di kawasan perkotaan dengan adanya tanaman 
5. Penyerap air hujan dan juga sebagai daerah resapan kota 
6. Sebagai habitat untuk satwa 
7. Dapat menyerap polusi udara dan air 
8. Penahan angin 
b. Fungsi tambahan (ekstrinsik) sebagai : 
1. Fungsi sosial dan budaya 
2. Fungsi ekonomi 
3. Fungsi estetika 
 
2.1.4 Jenis-Jenis Ruang Terbuka Hijau 
 Menurut Edi Purwanto, ruang terbuka hijau dibedakan menjadi lima yaitu : 
a. Ruang Terbuka Hijau Lindung (RTHL) 
Ruang terbuka hijau lindung adalah kawasan luas yang memanjang ataupun 
mengelompok dan sebagian besar kawasan tersebut berupa tanaman. Baik itu 
tumbuh secara alami maupun yang sengaja ditanam untuk budi daya. Kawasan ini 
dapat dijumpai seperti cagar alam, hutan lindung, hutan bakau, dan hutan wisata. 
b. Ruang Terbuka Hijau Binaan (RTHB) 
Ruang terbuka hijau binaan adalah kawasan yang bersifat terbuka dari segi 
penggunaannya dan didominasi permukaan tanah berupa perkerasan buatan. Fungsi 
dari ruang terbuka hijau binaan ini untuk menyeimbangkan antara ruang yang 
terbangun dan ruang terbuka hijau dalam suatu kota. 
c. Koridor Hijau Jalan 
Koridor ini berada di kanan kiri jalan dan terdapat pepohonan yang memberikan 
 kesan teduh dan asri. Adanya koridor ini sangat membantu dalam mengurangi 





d. Koridor Hijau Sungai 
Koridor hijau sungai letaknya di sepanjang bantaran sungai dengan menambahkan 
beberapa tanaman. Adanya koridor hijau sungai ini dapat mencegah erosi dengan 
adanya tanaman yang dapat mengikat tanah-tanah disekitar sungai. Selain itu juga 
berfungsi untuk menjaga kelestarian air. 
e. Taman Kota 
 
2.2 Taman Kota 
Taman kota merupakan salah satu jenis dari ruang terbuka hijau yang ada di kota dan 
didalamnya terdapat aktivitas yang aktif. Selain fungsi utamanya sebagai pelengkap 
kebutuhan ruang terbuka hijau di suatu kota, fungsi lain dari taman kota adalah sebagai 
sarana sosial, sarana relaksasi, dan estetika. Banyak kegiatan yang bisa dilakukan pada 
taman kota seperti kegiatan rekreatif, edukasi ataupun kegiatan lainnya. Keberadaan dari 
taman kota secara tidak langsung dapat membentuk karakter budaya pada kota tersebut. 
Karena dengan adanya taman kota dapat menkesinambungkan antara masyarakat, 
lingkungan dan kesehatan melalui pendekatan ekologis terhadap kesehatan dan 
kesejahteraan masyarakat. 
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008, disebutkan 
bahwa Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang berbentuk taman kota adalah taman yang 
fungsinya untuk melayani penduduk kota. Taman kota yang ada diperkotaan setidaknya 
dapat melayani minimal 480.000 penduduk dengan standar minimal 144.000 m2. Karena 
fungsi dari taman kota adalah sebagai tempat rekreasi dan olahraga maka minimal taman 
kota menyediakan RTH 80-90%. Selain itu, taman yang memiliki luas minimal 24.000 m2 
dapat dikategorikan sebagai taman kota. Dimana taman kota tersebut dapat dijadikan sebagai 
tempat untuk melakukan berbagai jenis kegiatan yang ada. 
 
2.2.1 Fungsi psikologis taman kota 
Saat ini kebutuhan untuk relaksasi semakin meningkat di perkotaan. Lingkungan alam 
dapat mengurangi ketegangan dan mengurangi stres. Taman kota dapat memberikan solusi 
dengan menghadirkan nuansa alam yang dapat memberikan kesejukan dan kenyamanan bagi 
masyarakat perkotaan. Suasana alam seperti suara burung, suara air, dan adanya pehonan 
dapat menambahkan nilai tambah dari adanya taman kota tersebut. Dikarenakan suara-suara 
alam sudah sangat jarang ditemukan di perkotaan maka dengan adanya taman kota 
diharapkan dapat memberikan ketenangan bagi pengunjung. Selain itu pemandangan alam 
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dapat meberikan manfaat psikologis baik itu hanya melihat pemandangan hijau ataupun 
mendengar suara-suara alam. Bahkan orang yang mengalami tunanetra bisa menikmati 
suasana alam di taman kota tersebut dengan mendengar suara-suara alam yang ada dan dapat 
memperbaiki psikologis mereka. 
 
2.3 Alun-alun sebagai Ruang Terbuka Hijau 
Menurut Shirvani (1985) yang termasuk dalam ruang terbuka adalah landscape, jalan, 
taman, sidewalk, dan area rekreasi. Salah satu bentuk dari taman kota adalah alun-alun. 
Alun-alun juga termasuk salah satu bentuk ruang publik yang sering dimanfaatkan untuk 
sarana bersosialisasi dan berinteraksi. Pengertian alun-alun sendiri adalah suatu lapangan 
terbuka yang luas dan ditumbuhi rumput. Serta terdapat jalan disekelilingnya. Manfaat dari 
alun-alun tersebut dapat digunakan masyarakat untuk melakukan berbagai macam kegiatan. 
 
2.4 Tata Lanskap 
2.4.1 Definisi Lanskap 
Sebuah desain dalam arsitektur harus memperhatikan kondisi alam disekitarnya. 
Terdapat elemen-elemen alam yang harus diperhatikan seperti vegetasi, topografi, air, dan 
tanah (Katanesse,1980 dalam Susanti,2000). Menurut KBBI arti dari lanskap adalah tata 
ruang di luar gedung yang berfungsi untuk menata pemandangan alam. Menurut Simonds 
(1983), lanskap adalah suatu bentang alam yang mempunyai karakteristik tertentu dan dapat 
dinikmati oleh manusia. Karakter yang ada menyatu dengan harmonis secara alami untuk 
memperkuat karakter dari lanskap tersebut. Dapat disimpulkan pengertian dari lanskap 
adalah tata ruang luar yang mencangkup elemen alami atupun buatan dengan memperhatikan 
aspek estetika untuk mendapatkan kesenangan dan kenyamanan bagi manusia. 
 
2.4.2 Jenis Elemen Lanskap 
Secara umum Booth (1988) membagi elemen-elemen lanskap yang ada menjadi enam 
elemen dasar, yaitu : 
1. Landform - elemen berupa lahan yang sekaligus sebagai tempat dimana elemen-
elemen lainya diletakkan 
2. Tanaman 
3. Bangunan - elemen lanskap yang dijadikan sebagai pembatas ruang luar dan secara 
tidak langsung mempengaruhi pemandangan dan fungsional dari lanskap yang ada 
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4. Site structure - elemen lanskap yang sengaja dibangun dapat berupa pagar, pergola, 
gazebo, shelter, kursi, dan lain sebagainya 
5. Pavement - elemen lanskap yang berupa perkerasan tanah 
6. Air 
Menurut Hakim (2012) elemen lanskap dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu 
elemen softscape dan elemen hardscape. Softscape berupa unsur-unsur material yang 
berasal dari alam. Elemen softscape sendiri dapat berupa tanaman, pohon, dan air. 
Sedangkan hardscape adalah unsur-unsur material yang berasal dari buatan manusia. Seperti 
shelter, kursi, air mancur, lampu taman, dan elemen perkerasan lainnya. 
 
2.4.3 Peran Elemen Lanskap Terhadap Kebisingan 
Adanya elemen lanskap di taman selain sebagai estetika juga dapat difungsikan sebagai 
peredam kebisingan. Namun tidak semuanya dapat membantu dalam mengarbsorpsi suara-
suara yang muncul. Maka dari itu pemilihan elemen lanskap pada taman sangat penting 
bukan hanya dilihat dari estetika namun dari segi kenyamanan dan manfaatnya. Berikut 
elemen-elemen lanskap yang dapat membantu dalam pengendalian kebisingan. 
a. Vegetasi 
Vegetasi memiliki fungsi lain selain sebagai pembatas ruang dan estetika. Vegetasi 
dapat membantu dalam menyerap kebisingan yang ada. Maka dari itu pemilihan vegetasi 
pada suatu lanskap didasari oleh fungsi dan peletakan jenis tanaman. Menurut Fitriyati (2005) 
daya serap kebisingan vegetasi tergantung pada penutupan tajuk, jenis vegetasi, kerapatan, 
dan kerimbunannya. Vegetasi dapat meredam suatu bunyi dengan cara mengabsorbsi 
gelombang bunyi. Jenis vegetasi yang paling efektif dalam meredam bunyi adalah vegetasi 
yang mempunyai tajuk tebal namun memiliki daun yang rindang. Biasanya daun dapat 
mengurangi tingkat kebisingan 10-15 dB. Serta memiliki kerimbunan dan kerapatan daun 
yang cukup merata mulai permukaan tanah sampai ketinggian yang diharapkan.  
Widagdo (1998) mengatakan kemampuan vegetasi dalam mereduksi kebisingan 
dipengaruhi oleh kelenturan dan ketebalan daun yang dimiliki vegetasi tersebut. Daun-daun 
tersebut juga berpengaruh ketika ada hembusan angin dan suara-suara yang masuk. Adanya 
gerakan daun dapat menyebabkan perubahan posisi antar daun dan memungkinkan suara-
suara menembus ke dalam vegetasi. Suara yang ada dapat lolos ke belakang vegetasi. Maka 
dari itu kombinasi dalam pemilihan ketinggian vegetasi juga penting. Dengan penanaman 
tinggi yang berbeda maka suara-suara yang ada dapat terabsorbsi secara optimal, baik itu 
sumber suara yang berasal dari atas maupun bawah.  
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Selain itu kombinasi kombinasi dalam penanaman vegetasi juga penting. Kombinasi 
tersebut berupa penanaman vegetasi penutup tanah, perdu, dan pohon. Dengan menanam 
berbagai spesies secara bersama-sama akan lebih efektif dalam mereduksi kebisingan 
daripada menanam satu spesies saja (Pedoman Mitigasi Kebisingan PU, 2005). Dikarenakan 
vegetasi dapat lebih optimal dalam meredam kebisingan jika memiliki kerimbunan dan 
kerapatan daun yang merata mulai dari permukaan tanah hingga ketinggian yang diperlukan.  
b. Penutup tanah 
Permukaan bumi yang tertutup oleh tanah ataupun ditumbuhi rumput dapat membantu 
secara signifikan dalam menyerap bunyi yang merambat. Bunyi yang diterima akan 
melemah kekuatannya dikarenakan dapat terserap oleh tanah atupun rumput tersebut. 
Sedangkan permukaan bumi yang tertupi oleh material keras seperti dilapisi paving block 
ataupun aspal akan memberikan efek yang sebaliknya. Hal ini dikarenakan permukaan dari 
material tersebut yang keras dan tidak dapat menyerap bunyi yang merambat tetapi justru 
memantulkannya. Sehingga bunyi yang sampai pada suatu titik pada jarak tertentu akan 
menjadi lebih keras terdengar. Penyerapan gelombang bunyi sangat bervariasi pada setiap 
material dikarenakan kemampuan serap setiap material tegantung pada massa jenis dan 
struktur material tersebut. Berikut koefisien beberapa material dalam empat frekuensi yang 
berbeda dapat dilihat pada tabel 2.1. 
 
Tabel 2. 1 Koefisien Serapan Bunyi dari Beberapa Jenis Material Permukaan 
Jenis Bahan 
Koefisien serapan bunyi pada 4 frekuensi yang berbeda 
250 Hz 500 Hz 1000 Hz 2000 Hz 
Permukaan plester 0.01 0.02 0.02 0.03 
Aspal 0.03 0.03 0.03 0.03 
Beton kasar 0.02 0.04 0.06 0.08 
Beton licim 0.01 0.02 0.02 0.02 
Rumput 0.26 0.60 0.69 0.92 
Tanah keras 0.25 0.40 0.55 0.60 
Permukaan air 0.01 0.01 0.02 0.02 
Kayu 0.11 0.10 0.07 0.06 
Marmer 0.01 0.01 0.01 0.02 
Batu bata 0.02 0.03 0.04 0.05 
Sumber : Egan (2007) 
 
Berikut tabel koefisien serapan bunyi beberapa material penutup tanah dalam tiga 
frekuensi yang berbeda. 
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Tabel 2. 2 Koefisien Serapan Bunyi dari Beberapa Jenis Material Permukaan 
Jenis Bahan 
Koefisien serapan bunyi pada 3 frekuensi yang berbeda 
125 Hz 500 Hz 2000 Hz NCR 
Permukaan plester 0.01 0.06 0.05 0.05 
Pavingblock/ Conblock 0.10 0.06 0.09 0.05 
Batu bata 0.01 0.02 0.02 0.01 
Beton 0.01 0.02 0.02 0.01 
Kayu 0.15 0.10 0.06 0.10 
Rumput 0.11 0.60 0.92 0.62 
Permukaan air 0.01 0.01 0.02 0.01 
Sumber : Hemond Jr, Conrad J (1983) 
 
c. Site structure 
Adanya site structure dalam suatu lanskap dapat membantu dalam mereduksi suatu 
bunyi karena dapat menjadi objek penghalang. Objek-objek tersebut dapat membantu dalam 
menahan bunyi yang berfrekuensi tinggi.  
 
2.5 Soundscape 
2.5.1 Definisi Soundscape 
Konsep soundscape pertama kali disampaikan oleh R. Murray Schafer yang merupakan 
seorang penulis, edukator musik dan environmentalis di bidang akustik ekologi. Menurut 
Schafer (2012b, p.6) soundscape berasal dari kata landscape. Soundscape menggambarkan 
tentang apa yang didengar oleh manusia setiap hari. Dengan kata lain soundscape dapat 
dipahami sebagai pemandangan yang berupa suara atau bunyi dalam kehidupan manusia 
sehari-hari dimana melibatkan persepsi manusia tentang bunyi dan pendengaran. 
Shin Nakagawa mengungkapkan melalui studinya di Bali dan Yogyakarta bahwa 
soundscape terdiri dari dua buah kata yaitu sound dan scape. Kata sound yang diartikan 
sebagai sura dan scape yang merupakan singkatan dari landscape yang artinya pemandangan 
(Nakagawa, 2000, p. 106). Soundscape menitik beratkan pada kualitas kenyamanan suatu 
site atau kawasan dimana adanya soundscape tersebut memengaruhi kesan psikologis yang 
didasarkan ruang dan waktu. Soundscape yang ada pada suatu kawasan dipengaruhi oleh 
bising lingkungan, kualitas suara, dan kondisi fisik. Menurut R. Murray Schafer terdapat tiga 






a. Kynote sound  
Berupa suara-suara yang mungkin tidak didengar oleh manusia tetapi dapat 
mempengaruhi suatu karakter masyarakat di sekitarnya. Biasanya suara ini berasal dari 
alam seperti suara air, suara burung, dan suara angin. 
b. Sound signal 
Berupa suara-suara yang secara sadar dapat didengar oleh manusia. Contohnya suara 
sirine, terompet, dan lonceng. 
c. Soundmark 
Berupa suara yang unik yang biasanya dijadikan penanda sebuah daerah. Contohnya 
suara adzan. 
Kemudian Schafer membedakan lagi jenis-jenis suara menurut sumbernya yaitu : 
a. Natural sound : suara makhluk hidup 
b. Human sound : suara manusia  
c. Mechanical sound : suara kendaraa, suara mesin 
d. Sound and society : suara-suara yang berasal dari lingkungan 
Sedangkan menurut Bernie Krause soundscape dikelompokkan menjadi tiga sumber dasar 
yaitu : 
a. Geophpony  
Suara-suara yang berasal dari alam seperti suara angin, suara air, suara gerak bumi 
b. Biophony 
Suara-suara yang berasal dari organisme yang berada di suatu tempat dan waktu  
c. Anthrophony 
Suara-suara yang dihasilkan oleh manusia seperti suara berbicara dan berteriak 
 
2.5.2 Fungsi Soundscape 
Dalam sebuah artikel yang ditulis oleh Östen Axelsson, Catherine Guastavino dan Sarah 
R. Payne, berdasarkan publikasi bagian satu dari ISO (International Organizations For 
Standarization) seri 12913 mengatakan fungsi soundscape, yaitu : 
1. Soundscape sebagai penyedia bingkai konseptual beserta uraiannya. 
2. Soundscape sebagai pembeda lingkungan akustik.  
3. Soundscape sebagai fenomena fisik.  





2.5.3 Soundscape Ekologi 
Perencanaan soundscape bukan berarti bagaimana menciptakan suara yang berkualitas 
ataupun suasanan yang menenangkan. Namun berhubungan dengan tercapainya kesesuaian 
antara lanskap dengan soundscape. Kesesuaian tersebut bisa dirasakan manusia melalui 
sensasi pendengaran. Sensasi tersebut secara tidak langsung dapat memberikan efek 
kenyamanan fisik dan psikis manusia. Manusia dan lingkungan alamiah merupakan kunci 
dalam pengembangan soundscape. Keterkaitan antara manusia dan persepsinya dengan 
keadaan suara-suara lingkungan harus memberikan kontribusi terhadap kenyamanan fisik 
dan psikis. Dari sinilah akan didapaktakan keberhasilan dari soundscape.  
Pada ruang terbuka, suara-suara yang terdengar baik itu suara alami ataupun suara 
buatan tidak semuanya menimbulkan kebisingan. Hal ini disebabkan adanya daya tarik dan 
keinginan manusia dalam mendengar bunyi apapun dan tergantung pada konteksnya. Zhang 
dan Kang (2005) mengatakan bunyi yang disukai manusia pada suatu ruang publik secara 
umum sebagai berikut: 
1. Air yang mengalir  
2. Suara-suara alam, burung dan hewan 
3. Angin di pepohonan 
4. Suara orang-orang (suara, langkah kaki, tertawa dan menyanyi)  
5. Suara bel gereja, musik taman dan segala suara yang berhubungan dengan 
peribadatan 
Zhang dan Kang mengelompokkan suara-suara tersebut sebagai suara alam yang bersifat 
ekologis. Unsur ekologis ini secara tidak langsung berhubungan dalam menjaga 
kelangsungan arsitektur (sustainable architecture). Sedangkan untuk suara-suara yang 
dianggap mengganggu untuk pendengaran adalah suara kendaraan dan suara konstruksi 
bangunan.  
 
2.5.4 Soundwalk dalam soundscape 
Soundwalk merupakan eksplorasi dalam soundscape yang seringkali dilakukan dengan 
ataupun tanpa bantuan teknologi perekaman audio. Selain itu soundwalk melibatkan 
instruksi tertulis sebagai acuan pendengar dalam menelaah bunyi-bunyi di sekitar yang 
tujuannya untuk mendapatkan persepsi sonic encironment. Metode soundwalk juga 
digunakan oleh komponis dan seniman Hildegard Westerkamp yang memperkenalkan seni 
dari praktik soundwalk.  
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Soundwalk juga merupakan salah satu pendekatan untuk menjalin kontak antara orang-
orang di perkotaan dengan alam. Meskipun tidak ada batasan bagi siapa saja yang dapat 
melakukan soundwalk. Dengan melakukan soundwalk manusia bisa membedakan suasana 
yang ada pada suatu site dengan menentukan ciri khas dari suasana yang ada pada site 
tersebut. Metode soundwalk sering digunakan dalam penelitian lingkungan akustik dan 
merupakan salah satu metode dari soundscape. Metode ini digunakan untuk mengevaluasi 
suatu site atau kawasan yang bisa dilakukan banyak orang ataupun sendiri. Dengan 
mengikuti rute perjalanan yang telah ditentukan. 
Soundwalk dilakukan dengan berjalan diam dan melewati rute tertentu biasanya 
berlangsung 30 menit. Kemuadian mencatat dan merekam suara-suara apa saja yang 
terdengar. Tujuan dari soundwalk ini adalah untuk melatih kepekaan dan kritis terhadap akan 
suara-suara yang terdengar di lingkungan sekitar.  
 
2.6 Bunyi 
2.6.1 Definisi Bunyi 
 Secara fisika pengertian bunyi adalah sebuah gelombang longitudinal yang merambat 
melalui medium tertentu dan terjadi karena adanya getaran. Sehingga terciptalah sebuah 
suara yang pada akhirnya dapat didengarkan oleh indera pendengaran manusia. Menurut 
Mukono (2005) bunyi adalah arus energi yang berupa gelombang dan mempunyai tekanan. 
Media perantara bunyi bisa dari medium padat, cair ataupun gas. Gelombang bunyi yang 
sampai ke telinga manusia berupa rangsangan yang dapat didengar. Jika bunyi tersebut tidak 
diinginkan oleh manusia maka bunyi tersebut dinyatakan kebisingan. 
Sifat-sifat bunyi dapat diukur melalui hukum fisika, seperti frekuensi yang merupakan 
satuan kecepatan pada bunyi dan diukur dengan satuan Hertz (HZ). Untuk kenyaringan 
bunyi atau amplitude diukur dengan satuan disebel (dB). Sedangkan jumlah getaran yang 
terjadi setiap detiknya dipengaruhi oleh jenis objek yang begetar (Christina, 2002).  
 
2.6.2 Intensitas Bunyi 
Telinga manusia pada umumnya mempunyai batas ambang pendengaran secara normal. 
Yaitu antara -20 hingga +/-1, melalui satuan tingkat kekuatan bunyi (dB). Namun tingkatan 
tersebut tidak akan terlihat dimana perbedaanya. Untuk mengetahui perbedaan tersebut dapat 
dilihat dengan menggunakan sound level meter (SLM).  
Sound level meter adalah alat untuk mengukur tingkat kebisingan. Sebelum digunakan, 
sound level meter perlu dikalibrasikan dahulu untuk dicek apakah angka yang muncul pada 
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alat tersebut sudah sesuai dengan tujuan pengukuran atau tidak. Sound level meter berperan 
penting untuk kebutuhan manusia, seperti menentukan tekanan bunyi ruang dan dapat 
mengetahui sejauh mana frekuensi kebisingan yang dibutuhkan ataupun tidak. 
 
Gambar 2. 1 Sound Level Meter 
 Sumber: https://www.rpelectronics.com/sl-4010-sound-level-meter-35-to-130db-a.html 
 
2.7 Kebisingan 
2.7.1 Definisi Bising/Kebisingan 
Kebisingan adalah kumpulan suara atau bunyi yang tidak diinginkan dan brersifat 
mengganggu pendengaran serta dapat menurunkan kualitas pendengaran (WHS, 1993 dalam 
Tarwaka, 2004). Kebisingan biasanya berupa bunyi yang tidak diharapkan dan 
mengakibatkan gangguan kesehatan bagi pendengarnya. Adanya suara bising yang manusia 
rasakan di telinga sebenarnya sensasi saat vibrasi longitudinal dari molekul-molekul udara. 
Dan, gelombang ini mampu sampai ke membrana timpani dari telinga normal manusia.  
Manusia dapat mentolerir kebisingan berdasarkan faktor akustikal dan faktor non-
akustikal. Faktor akustikal sendiri mencakup tentang durasi munculnya bunyi, frekuensi 
bunyi, fluktuasi frekuensi bunyi, fluktuasi kekerasan bunyi, dan tingkat kekerasan bunyi. 
Sedangkan untuk faktor non-akustikal mencakup tentang: kegiatan yang terjadi, pengalaman 
adanya kebisingan, perkiraan terhadap kemungkinan munculnya kebisingan, kepribadian, 
lingkungan, dan keadaan.  
 
2.7.2 Jenis-Jenis Kebisingan 
Kebisingan mempunyai sifat yang subjektif, sehingga batas bising setiap orang berbeda. 
Bisa saja bising yang dirasakan satu orang berbeda dengan batas bising yang dirasakan orang 
lain. Subjektivitas kebisingan terikat dengan keadaan, lingkungan sosial budaya, dan 
kegemaran. Kebisingan dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu kebisingan tetap dan 




a. Kebisingan tetap (steady noise) yang terdiri dari : 
1. Kebisingan dengan frekuensi terputus (discrete frequency noise) yaitu berupa 
nada-nada murni  
2. Kebisingan yang terjadi pada frekuensi terputus namun bukan nada murni 
(broad band noise) 
b. Kebisingan tidak tetap (unsteady noise) yang terdiri dari : 
1. Fluctuating noise - kebisingan yang terus berubah selama rentang waktu 
tertentu 
2. Intermittent noise - kebisingan yang terputus-putus dan juga berubah-ubah 
seperti kebisingan pada arus lalu lintas 
3. Impulsive noise - kebisingan yang berupa suara dengan intensitas tinggi dan 
terjadi dalam waktu singkat seperti ledakan  
Sedangkan perambatan kebisingan dapat dibedakan berdasarkan medium yang dilewati 
oleh gelombang buyi. Medium tersebut dapat dibagi menjadi dua yaitu : 
a. Airbone sound adalah perambatan gelombang bunyi yang melalui mediu udara.  
b. Structureborne sound adalah perambatan gelombang bunyi yang melalui benda 
padat.  
c.  
2.7.3 Mengukur Kebisingan 
Menurut Benjamin (2005) untuk mengukur tingkat kebisingan dibutuhkan suatu alat 
khusus. Terdapat dua alat yang bisa digunakan yaitu sound level meter dan noise dosimeter. 
Sound level meter dapat mengukur kebisingan antara 30-130 dB dan frekuensi dari 20-
20.000 Hz. Sound level meter terdiri dari mikrofon, amplifier, weighting network, dan layar 
display. Cara mengukur dengan sound level meter biasanya dilakukan selama 10 (sepuluh) 
menit untuk setiap pengukuran dengan pembacaan dilakukan setiap 5 (lima) detik. 
Sedangkan noise dosimeter merupakan alat untuk memonitor dosis kebisingan.  
 
2.7.4 Zona Kebisingan 
Menurut peraturan menteri kesehatan No. 718 tahun 1987 dalam Setiawan (2010) tentang 
kebisingan pada kesehatan membagi zona menjadi empat wilayah yaitu : 
a. Zona A dengan tingkat kebisingan antara 35-45 dB. Zona ini meliputi rumah sakit dan 
tempat perawatan kesehatan. 
b. Zona B dengan tingkat kebisingan antara 45-55 dB. Zona ini meliputi perumahan, 
tempat rekreasi dan tempat pendidikan. 
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c. Zona C dengan tingkat kebisingan antara 50-60 dB. Zona ini meliputi pertokoan, 
perkantoran dan tempat perdagangan. 
d. Zona D dengan tingkat kebisingan antara 60-70 dB. Zona ini meliputi lingkungan 
industri, stasiun, pabrik, dan terminal. 
 
2.7.5 Baku mutu tingkat kebisingan 
Baku tingkat kebisingan adalah ketentuan maksimal dari tingkat kebisingan yang 
diperbolehkan sehingga tidak mengakibatkan gangguan terhadap kenyamanan dan 
kesehatan manusia. Berikut parameter tingkat kebisingan menurut Departemen Lingkungan 
Hidup. 
 
Tabel 2. 3 Baku Mutu Tingkat Kebisingan 
Alokasi area Batas Kebisingan Maksimum 
Kawasan pemerintahan 55 dBA 
Kawasan perdagangan 70 dBA 
Kawasan perkantoran dan bisnis 65 dBA 
Kawasan umum 60 dBA 
Kawasan industri 70 dBA 
Tempat rekreasi 70 dBA 
Rumah sakit 55 dBA 
Sekolah 55 dBA 
Terminal kereta api 60 dBA 
Pelabuhan laut 70 dBA 
Ruang Terbuka Hijau 50 dBA 
Tempat ibadah 55 dBA 
Sumber : Kepmennaker No.48 tahun 1996 
 
2.7.4 Dampak Kebisingan 
Dampak utama adanya kebisingan pada kesehatan adalah rusaknya indera pendengaran 
manusia. Kebisingan juga dapat mengakibatkan gangguan yang dapat dikelompokkan 
sebagai berikut : 
a. Gangguan fisiologis.  
Pemaparan bunyi terutama yang mendadak dapat mengakibatkan reaksi fisiologi 
seperti: denyut nadi, metabolisme, tekanan darah, penyempitan  pembuluh darah, 





b. Gangguan psikologis 
Adanya kebisingan yang semakin lama dirasakan dapat mengganggu psikologis 
manusia. Kebisingan bisa memberikan pengaruh pada stabilitas mental  manusia 
dan reaksi psikologis. Menurut Jain (1981) suara yang tidak dikehendaki manusia 
tidak menimbulkan mental illness tetapi dapat memperberat masalah mental yang 
sudah ada. 
c. Gangguan patologis organis 
Gangguan kebisingan dapat merusak alat pendengaran dan menimbulkan  ketulian 
yang bersifat sementara hingga permanen. 
 
2.7.5 Penanganan Kebisingan 
Penanganan kebisingan pada jalur perambatan suara bisa dilakukan dengan pemasangan 
peredam kebisingan. Peredam kebisingan tersebut dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu 
penghalang alami (natural barrier) dan penghalang buatan (artificial barrier). Penghalang 
alami biasanya berupa vegetasi yang dikombinasikan dengan dengan gundukan tanah. 
Sedangkan penghalang buatan berupa tembok yang biasanya terbuat dari kayu, kaca, dan 
alumunium.  
1. BPB 
Bangunan peredam bising (BPB) adalah alat peredam kebisingan yang berupa 
dinding. BPB didesain dengan bentuk tertentu agar dapat memantulkan bunyi 
sehingga dapat mengurangi kebisingan yang ada. Berikut adalah karakteristik kerja 
BPP yaitu : 
a. Dapat mengurangi tingkat kebisingan 10 sampai 15 dB 
b. Setiap penambahan 1m ketinggian di atas jalur perambatan gelombang dapat 
menurunkan tingkat kebisingan sebesar 1,5 dB dengan penurunan maksimum 
secara teoritis sebesar 20 dB 
c. BPB sebaiknya dipasang sepanjang sekitar 4x jarak dari penerima ke penghalang 
 
 
Gambar 2. 2 Cara Kerja BPB 
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Sumber : Departemen Pekerjaan Umum 2005 
2. Penghalang dengan tanaman 
Karakteristik tanaman yang digunakan untuk penghalang kebsingan harus memiliki 
kerimbunan dan kerapatan daun yang padat dan cukup merata. Selain itu perlu 
adanya kombinasi dari berbagai jenis tanaman agar dapat mengurangi kebisingan 
secara merata dari permukaan tanah hingga batas ketinggian yang diinginkan. 
Berikut adalah jenis-jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai barrier kebisingan 
yang telah ditentukan oleh Departemen Pekerjaan Umum dalam mitigasi dampak 
kebisingan akibat lalu lintas jalan yaitu :  
 
Tabel 2. 4 Jenis Vegetasi Untuk Peredam Kebisingan 
Nama Umum Nama Ilmiah 




Bambu pringgodani Bambusa Sp 
Likuan-yu Vermenia Obtusifolia 
Anak nakal Durante Repens 
Soka Ixora Sp 
Daun dolar Ficus Pumila 
Sebe Heliconia Sp 
Teh-tehan Durante 
 Calathea luthea 
Pohon 
Akasia Acacia Mangium 
Johar Casia Siamea 
Tanjung Mimusops elengi 
Pucuk merah Oleina syzygium 
Angsana Pterocarpus Indicus 
Kiara payung Felicium desipiens 






Gambar 2. 3 Kombinasi dan Kerapatan Vegetasi 
Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5, 2008 
 
Kriteria tanaman menurut Bernatzky (1978) tanaman pereduksi kebisingan harus 
memiliki daun yang lebar, kuat dan berstruktur keras serta posisi dau tegak lurus 
dengan sudut arah sumber kebisingan. Sedangkan menurut Yuliarti (2002) faktor lain 
yang mempengaruhi adalah kerapatan tajuk, lebar tajuk dan struktur batang/ cabang. 
3. Timbunan 
Bahan timbunan biasanya berupa tanah yang tidak mudah longsor. Biasanya 
timbunan ini dikombinasikan dengan tanaman atau BPB. Karakteristik timbunan 
yaitu : 
a. Memiliki penampilan yang alamiah dan indah 
b. Memungkinkan terjadinya sirkulasi udara yang baik 
c. Tidak membutuhkan proteksi untuk keselamatan 















Sifat gelombang bunyi adalah dapat menembus celah atau retakan-retakan. Maka 
pemilihan material sangat mempengaruhi dalam perambatan bunyi. Peredam 
kebisingan dapat menggunakan material  
 







Bata 10-12 19-23 
Beton cinder 8 15 
Beton 12 23 
Kayu 2-4 4-8 
Kaca 15 29 
Gypsum 5 10 




2.8 Jurnal Terdahulu 
Telaah jurnal terdahulu sebagai pedoman dalam pengerjaan penelitian “Evaluasi Soundscape Pada Alun-alun Merdeka Kota Malang yang 
digunakan antara lain : 
Tabel 2. 6 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
 Jurnal 1 Jurnal 2 Jurnal 3 Jurnal 4 
Judul Green space, soundscape and urban 
sustainability: an interdisciplinary, 
empirical study  
Telaah Pengukuran Soundscape 
Sebagai Kritik Terhadap Elemen 
Arsitektural di Taman Film Bandung 
Sebagai Usaha Peningkatan Kualitas 
Ruang Kota 
Dinamika Keterhubungan Soundscape 
Dengan Elemen Arsitektural Pada 
Teras Cikapundung Bandung 
Using Virtual Soundwalk Approach 
for Assessing Sound Art Soundscape 
Interventions in Public Spaces 
 
Peneliti Katherine N. Irvine, Patrick Devine-
Wright, Sarah R. Payne, Richard A. 




Livie Tamariska.   
Roni Sugiarto, S.T, M.T 
Tin Oberman  
Kristian Jambroši´c  
Marko Horvat  




Jurnal Local Environment 
Vol. 14, No. 2, February 2009, 155–
172  
Jurnal Arcade Vol.3 No.3 November 
2019 
Jurnal RISA (Riset Arsitektur) 
Volume 02, Nomor 03, edisi Juli 
2018; hal 249-263 





Untuk mengetahui kualitas pada tiga 
taman melaui keterhubungan antara 
tiga aspek dari soundscape, ruang 
hijau, dan urban sustainability  
Menelaah bagaimana elemen 
arsitektural pembentuk Taman Film 
Bandung mampu secara efektif dan 
optimal dalam memberi kontribusi 
Mengetahui dinamika keterhubungan 
pengalaman soundscape terhadap 
elemen  arsitektur pada Teras 
Cikapundung 
Mengetahui bagaimana ragam 
instalasi seni suara teknik (pasif dan 
aktif) yang ada pada ruang publik pada 
tiga lokasi yang berbeda 
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 yang baik terhadap kualitas audial 
lingkungan, sekaligus menemukan 
manfaat soundscape sebagai salah 






⚫ deskriptif kuantitatif 
⚫ analisis kualitatif 
 
⚫ deskriptif kuantitatif 
⚫ analisis kualitatif 
 
⚫ deskriptif kuantitatif 
⚫ analisis kualitatif 
 
⚫ deskriptif kuantitatif 





⚫ Sound level meter 
⚫ Kusioner 
⚫ Sound level meter 
⚫ Kusioner 
⚫ Soundwalk 








⚫ Tingkat kebisingan 
⚫ Jenis-jenis suara 
 
 
⚫ Tingkat Kebisingan 
⚫ Jenis-jenis suara 
⚫ Elmen arsitektural pembentuk 
 
⚫ Elmen arsitektural pembentuk 
⚫ Jenis-jenis suara 
⚫ Tingkat kebisingan 
⚫ Tingkat kebisingan 
⚫ Jenis jenis suara 









Hasil Dengan menggabungkan perspektif 
dan metode dari psikologi, ekologi 
dan akustik, tiga ruang hijau 
menemukan keterkaitan hasil antara 
tiga aspek ini. Pengalaman 
soundscape di setiap ruang hijau 
berbeda antara taman yang letaknya 
di pusat kota lokasi dan dua lainnya. 




Adanya kekurangefektifan elemen 
arsitektural dalam membentuk suara 
lingkungan taman dan data hasil 
tingkat kebisingan menunjukkan  
kualitas soundscape yang tidak baik. 
Elemen arsitektural yang terbentuk 
pada Taman Film hanya dihasilkan 
untuk memberi kesan estetis pada 
aspek visual. Belum ada dinamika 
yang baik dan saling menguntungkan 
ketika dilihat dari kacamata audial.  
Dalam keterkaitan soundscape dengan 
arsitektur Teras Cikapundung sendiri, 
sebagian besar elemen sudah bekerja 
dengan maksimal sesuai dengan 
kebutuhan akan suasana yang 
diinginkan melalui penempatan 
vegetasi, pemilihan material rumput, 
dan taman berundak. Sedangkan suara 
yang cukup mengganggu yaitu suara 
kendaraan dan klakson membutuhkan 
elemen arsitektural yang lebih mem-
buffer bunyi. 
Hasil penelitian terlihat pada lokasi C 
dianggap sebagai contoh simulasi 
soundwalk yang berhasil mengalami 
perubahan yang berbeda dalam 
karakteristik akustik.  
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Bagaimana kondisi soundscape pada Alun-alun Merdeka Kota Malang ? 
 
 
Tinjauan Ruang Terbuka 
Hijau (RTH) 
Taman Kota 
⚫ Pengertian RTH 
⚫ Fungsi RTH 
⚫ Fungsi RTH di Kawasan 
Perkotaan 
⚫ Jenis-jenis RTH 
 
Tata Lanskap 
⚫ Pengertian lanskap 
⚫ Jenis Elemen Lanskap 
⚫ Emene-elemen Lanskap 
Peredam Kebisingan 
Soundscape 
Bunyi dan Kebisingan 
Tinjauan Penelitian 
Terdahulu 
⚫ Pengertian Soundscape 
⚫ Soundscape Ekologi 
⚫ Soundwalk dalam 
Soundscape 
⚫ Evaluasi keadaan 
soundscape pada tiga 
taman di UK 
⚫ Evaluasi tingkat 
kebisingan pada Taman 
Film Bandung 
⚫ Persepsi pengunjung 
terhadap keadaan 
soundscape di sekitar 
Taman Film Bandung 
⚫ Evaluasi keadaan 
soundscape pada Teras 
Cikapundung Bandung 
 28 





























































3.1 Metode Penelitian  
Metode yang digunakan pada penelitian evaluasi soundscape ini adalah metode 
deskriptif evaluatif. Menurut Sugiyono (2005: 21) metode deskriptif adalah metode 
yang dilakukan untuk menggambarkan dan menganalisis hasil penelitian tetapi tidak 
digunakan dalam membuat kesimpulan secara luas. Sedangkan untuk pendekatan yang 
dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan evaluatif yaitu penelitian yang 
berpusat pada rekomendasi dari sebuah penelitian 
Penelitian dilakukan dengan melakukan pengukuran kebisingan dan melakukan 
pengamatan terhadap elemen lanskap baik itu elemen hardscape maupun elemen 
softscape. Selain itu dilakukan pengamatan soundwalk dan penyebaran kuesioner 
secara online. Hasil akhir dari analisis dan pembahasan pada penelitian ini berupa 
sebuah rekomendasi desain pada titik-titik yang memiliki kondisi kebisingan tertinggi. 
Tujuan dari rekomendasi desain ini untuk mengoptimalkan kondisi soundscape agar 
memberikan kenyamanan baik secara fisik maupun psikis pada objek penelitian yaitu 
Alun-alun Merdeka Kota Malang. 
 
3.2 Deskripsi Lokasi dan Objek Penelitian 
Lokasi penelitian berada pada Alun-alun Merdeka Kota Malang. Tepatnya di Jalan 
Merdeka Kota Malang. Lokasi alun-alun berbatasan dengan kantor pelayanan pajak di 
sebelah utara, berbatasan dengan kantor pemkab Malang di sebelah timur, berbatasan 
dengan kantor pos di sebelah selatan dan berbatasan dengan Masjid Agung Jami’ 
Malang disebelah barat. Pemilihan lokasi ini disebabkan alun-alun tersebut merupakan 
salah satu taman kota yang cukup aktif dan menjadi pusat aktivitas public space di Kota 
Malang. Alun-alun Merdeka Kota Malang juga merupakan salah satu RTH yang 
mendukung sebagai daerah resapan di pusat kota.  
Menurut Wulandari (2007) alun-alun ini dibangun pada tahun 1982. Kemudian 
terus berubah dan dibenahi menjadi konsep taman kota. Pada tahun 2015 alun-alun ini 
mengalami perombakan agar lebih memperlihatkan karakter dari Kota Malang. Alun-
alun Merdeka Kota Malang sebelum renovasi memiliki luas total area sebesar 23.610 
m2.. Dengan luas lanskap sebesar 9.750 m2 dan luas perkerasan sebesar 14.905 m2. 
Setelah mengalami renovasi luas total area alun-alun adalah 23.970 m2 dengan luas 
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lanskap sebesar 12.534 m2 dan luas perkerasan sebesar 11.435 m2. Fasilitas yang 
disediakan pada alun-alun cukup beragam. Seperti skate park, play ground, area air 
mancur, photo booth, reading corner. Untuk luas skate park sendiri sebesar 143m2 dan 












3.3 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah sesuatu dalam bentuk apapun yang digunakan sebagai 
sifat atau ukuran dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat diperoleh 
suatu informasi tentang hal tersebut. Kemudian dapat ditarik kesimpulannya. Variabel 
yang digunakan pada penelitian ini meliputi : 
 
Tabel 3. 1 Variabel Penelitian Soundscape 
Tujuan Variabel Parameter Metode 










Kondisi soundscape Jenis suara yang 
terdengar 
- Observasi 
Tingkat kebisingan Intensitas suara/bunyi Parameter kebisingan 
ruang hijau ≤ 50 dBa 
Pengukuran di 
lapangan 
Persepsi pengunjung Jenis suara yang 
terdengar 
Kenyaringan Bunyi Kuesioner 
Kualitas Bunyi 
 
3.4 Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber data adalah subjek dari mana diperolehnya suatu data. Data yang 
diperlukan dalam penelitian ini terdapat dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dari pengamatan secara langsung di lapangan dengan melakukan 
pengukuran ataupun pengamatan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari data 






a. Observasi Langsung 
Observasi langsung dilakukan dengan menggunakan metode soundwalk. Hal ini 
bertujuan untuk mendapatkan data dan mengelompokkan jenis-jenis suara yang ada. 
Dengan langsung mengalami ruang dan mengamati fenomena suara lingkungan yang 
terjadi. Metode soundwalk dilakukan dengan cara manusia berjalan dan menggunakan 
indera pendengaran untuk mendengarkan dan menyimak suara-suara apa saja yang 
diterima. 
b. Pengukuran Lapangan 
Pengukuran lapangan dilakukan secara terstruktur pada jam-jam yang telah 
ditentukan. Pada pagi hari (pukul 08.00), siang hari (pukul 12.00), dan sore hari (pukul 
16.00). Pengukuran dilakukan selama empat hari yaitu Minggu 28 Februari, Senin 1 
Maret, Minggu 7 Maret, dan Senin 8 Maret di tahun 2021. Untuk pemilihan titik ukur 
di tentukan berdasarkan area elemen lanskap yang terdapat di Alun-alun Merdeka Kota 
Malang. Terdapat 16 titik yang ditentukan. Pengukuran dilakukan di ketinggian 1 m 
dari dasar permukaan tanah dengan variabel yang diukur pada pengukuran lapangan 
adalah tingkat kebisingan. 
c. Dokumentasi 
Metode ini dilakukan dengan cara mengambil foto dan video keadaan Alun-Alun 
Merdeka Kota Malang yang bertujuan untuk memperkuat hasil observasi. Objek yang 
didokumentasikan berupa elemen hardscape dan softscape. 
d. Kuesioner 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi responden dalam arti laporan tentang pribadinya dan hal-hal yang diketahui. 
Dengan menyebarkan kuesioner berharap bisa memperoleh informasi dari responden 
mengenai persepsi terhadap suara-suara yang terdengar pada Alun-alun Merdeka Kota 
Malang. 
 
3.5 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian evaluasi soundscape Alun-alun 
Merdeka Kota Malang adalah sound level meter, kamera poket, kuesioner, software 
sketchup 3D, dan software golden surfer. Sound level meter yang digunakan adalah 
Lutron SL-4010 yang berfungsi untuk mengukur tingkat kebisingan suara. Selanjutnya 
terdapat kamera poket yang digunakan sebagai dokumentasi saat melakukan 
pengukuran. Dan terdapat kuesioner berbentuk google forms yang digunakan sebagai 
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bahan untuk melengkapi penelitian dalam mengumpulkan data persepsi pengunjung. 
Untuk pelengkap hasil penelitian terdapat dua software yang digunakan. Software 
sketchup 3D untuk membuat siteplan alun-alun dan golden surfer untuk pemetaan hasil 
kebisingan.  
 




Gambar 3. 4 Kamera Poket 
Sumber: https://www.sony.com/za/electronics/cyber-shot-compact-cameras/dsc-w800 
 
3.6 Waktu Penelitian 
Pengambilan data observasi dan pengukuran dilakukan pada pagi hari (pukul 
07.00), siang hari (pukul 12.00) dan sore hari (pukul 17.00). Tepatnya pada bulan 
Februari dan Maret pada tahun 2021. Penelitian dilakukan selama empat hari selama 
dua minggu yaitu pada hari Senin dan Minggu. Pemilihan hari Senin dan Minggu 
disebabkan dua hari ini memiliki perbedaan aktivitas yang sangat mencolok dimana 
hari Senin adalah hari aktif bekerja dan hari Minggu adalah hari libur. Perbedaan dalam 
penentuan hari tersebut akan mempengaruhi kondisi soundscape dan jenis-jenis suara 
yang terdengar.  
Untuk pemilihan waktu pengamatan pada pagi hari (pukul 08.00) disebabkan 
aktivitas masyarakat Malang sendiri mulai aktif pada pukul 08.00 dimana banyak 
masyarakat yang berangkat bekerja dan beraktivitas. Untuk siang hari pukul 12.00 
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disebabkan pada waktu tersebut merupakan jam istirahat kantor dan banyak masyarakat 
yang melakukan aktivitas di luar ruangan seperti ibadah ataupun makan. Sedangkan 
pemilihan waktu sore hari pada pukul 16.00 disebabkan waktu tersebut merupakan jam 
pulang kantor ataupun sekolah. Sedangkan untuk penyebaran kuesioner dilakukan 
secara online pada bulan Mei mulai dari tanggal 17 Mei sampai 20 Mei.  
 
 
Tabel 3. 2 Waktu Penelitian 
Observasi dan Pengukuran 
Hari ke Tanggal Pagi Siang Sore 







2 Senin 1/03/2021 
3 Minggu 7/03/2021 
4 Senin 8/03/2021 
Kuesioner Online 
17-20 Mei 2021 
 
 
3.7 Tahap Penelitian 
Tahap ini dilakukan untuk menglah data secara terstruktur dan memperoleh hasil 
yang sistematis, diantaranya adalah : 
3.7.1 Pengukuran kebisingan bunyi 
Pengukuran dilakaukan berurutan sesuai 16 titik ukur yang telah ditentukan. Pada 
area titik tersebut diukur tingkat kebisingan yang ada menggunakan sound level meter 
setiap satu menit dengan tiga kali pembacaan disetiap titik. Tujuan dari pengukuran ini 
untuk mengevaluasi tingkat kebisingan. Pengukuran tingkat kebisingan ini dilakukan 






Gambar 3. 5 Pemetaan Titik Ukur 
 
Pemilihan titik berdasarkan area elemen tata lanskap pada Alun-alun Merdeka 
Kota Malang. Dengan mempertimbangkan jenis tutupan perkerasan dan vegetasi di 
sekitar area titik pengukuran. Adanya elemen lanskap di setiap titik juga memengaruhi 
aktivitas yang terjadi karena secara tidak langsung semakin banyak elemen hardscape 
yang tersedia semakin banyak aktivitas yang terjadi. Area-area yang terdapat aktivitas 




Gambar 3. 6 Aktivitas yang Terjadi di Alun-alun Sebelum Covid-19 
 
Berikut tabel penjelasan area tata lanskap di setiap titik pengukuran pada Alun-alun 
Merdeka Kota Malang. 
 
Tabel 3. 3 Area Tata Lanskap 
Titik Area Tata Lanskap Titik Area Tata Lanskap 
1 Area dengan tutupan lahan 
90% berupa rumput 
9 Area dengan tutupan lahan 
90% berupa rumput 
2 Area shelter  10 Area shelter 
3 Area pathway 11 Area skatepark 
4 Area playground 12 Area pathway 
5 Area shelter 13 Area signage 
6 Area dengan tutupan lahan 
90% berupa rumput 
14 Area shelter 
7 Area amphiteater 15 Area dengan tutupan lahan 
90% berupa rumput 






Gambar 3. 7 Area Signage 
Sumber : https://ngalam.co/2015/12/01/alun-alun-kota-malang/ 
 
 
Gambar 3. 8 Area Playground 
Sumber : https://www.lapismalang.com/5-tempat-bermain-ramah-anak-di-malang-yang-seru-banget/ 
 
 
Gambar 3. 9 Area Skatepark 
Sumber : https://ngalam.co/2015/12/01/alun-alun-kota-malang/ 
 
3.7.2 Metode Soundwalk 
Metode soundwalk dilakukan secara langsung dengan mengalami ruang dan mengamati 
fenomena suara lingkungan yang terjadi. Manusia berjalan dan menggunakan indera 
pendengaran untuk mendengarkan dan menyimak suara-suara yang diterima. Metode 
ini dilakukan dengan berjalan dalam diam dengan rute sesuai zona yang telah 
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ditentukan dan berlangsung sekitar 32 menit. Dengan berhenti disetiap titik selama 3 
menit. Hasil dari metode ini untuk menentukan jenis-jenis suara apa saja yang terdengar 
dan dikelompokkan sesuai parameter skala kenyaringan yang digunakan dalam 
penelitian soundwalk (Liu dkk, 2013). 
1 : Sangat rendah 
2 : Rendah 
3 : Sedang 
4 : Nyaring 
5 : Sangat nyaring 
Setelah itu menggolongkan suara-suara yang didapatkan menjadi empat jenis 
berdasarkan teori Schafer yaitu : 
1. Mechanical sounds  
2. Human sounds  
3. Sound and society  
4. Natural sounds  
 
3.7.3 Penyebaran kuesioner 
Penyebaran kuesioner dilakukan dalam bentuk web atau secara daring. Dalam 
kuesioner pencari data tidak bertatapan secara langsung dengan narasumber. Kuesioner 
dalam penelitian ini bersifat tertutup. Dalam penelitian ini populasi merupakan 
masyarakat Malang dan luar Malang yang pernah berkunjung pada objek penelitian. 
Menggunakan teknik non probability sampling dan purposive random sampling. 
Metode purpose random sampling digunakan untuk memberikan kuesioner kepada 
responden yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Kriteria sampel dalam 
penelitian ini sebagai berikut :  
• Masyarakat yang pernah mengunjungi objek minimal 2 kali sebelum pandemi 
Covid-19. 
• Masyarakat yang memiliki umur antara 17-55 tahun 
 
Jumlah sampel yang digunakan mengikuti dari Frankel and Wallen adalah minimal 
100 orang. Kuesioner berisi tanggapan serta saran responden terhadap persepsi 
responden tersebut mengenai kualitas soundscape dan suara-suara yang didengar di 
Alun-alun. Pertanyaan mengenai persepsi kualitas soundscape menggunakan pola skala 
(ISO/PRF TS 12913-2:2018) sebagai berikut : 
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Selanjutnya pertanyaan mengenai persepsi kualitas suara dari kategori mechanical 
sound, natural sound, human sound, dan sound and society yang didengar apakah sudah 
baik untuk pendengaran. Skala yang digunakan adalah skala liniear sesuai dengan 
(ISO/PRF TS 12913-2:2018) sebagai berikut 
 






Adapun kriteria pertanyaan yang akan diajukan dalam kuesioner adalah seputar 
data umum pribadi responden, aktivitas yang dilakukan oleh responden di Alun-alun 
Merdeka Kota Malang. Lamanya waktu beraktivitas responden dan lokasi yang disukai 




Nilai Y Presepsi 
-2 Tidak Terdengar 
-1 Terdengar Sedikit 
0 Terdengar Sedang 
1 Terdengar Keras 
2 Terdengar Sangat Keras 
Nilai Y Presepsi 
-2 Sangat Mengganggu 
-1 Mengganggu 
0 Biasa Saja 
1 Nyaman 
2 Sangat Nyaman 
Sangat 
Buruk 
Buruk Sedang Bagus Sangat 
Bagus 
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Tabel 3. 6 Kriteria Pertanyaan Kuesioner 






Lama Aktivitas  




3.7.4 Pemetaan Kebisingan Menggunakan Golden Surfer 
Hasil pengukuran kebisingan yang telah didapatkan dan disatukan selama empat 
hari selanjutnya dirata-rata untuk mengetahui titik yang memiliki kebisingan tertinggi. 
Kemudian dipetakan agar dapat melihat secara jelas nilai kebisingan di setiap titik dan 
juga titik dengan kebisingan tertinggi. Pemetaan kebisingan ditunjukkan dengan kontur 
warna agar lebih mudah melihatnya. Software yang digunakan untuk memetakan 
kebisingan adalah golden surfer yaitu aplikasi yang digunakan secara luas untuk 
pemodelan medan, visualisasi landscape, analisis permukaan, pemetaan kontur, 
pemetaan permukaan 3D, gridding, dan volumetrics.  
Untuk pemetaan kebisingan, data yang dimasukkan berupa titik koordinat dan 
besaran kebisingan di setiap titik koordinat yang telah ditentukan. Kemudian software 
golden surfer akan mendata secara lansung dan memetakannya. Selanjutnya akan 
ditampilkan kontur kebisingan di setiap titik koordinat sesuai data yang telah 
dimasukkan. Untuk memudahkan melihat kontur tersebut pada software golden surfer 
dapat diedit berdasarkan warna. Pada penelitian ini menggunakan tipe warna rainbow 





Gambar 3. 11 Aplikasi Golden Surfer 
 
3.8 Metode Pengolahan Data 
Data yang dikumpulkan kemudian diolah menjadi informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini.  
a. Mengolah gambar layout eksisting Alun-alun Merdeka Kota Malang menjadi 
layout titik pengukuran tingkat kebisingan 
b. Mengolah data hasil metode soundwalk dalam bentuk tabel 
c. Mengolah data tingkat kebisingan yang telah diukur menggunakan sound level 
meter dalam bentuk tabel 
d. Mengolah data hasil kuesioner dalam bentuk diagram 
e. Mengolah data hasil pengukuran tingkat kebisingan dan dipetakan 
berdasarkan tingkat kebisingan menggunakan aplikasi golden surfer 
 
3.9 Metode Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk mencapai tujuan penelitian dengan 
menggunakan analisis deskriptif dan evaluatif. Analisis deskriptif dengan menjelaskan 
secara umum objek dan hasil data pengamatan secara naratif. Dan analisis evaluatif 
dengan mengevaluasi hasil pengukuran dan juga analisis kebisingan yang didapatkan 
dengan pengaruh elemen lanskap. Berikut tahapan Analisa data yang dilakukan pada 
penelitian ini : 
1. Analisis kebisingan untuk megukur  
Hasil dari analisis kebisingan ini berupa data kebisingan di setiap titik serta 
kebisingan tertinggi dan terendah selama emapt hari pengukuran. Selanjutnya 
dibandingkan dengan baku mutu tingkat kebisingan yang telah ditentukan oleh 
Menteri Negara Lingkungan Hidup No.Kep 48/MENLH/11/1996 apakah sudah 
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memenuhi syarat untuk ruang terbuka hijau yaitu ≤ 50 dB. Selanjutnya hasil 
dari analisis ini akan dihasilkan rekomendasi desain untuk mengurangi tingkat 
kebisingan di titik-titik yang memiliki kebisngan yang tinggi dan krusial. 
2. Analisis soundwalk 
Analisis hasil soundwalk untuk menentukan jenis-jenis suara apa saja yang 
terdengar dan kategori suara pada setiap titik. Selanjutnya digolongkan sesuai 
dengan teori Zhang dan Kang, suara mana yang termasuk mengganggu dan 
suara yang lebih disukai manusia. 
3. Analisis kuesioner 
Analisis hasil kuesioner untuk mengetahui tingkat kenyamanan suara-suara 
yang didengar pada Alun-alun Merdeka Kota Malang berdasarkan persepsi 
responden yang pernah berkunjung ke taman tersebut menggunakan kuesioner 
online. Selanjutnya dari kategori suara yang ada dikelompokkan sesuai kualitas 
bunyi yang dirasakan oleh responden untuk mengetahui apakah mengganggu 
atau tidak. Hasil dari kuesioner ini juga dimanfaatkan untuk rekomendasi desain 
suara apa yang mereka sukai dan nyaman untuk pendengaran sehingga perlu 
dipertahankan di Alun-alun Merdeka Kota Malang. 
4. Analisis tata lanskap 
Analisis ini berupa evaluasi keterhubungan hasil pengukuran tingkat kebisingan 
dan hasil soundwalk dari suara-suara yang terdengar terhadap elemen lanskap 
yang terdapat di taman. Metode ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 















































Gambar 3. 12 Gambar Diagram Alur Penelitian 
Objek Penelitian 









Kesimpulan Analisis dan Evaluasi 
Rekomendasi berdasarkan tinjuan tata lanskap terhadap soundscape pada titik 
dengan tingkat kebisingan tinggi 
Kesimpulan dan saran 
Variabel 
⚫ Jenis suara 
⚫ Intensitas suara 




⚫ Survey lapangan 
⚫ Pengukuran langsung 
Penyusunan Proposal 
⚫ Latar Belakang 
⚫ Tinjauan Pustaka 





⚫ Tinjauan Pustaka 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambar dan Lokasi Penelitian 
Kota Malang memiliki banyak ruang terbuka hijau. Setidaknya memiliki 222 lokasi 
RTH publik berupa makam, taman kota, taman lingkungan, hutan kota, RTH median 
jalan, RTH pulau jalan, dan sempadan sungai. Untuk taman kota sendiri terdapat 14 
lokasi dan 5 lokasi yang termasuk “Taman Kota Aktif”. Dalam penelitian ini diambil 
satu sampel taman kota aktif yang berada di Malang yaitu Alun-Alun Merdeka Malang. 




Gambar 4. 1 Posisi Alun-alun Merdeka Kota Malang Sebagai Salah Satu RTH 
Sumber : https://blog.ub.ac.id/graceee/profil-kota-malang/peta-kota-malang/ 
 
4.1.1 Sejarah 
Alun-alun Merdeka Kota Malang dikenal juga dengan sebutan Alun-alun Kotak 
karena bentuk dari taman tersebut segi empat. Menurut Wulandari (2007) Alun-alun 
Merdeka Kota Malang dibangun pada tahun 1882. Konsep bentuk dari alun-alun 
tersebut adalah taman kota. Berdasarkan bowplan yang direncanakan oleh Thomas 
Karsten, Alun-alun Merdeka Kota Malang ditetapkan sebagai pusat dari Kota Malang. 
Dengan beberapa bangunan penting yang mengitarinya seperti kantor bupati, kantor 
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asisten residen, dan masjid. Sampai pada tahun 2015 alun-alun tersebut mengalami 
perombakan yang bertujuan untuk memperlihatkan karakter Kota Malang. 
 
4.1.2 Karakteristik Fisik Objek Studi 
Alun-alun Merdeka Kota Malang terletak di Kelurahan Kiduldalem, Kecamatan 
Klojen. Tepatnya diapit oleh 4 ruas Jalan Merdeka yaitu Jalan Merdeka Timur, Jalan 
Merdeka Barat, Jalan Merdeka Utara dan Jalan Merdeka Selatan. Orientasi Alun-alun 
Merdeka Kota Malang menghadap ke arah utara dengan empat pintu masuk. Dimana 
pintu masuk utama di sebelah utara dengan area signage di depannya. 
Sebelum mengalami renovasi, Alun-alun Merdeka Kota Malang memiliki luas 
total area sebesar 23.610 m2.. Dengan luas lanskap sebesar 9.750 m2 dan luas perkerasan 
sebesar 14.905 m2. Setelah mengalami renovasi luas total area alun-alun adalah 23.970 
m2 dengan luas lanskap sebesar 12.534 m2 dan luas perkerasan sebesar 11.435 m2. 
Fasilitas yang disediakan pada alun-alun cukup beragam. Seperti skate park, play 
ground, area air mancur, photo booth, reading corner. Untuk luas skate park sendiri 
sebesar 143m2 dan untuk playground sebesar 25 m2. 
 
4.1.3 Karakteristik Fisik Lingkungan Sekitar 
Kawasan alun-alun berada di pusat kota dengan berbagai macam aktivitas 
disekitarnya. Berikut adalah batasan lahan di sekitar Alun-alun Merdeka Kota Malang : 
Sisi Utara : Jalan Merdeka Utara, Sarinah Mall, Kantor Pajak dan Bank Mandiri 
Sisi Timur : Jalan Merdeka Timur, Kanor Bupati, dan Ramayana 
Sisi Selatan : Jalan Merdeka Selatan, Kantor Pos dan Hotel Pelangi 
Sisi Barat : Jalan Merdeka Barat, GPIB Immanuel, Masjid Jami, dan Bank Mandiri 
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Gambar 4. 2 Keadaan Lingkungan Sekitar Alun-alun 
Sumber : https://www.google.com/maps/place/Alun+Alun+Kota+Malang/ 
 
Berikut keadaan lingkungan sekitar Alun-alun Merdeka Kota Malang dan sumber 
suara yang ada di sekitar area taman.  
 
Gambar 4. 3 Keadaan Sumber Suara di sekitar Taman 
 
Kondisi suara yang ada di dapatkan berdasar volume kendaraan yang melewati Jalan 
Raya Merdeka. Karena semakin banyaknya volume kendaraan yang lewat akan 
memengaruhi kondisi suara-suara yang didengar dan suara kendaraan tersebut dapat 
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menyumbangkan kebisingan. Sedangkan untuk suara speaker hanya muncul di waktu 
tertentu saja dan tidak terlalu menimbulkan kebisingan. Berikut tabel volume 
kendaraan yang lewat pada tahun 2016 dan 2020. 
 
Tabel 4. 1 Volume Kendaraan yang Lewat 1 
Nama Jalan Volume kendaraan 
(smp/jam) 
2016 2018 
Jalan Merdeka Utara 6.002 10.029 
Jalan Merdeka Timur 5.558,5 9.291 
Jalan Merdeka Selatan 1.751 2.927,5 
Jalan Merdeka Barat 3.873,25 6.472 
Sumber : Agustin (2016) 
 
 
Tabel 4. 2 Volume Kendaraan yang Lewat 2 
Nama Jalan 









1.125.47 1,017.67 4.77 2,147.90 
Jalan Merdeka 
Barat 
642.53 580.00 10.40 1,232.93 
Sumber : (Dwitama dkk, 2020) 
 
Berikut tabel waktu berbunyi dari suara speaker yang ada di sekitar Alun-alun 
Merdeka Kota Malang. 
 
Tabel 4. 3 Waktu Berbunyi Speaker 
Sumber Suara Waktu berbunyi 
Speaker Masjid Jami’ 
• Dzuhur sekitar jam 11.29-11.45 
• Ashar sekitar jam 14.50-15.00 
• Maghrib sekitar jam 17.00-18.00 
• Isya sekitar jam 18.30-19.00 
Speaker Mall Tidak menentu 
Sumber : https://www.dream.co.id/jadwal-salat/malang/ 
 
4.2 Identifikasi Area Titik Pengukuran 
Elemen lanskap pada Alun-alun Merdeka Kota Malang diasumsikan dapat menjadi 
pengaruh pada kondisi soundscape yang ada. Alun-alun Merdeka Kota Malang 
memiliki luas 23.970 m2 dengan luas lanskap sebesar 12.534 m2 dan luas perkerasan 
sebesar 11.435 m2. Karakteristik eksisting lanskap diidentifikasi berdasarkan elemen 
lanskap yang ada di setiap titik pengukuran meliputi jenis penutup lahan, jenis vegetasi 




Gambar 4. 4 Siteplan Alun-alun dan Letak Pohon 
 
Pegelompokan pohon yang ada berdasarkan penelitian Booth (1983) dengan 
mengelompokkan ukuran pohon berdasarkan ketinggian. Pohon besar untuk ketinggian 
diatas 12 meter, Pohon sedang untuk ketinggian 6-9 meter dan pohon kecil untuk 
ketinggia 4,5-6 meter. Selain itu adanya elemen lanskap juga memengaruhi aktivitas 
yang dilakukan pengunjung. Seperti pada area playground dapat dijumpai banyak anak 
bermain dan di area air mancur banyak aktivitas berdiri. Berikut adalah gambar 
aktivitas yang terjadi pada Alun-alun Merdeka Kota Malang sebelum pandemi Covid-
19. Selama pandemi Covid-19 hanya terdapat aktivitas yang dilakukan oleh Satpol PP 
di beberapa titik yaitu titik 2 dan 4. 
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Gambar 4. 5 Aktivitas pada Alun-alun Merdeka Malang 
 
 
4.2.1 Titik 1 
      
Gambar 4. 6 Area Titik 1 
 
Titik 1 terletak di sebelah timur taman yang merupakan area rerumputan dengan 
beberapa pathway di sekitarnya. Berikut penjelasan elemen-elemen lanskap yang 





A. Elemen hardscape 
Pada area titik 1 terdapat pathway yang menggunakan material paving block 
berbentuk persegi. Paving tersebut merupakan jenis paving conblock dengan 
ukuran 21x10,5 cm dengan ketebalan 8 cm. Serta terdapat kursi taman yang terbuat 
dari beton yang terletak di samping pathway dengan ketinggian 53 cm. Di beberapa 
titik terdapat lampu panel surya dengan ketinggian 5 m. Selain itu selama pandemi 
Covid-19 terdapat pagar BRC di bagian tepi yang difungsikan untuk menutup area 
alun-alun agar tidak dimasuki oleh masyarakat. 
 
  
Gambar 4. 7 Elemen Hardscape 
 
B. Elemen softscape 
Pada area titik 1 terdapat beberapa jenis vegetasi seperti pohon beringin, 
trembesi, dan pucuk merah. Di bagian sisi timur terdapat dua pohon beringin yang 
difungsikan sebagai pembatas sekaligus kanopi area rerumputan di bawahnya. 
Ketinggian pohon tersebut 18 meter dan lebar tajuk 22 meter. Serta satu pohon 
trembesi muda dan satu pohon pucuk merah yang juga dijadikan sebagai pembatas 
anatara taman dengan jalan raya. Ketinggian pohon tersebut sebesar 7 meter. Pada 
sisi selatan terdapat dua pohon trembesi dengan ketinggian 20 meter dan lebar tajuk 
19 meter.  
Di bagian tengah terdapat pohon-pohon berukuran sedang dan kecil. Pohon 
angsana tiga buah dengan ketinggian 13 meter dan lebar tajuk 20 meter. Dua pohon 
yangliu dengan ketinggian 8 meter dan lebar tajuk 4 meter. Serta pohon pucuk 
merah dengan ketinggian 13 meter dan lebar tajuk 15 meter. Sedangkan untuk 
pohon berukuran kecil terdapat dua pohon pulai dengan ketinggian 4 meter dan 
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lebar tajuk 6,5 meter. Serta tiga pohon angsana dengan ketinggian 4 meter dan 
lebar tajuk 3 meter. Pada area ini juga disediakan area photobooth di bagian selatan 
yang dilengkapi dengan tanaman rambat pada seluruh permukaan dinding dengan 
ketinggian dinding 2,5 meter dan panjang 1,2 meter. 
C. Aktivitas pengunjung 
Pada titik 1 aktivitas yang bisa dilakukan oleh pengunjung antara lain duduk 
pada kursi yang telah disediakan di pinggir area pathway, duduk pada area 
rerumputan, berjalan, dan berfoto. Selama pandemi Covid-19 area titik 1 ditutup 
dan tidak boleh dimasuki oleh pengunjung sehingga tidak ada aktivitas yang terjadi 
pada titik ini selama pandemi Covid-19. 
D. Sumber suara yang terdengar 
 
Tabel 4. 4 Sumber Suara di Titik 1 
Jenis Suara Sumber Suara 
Suara kendaraan • Jalan Merdeka Timur 
• Jalan Merdeka Selatan 
Suara burung • Pepohonan 
Suara jangkrik • Rumput 
Speaker • Masjid Agung Jami’ 
• Pos satpol pp 
 
   
4.2.2 Titik 2 
 
      
Gambar 4. 8 Area Titik 2 
 
 53 
Titik 2 merupakan area shelter yang berada di pojok bagian tenggara Alun-alun 
Merdeka Kota Malang. Berikut penjelasan elemen-elemen lanskap yang berada di area 
titik 2 dan sumber suara yang terdengar pada area tersebut.   
A. Eelemen hardscape 
Elemen hardscape yang terdapat pada titik 2 berupa perkerasan jalan yang 
menggunakan paving block berbentuk persegi. Paving tersebut merupakan jenis 
paving conblock dengan  ukuran 21x10,5 cm dengan ketebalan 8 cm. Pada bagian 
tengah terdapat dua shelter dan satu pos kecil berbentuk segi delapan. Ketinggian 
kanopi shelter tersebut 3 m dari tanah. Di sisi utara area ini terdapat dinding 
pembatas antara area servis dengan arae shelter dengan ketinggian dinding 3 m. 
Selain itu selama pandemi Covid-19 terdapat pagar BRC pada bagian tepi yang 
difungsikan untuk menutup area alun-alun agar tidak dimasuki oleh masyarakat. 
 
 
Gambar 4. 9 Shelter dan Pos Satpol PP 
 
B. Elemen softscape 
Vegetasi yang berada di titik ini adalah dua pohon beringin yang difungsikan 
sebagai kanopi diatas area shelter. Dengan ketinggian 20 meter dan lebar tajuk 28 
meter.  
C. Aktivitas pengunjung 
Pada titik 2 aktivitas yang bisa dilakukan oleh pengunjung antara lain duduk 
pada kursi shelter yang telah disediakan, istirahat dan juga berjalan. Selama 
pandemi Covid-19 area titik 2 ditutup dan tidak boleh dimasuki oleh pengunjung. 
Namun terdapat aktivitas yang dilakukan oleh satpol PP yaitu duduk pada area 
shelter yang digunakan sebagai pos jaga. 
D. Sumber suara yang terdengar 
Letak titik 2 tepat berada di tikungan jalan raya. Sehingga suara yang terdengar 
secara jelas adalah suara kendaraan. 
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Tabel 4. 5 Sumber Suara di Titik 2 
Jenis Suara Sumber Suara 
Suara kendaraan • Jalan Merdeka Timur 
• Jalan Merdeka Selatan 
Suara burung • Pepohonan 
Suara percakapan manusia • Satpol PP 
Speaker • Masjid Agung Jami’ 
• Pos satpol pp 
 
4.2.3 Titik 3 
 
      
Gambar 4. 10 Area Titik 3 
 
Titik 3 terletak di sebelah selatan taman yang merupakan area pathway. Area ini 
difungsikann sebagai entrance masuk ke taman. Berikut penjelasan elemen-elemen 
lanskap yang berada di area titik 3 dan sumber suara yang terdengar pada area tersebut. 
 
A. Elemen hardscape 
Titik 3 merupakan area pathway yang difungsikan sebagai entrance masuk 
taman. Dengan perkerasan berupa paving block berbentuk persegi. Paving tersebut 
merupakan jenis paving conblock dengan ukuran 21 x 10,5 cm dengan ketebalan 8 
cm. Selain itu terdapat kursi taman yang terbuat dari kayu di sepanjang area 
pathway. Di antara kursi-kursi tersebut terdapat pot tanaman yang terbuat dari 
beton yang difungsikan sebagai penambah estetika. Pada sisi barat pathway 
terdapat tiga lampu taman yang terbuat dari panel ACP dengan ketinggian 5 meter. 
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Selain itu selama pandemi Covid-19 terdapat pagar BRC pada bagian tepi yang 
difungsikan untuk menutup area alun-alun agar tidak dimasuki oleh masyarakat. 
B. Elemen softscape 
Pada bagian tengah jalan terdapat satu pohon pulai yang sekaligus menjadi 
dekorasi di tengah area ini. Pada bagian pinggir area pathway terdapat lima pohon 
kecil tepatnya di samping sitting area yaitu pohon pulai dengan ketinggian 2 meter 
dan lebar tajuk 3 meter. Pada bagian selatan dekat dengan bagian entrance terdapat 
satu pohon angsana dengan ketinggian 20 meter dan lebar tajuk 19 meter yang 
berfungsi menjadi kanopi di atas sitting area. Dan juga terdapat pohon kecil pada 
bagian entrance yaitu trembesi kecil. 
 
  
Gambar 4. 11 Vegetasi di Area Titik 3 
 
C. Aktivitas pengujung 
Pada titik 3 aktivitas yang bisa dilakukan oleh pengunjung antara lain duduk 
pada kursi yang telah disediakan di pinggir area pathway, berjalan, dan berfoto. 
Selama pandemi Covid-19 area titik 3 ditutup dan tidak boleh dimasuki oleh 










D. Sumber suara yang terdengar 
 
Tabel 4. 6 Sumber Suara di Titik 3 
Jenis Suara Sumber Suara 
Suara kendaraan • Jalan Merdeka Selatan 
Suara burung • Pepohonan 
Suara jangkrik • Rumput 
Suara odong-odong • Bagian selatan taman 
(parkiran sepeda motor) 
Suara percakapan manusia • Parkiran sepeda motor 
Speaker • Masjid Agung Jami’ 
• Pos satpol pp 
 
 
4.2.4 Titik 4 
      
Gambar 4. 12 Area Titik 4 
 
Titik 4 merupakan area playground yang berada dibagian selatan Alun-alun 
Merdeka Malang. Berikut penjelasan elemen-elemen lanskap yang berada di area titik 
4 dan sumber suara yang terdengan pada area tersebut. 
 
A. Elemen hardscape 
Hampir seluruh perkerasan di area ini menggunakan paving block berbentuk 
segi enam. Dengan ukuran 20x20 cm dengan ketebalan 8 cm. Elemen hardscape 
lainnya yang berada di area titik 4 adalah alat permainan seperti jungkat-jungkit, 
perosotan, dan ayunan. Serta terdapat alat gym berjumlah 5. Di sebelah barat area 
titik 4 terdapat ruangan yang menyediakan fasilitas toilet dan ruang bagi ibu 
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menyusui. Selain itu selama pandemi Covid-19 terdapat pagar BRC pada bagian 




Gambar 4. 13 Elemen Hardscape di Area Playground 
 
B. Elemen softscape 
Pada area ini terdapat vegetasi berupa 3 pohon beringin yang sekaligus 
digunakan sebagai kanopi pada area ini. Ketinggian pohon beringin tersebut 
sebesar 20 meter dan lebar tajuk 28 meter. Dan dua pohon trembesi dengan 
ketinggian 11 meter dan lebar tajuk 15 meter. Dan satu pohon angsana dengan 
ketinggian 20 meter dan lebar tajuk 25 meter. 
C. Aktivitas pengunjung 
Pada titik 4 aktivitas yang bisa dilakukan oleh pengunjung antara lain duduk 
pada kursi yang telah disediakan di pinggir area pathway, bermain (khusus anak-
anak) di area playground, berjalan, dan berfoto. Selama pandemi Covid-19 area 
titik 4 ditutup dan tidak boleh dimasuki oleh pengunjung sehingga tidak ada 
aktivitas yang terjadi pada titik ini selama pandemi Covid-19. 
D. Sumber suara 
Suara-suara yang terdengar di titik 4 bersumber dari suara mainan, suara 
kendaraan yang melewati jalan merdeka selatan, suara odong-odong dan juga suara 








Tabel 4. 7 Sumber Suara di Titik 4 
Jenis Suara Sumber Suara 
Suara kendaraan • Jalan Merdeka Selatan 
Suara burung • Pepohonan 
Suara jangkrik • Rumput 
Suara percakapan manusia • Bangunan sekitar 
• Parkiran sepeda motor 
Suara odong-odong • Bagian selatan taman 
(parkiran sepeda motor) 
Speaker • Masjid Agung Jami’ 
• Pos satpol pp 
 
 
4.2.5 Titik 5 
      
Gambar 4. 14 Area Titik 5 
 
Titik 5 merupakan area shelter yang berda di pojok bagian barat daya Alun-alun 
Merdeka Kota Malang. Berikut penjelasan elemen-elemen lanskap yang berada di area 
titik 5 dan sumber suara yang terdengan pada area tersebut.  
 
A. Elemen hardscape 
Elemen hardscape yang terdapat pada titik 5 berupa perkerasan jalan yang 
menggunakan paving block berbentuk persegi. Paving tersebut merupakan jenis 
paving conblock dengan ukuran 21x10,5 cm dengan ketebalan 8 cm. Elemen 
hardscape lainnya yang terdapat pada area ini adalah shelter yang berjumlah dua 
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dengan ketinggian kanopi 3 m dari tanah. Dan terdapat pos kecil berbentuk segi 
delapan.. Selain itu selama pandemi Covid-19 terdapat pagar BRC pada bagian tepi 
yang difungsikan untuk menutup area alun-alun agar tidak dimasuki oleh 
masyarakat. 
 
Gambar 4. 15 Elemen Lanskap di Area Titik 5 
 
B. Elemen softscape 
Vegetasi yang terdapat pada titik 5 adalah pohon beringin yang berada di pojok 
bagian selatan. Ketinggian pohon tersebut sebesar 20 meter dan lebar tajuk 28 
meter. Dan satu pohon kecil yang terdapat di bagian depan area shelter. Pohon 
tersebut adalah pohon angsana dengan ketinggian 6 meter.  
C. Aktivitas pengunjung 
Pada titik 4 aktivitas yang bisa dilakukan oleh pengunjung antara lain duduk 
pada kursi yang telah disediakan di pinggir area pathway, bermain (khusus anak-
anak) di area playground, berjalan, dan berfoto. Selama pandemi Covid-19 area 
titik 4 ditutup dan tidak boleh dimasuki oleh pengunjung sehingga tidak ada 










D. Sumber Suara 
 
Tabel 4. 8 Sumber Suara di Titik 5 
Jenis Suara Sumber Suara 
Suara kendaraan • Jalan Merdeka Barat 
• Jalan Merdeka Selatan 
Suara burung • Pepohonan 
Suara jangkrik • Rumput 
Suara percakapan manusia • Parkiran sepeda motor 
• Satpol PP 
Speaker • Masjid Agung Jami’ 
• Pos satpol pp 
 
4.2.6 Titik 6 
       
Gambar 4. 16 Area Titik 6 
 
Titik 6 berada di sebelah barat taman yang merupakan area rerumputan dengan 
beberapa pathway di sekitarnya. Area rerumputan ini biasanya difungsikan untuk 
keperluan ibadah jamaah Masjid Agung Jami’ Malang di hari besar. Berikut penjelasan 
elemen-elemen lanskap yang berada di area titik 6 dan sumber suara yang terdengar 
pada area tersebut.   
 
A. Elemen Hardscape 
Elemen hardscape yang terdapat pada titik 6 berupa perkerasan jalan yang 
menggunakan paving block berbentuk persegi. Paving tersebut merupakan jenis 
paving conblock dengan ukuran 21x10,5 cm dengan ketebalan 8 cm. Serta terdapat 
kursi taman yang terbuat dari beton yang terletak di samping pathway dengan 
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ketinggian 53 cm. Selain itu selama pandemi Covid-19 terdapat pagar BRC pada 
bagian tepi yang difungsikan untuk menutup area alun-alun agar tidak dimasuki 
oleh masyarakat. 
B. Elemen softscape 
Pada titik ini terdapat beberapa vegetasi seperti pohon beringin, trembesi dan 
angsana. Pada sisi barat terdapat dua pohon beringin yang difungsikan sebagai 
pembatas anatara taman dengan jalan raya serta sebagai kanopi di atas area 
rerumputan. Ketinggian pohon tersebut 18 meter dan lebar tajuk 22 meter. Selain 
itu terdapat dua pohon angsana dan satu trembesi yang juga menaungi di sisi 
sebelah barat. Pada bagian tengah area ini terdapat pohon yang berukuran kecil 
seperti pohon pulai dengan ketinggian 5 meter dan lebar tajuk 7,5 meter. Serta 
terdapat tiga pohon kayu putih dengan ketinggian 8 meter dan lebar tajuk 4 meter. 
Dan empat pohon tebuya dengan ketinggian 9 meter dan lebar tajuk 8 meter. 
C. Sumber Suara 
 
Tabel 4. 9 Sumber Suara di Titik 6 
Jenis Suara Sumber Suara 
Suara kendaraan • Jalan Merdeka Selatan 
• Jalan Merdeka Barat 
Suara burung • Pepohonan 
Suara jangkrik • Rumput 
Suara perakapan manusia • Parkiran sepeda motor 
Speaker • Masjid Agung Jami’ 














4.2.7 Titik 7 
       
Gambar 4. 17 Area Titik 7 
 
 Titik 7 berada di tengah taman tepatnya berada di pusat taman yang merupakan 
area air mancur dan amphitheater. Berikut penjelasan elemen-elemen lanskap yang 
berada di area titik 7 dan sumber suara yang terdengar pada area tersebut.   
 
A. Elemen hardscape 
Elemen hardscape yang terdapat pada titik 7 berupa perkerasan jalan yang 
menggunakan paving block berbentuk persegi. Paving tersebut merupakan jenis 
paving conblock dengan  ukuran 21x10,5 cm dengan ketebalan 8 cm. Serta 
terdapat bangku taman yang mengitari air mancur dan terbuat dari beton yang 
dilapisi batu. Pada area tengah terdapat area air mancur dengan diameter 10 meter. 
 
 





B. Elemen softscape 
Vegetasi terletak mengitari bangku ampitheater dengan ketinggian 3-5 meter. 
Pada bagian timur terdapat enam pohon mahoni dengan ketinggian 15 meter dan 
lebar tajuk 3 meter yang berfungsi sebagai kanopi area amphiteater. Dan terdapat 
juga pohon trembesi di bagian barat dengan ketinggian 20 meter dan lebar tajuk 4 
meter. Fungsi pohon trembesi tersebut sebgai gerbang menuju area amphiteater.  
Pada bagian utara terdapat dua pohon trembesi dengan ketinggian 15 meter 
dan lebar tajuk 3 meter. Pada sisi tenggara terdapat tujuh pohon trembesi yang 
melingkari bagian tenggara tempat duduk. Dan pada sisi barat laut terdapat enam 
pohon maoni. Konfigurasi pohon pada area ini membentuk pola linier melingkar 
disekeliling air mancur. Pada bagian tengah hanya terdapat vegetasi perdu yang di 
tanam di dalam pot dan diletakkan mengitari air mancur.  
C. Sumber Suara 
 
Tabel 4. 10 Sumber Suara di Titik 7 
Jenis Suara Sumber Suara 
Suara kendaraan • Jalan Merdeka Utara 
• Jalan Merdeka Timur 
• Jalan Merdeka Selatan 
• Jalan Merdeka Barat 
Suara burung • Pepohonan 
Suara jangkrik • Rumput 
Speaker • Masjid Agung Jami’ 
• Pos satpol pp 
 
4.2.8 Titik 8 
       
Gambar 4. 19 Area Titik 8 
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Titik 8 terletak di sebelah barat taman yang merupakan area pathway. Area ini 
difungsikann sebagai entrance masuk ke taman. Berikut penjelasan elemen-elemen 
lanskap yang berada di area titik 8 dan sumber suara yang terdengar pada area tersebut. 
 
A. Elemen hardscape 
Titik 8 yang difungsikan sebagai entrance masuk taman. Dengan perkerasan 
berupa paving block berbentuk persegi. Paving tersebut merupakan jenis paving 
conblock dengan ukuran 21x 10,5 cm dengan ketebalan 8 cm. Selain itu terdapat 
kursi taman yang terbuat dari kayu di sepanjang area pathway. Diantara kursi-kursi 
tersebut terdapat pot tanaman yang terbuat dari beton yang difungsikan sebagai 
penambah estetika. Selain itu selama pandemi Covid-19 terdapat pagar BRC pada 




Gambar 4. 20 Kursi Taman dan Pot Bunga 
 
 
B. Elemen softscape 
Pada bagian pinggir area pathway terdapat sepuluh pohon kecil. Tepatnya di 
samping sitting area yang berada disetiap sisi pathway. Pohon tersebut yaitu pohon 




Gambar 4. 21 Vegetasi di Area Titik 8 
 
C. Sumber Suara 
 
Tabel 4. 11 Sumber Suara di Titik 8 
Jenis Suara Sumber Suara 
Suara kendaraan • Jalan Merdeka Barat 
Suara burung • Pepohonan 
Suara percakapan manusia • Parkiran sepeda motor 
• Masjid Agung Jami’ 
Speaker • Masjid Agung Jami’ 
• Pos satpol pp 
 
4.2.9 Titik 9 
 
        
Gambar 4. 22 Area Titik 9 
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Titik 9 berada di sebelah barat laut taman yang merupakan area rerumputan dengan 
beberapa pathway disekitarnya. Area rerumputan ini biasanya difungsikan oleh jamaah 
Masjid Agung Jami’ Malang untuk keperluan ibadah di hari besar. Berikut penjelasan 
elemen-elemen lanskap yang berada di area titik 9 dan sumber suara yang terdengar 
pada area tersebut.   
A. Elemen Hardscape 
Elemen hardscape yang terdapat pada titik 9 berupa perkerasan jalan yang 
menggunakan paving block berbentuk persegi. Paving tersebut merupakan jenis 
paving conblock dengan ukuran 21x 10,5 cm dengan ketebalan 8 cm. Serta terdapat 
kursi taman yang terbuat dari beton yang terletak di samping pathway dengan 
ketinggian 53 cm. Pada beberapa titik terdapat lampu panel surya yang mempunyai 
ketinggian 5 m. Selain itu selama pandemi Covid-19 terdapat pagar BRC pada 
bagian tepi yang difungsikan untuk menutup area alun-alun agar tidak dimasuki 
oleh masyarakat. 
B. Elemen softscape 
Pada titik ini terdapat beberapa vegetasi seperti pohon beringin, trembesi dan 
angsana. Pada sisi barat terdapat 2 pohon beringin yang difungsikan sebagai 
pembatas dengan ketinggian 18 meter dan lebar tajuk 22 meter. Dan juga dua 
pohon trembesi dengan ketinggian 20 meter dan lebar tajuk 20-30 meter. Selain itu 
terdapat pohon angsana dengan ketinggian 11 meter dan lebar tajuk 8 meter. Pada 
bagian tengah terdapat pohon angsana kecil dengan ketinggian 7 meter dan lebar 
tajuk 2,5 meter. Serta empat pohon pulai dan pohon kayu putih dengan ketinggian 
4-7 meter dengan lebar tajuk 6 meter. 
 
 




C. Sumber Suara 
 
Tabel 4. 12 Sumber Suara di Titik 9 
Jenis Suara Sumber Suara 
Suara kendaraan • Jalan Merdeka Utara 
• Jalan Merdeka Barat 
Suara burung • Pepohonan 
Suara percakapan manusia • Parkiran sepeda motor 
Speaker • Masjid Agung Jami’ 
• Pos satpol pp 
 
 
4.2.10 Titik 10 
 
       
Gambar 4. 24 Area Titik 10 
 
 Titik 10 merupakan area shelter yang berda di pojok bagian barat daya Alun-alun 
Merdeka Kota Malang. Berikut penjelasan elemen-elemen lanskap yang berada di area 
titik 10 dan sumber suara yang terdengan pada area tersebut 
 
A. Elemen hardscape 
Elemen hardscape yang terdapat pada titik 10 berupa perkerasan jalan yang 
menggunakan paving block berbentuk persegi. Paving tersebut merupakan jenis 
paving conblock dengan ukuran 21x10,5 cm dengan ketebalan 8 cm. Pada bagian 
tengah terdapat dua shelter dan satu pos kecil berbentuk segi delapan. Ketinggian 
kanopi shelter tersebut 3 m dari tanah. Pada bagian uatara area titik 10 terdapat 
kantor samsat alun-alun dengan ketinggian bangunan 6 meter. Selain itu selama 
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pandemi Covid-19 terdapat pagar BRC pada bagian tepi yang difungsikan untuk 
menutup area alun-alun agar tidak dimasuki oleh masyarakat. 
  
 
Gambar 4. 25 Elemen Hardscape 
 
B. Elemen softscape 
Pada titik ini terdapat beberapa vegetasi seperti pohon beringin dan trembesi. 
Pada bagian utara tepatnya sebelah kantor samsat terdapat satu pohon beringin 
dengan ketinggian 20 meter dan lebar tajuk 30 meter. Serta terdapat satu pohon 
beringin pada bagian pojok barat yang tajuknya menutupi sebagian area shelter. 
Tepat di samping pohon beringin tersebut terdapat satu pohon trembesi kecil 
dengan ketinggian 3 meter dan lebar tajuk 2,5 meter. 
C. Sumber Suara 
 
Tabel 4. 13 Sumber Suara di Titik 10 
Jenis Suara Sumber Suara 
Suara kendaraan • Jalan Merdeka Utara 
• Jalan Merdeka Barat 
Suara burung • Pepohonan 
Suara percakapan manusia • Samsat Malang 
• Parkiran sepeda motor 
Speaker • Pos satpol pp 










4.2.11 Titik 11 
 
       
Gambar 4. 26 Area Titik 11 
 
Titik 11 merupakan area skatepark yang berada di bagian utara taman. Berikut 
penjelasan elemen-elemen lanskap yang berada di area titik 11 dan sumber suara yang 
terdengar pada area tersebut. 
 
A. Elemen hardscape 
Elemen hardscape yang terdapat pada titik 11 Pada area titik 11 seluruh 
perkerasan diplester semen. Semen mempunyai sifat memantulkan bunyi. Pada 
sebelah utara terdapat ruangan yang difungsikan sebagai toilet tepatnya berada di 
depan area skate. Sehingga menutupi beberapa area skate tersebut. Selain itu 
selama pandemi Covid-19 terdapat pagar BRC pada bagian tepi yang difungsikan 
untuk menutup area alun-alun agar tidak dimasuki oleh masyarakat. 
 
  
Gambar 4. 27 Area Skatepark 
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B. Elemen softscape 
Pada titik ini terdapat pohon trembesi yang difungsikan sebagai kanopi di area 
skatepark dengan ketinggian 17 meter dan lebar tajuk 25 meter. Serta terdapat 
pohon angsana dengan ketinggian 20 meter dan lebar tajuk 20 meter. Selain pohon 
terdapat juga gudukan tanah yang dipenuhi oleh rumput disekitar area toilet. 
Ketinggian gundukan tanah tersebut  
C. Sumber Suara 
 
Tabel 4. 14 Sumber Suara di Titik 11 
Jenis Suara Sumber Suara 
Suara kendaraan • Jalan Merdeka Utara 
• Jalan Merdeka Timur 
Suara burung • Pepohonan 
Suara jangkrik • Rumput 
Suara percakapan manusia • Samsat  
Speaker • Pos satpol pp 
• Masjid Agung Jami’ 
 
4.2.12 Titik 12 
 
       
Gambar 4. 28 Area Titik 12 
 
Titik 12 Terletak di sebelah utara taman yang merupakan area pathway. Area ini 
merupakan entrance utama masuk ke Alun-alun Merdeka Malang. Berikut penjelasan 
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elemen-elemen lanskap yang berada di area titik 12 dan sumber suara yang terdengar 
pada area tersebut. 
A. Elemen hardscape 
Elemen hardscape yang terdapat pada titik 12 berupa perkerasan jalan yang 
menggunakan paving block berbentuk persegi. Paving tersebut merupakan jenis 
paving conblock dengan ukuran 21x10,5 cm dengan ketebalan 8 cm. Selain itu 
terdapat kursi taman yang terbuat dari kayu di sepanjang area pathway. Diantara 
kursi-kursi tersebut terdapat pot tanaman yang terbuat dari beton yang difungsikan 
sebagai penambah estetika. Selain itu selama pandemi Covid-19 terdapat pagar 
BRC pada bagian tepi yang difungsikan untuk menutup area alun-alun agar tidak 
dimasuki oleh masyarakat. 
B. Elemen softscape 
Pada bagian utara terdapat satu pohon beringin dengan ketinggian 22 meter 
dan lebar tajuk 26 meter yang berfungsi menjadi kanopi diatas sitting area. Selain 
itu terdapat pohon angsana dengan ketinggian 20 meter dan lebar tajuk 20 meter 
yang juga berfungsi sebagai peneduh pada sitting area. Di tengah area pathway 
juga terdapat pohon angsana. Dan di setiap sisi area pathway terdapat 9 pohon 
berukuran kecil pada bagian barat dan timur. Seperti pohon pulai kecil dengan 
ketinggian 2 meter dan lebar tajuk 3 meter. Serta pohon mahoni kecil dengan 
ketinggian 3 meter dan lebar tajuk 1,5 meter.  
C. Sumber Suara 
 
Tabel 4. 15 Sumber Suara di Titik 12 
Jenis Suara Sumber Suara 
Suara kendaraan • Jalan Merdeka Utara 
Suara burung • Pepohonan 
Suara jangkrik • Rumput 
Speaker • Pos satpol pp 








4.2.13 Titik 13 
 
        
Gambar 4. 29 Area Titik 13 
 
Titik 13 berada di dekat area entrance utama. Area titik 13 merupakan area signage 
yang dijadikan spot swafoto. Berikut penjelasan elemen-elemen lanskap yang berada 
di area titik 13 dan sumber suara yang terdengar pada area tersebut. 
 
A. Elemen hardscape 
Elemen hardscape yang terdapat pada titik 13 berupa perkerasan jalan yang 
menggunakan paving block berbentuk persegi. Paving tersebut merupakan jenis 
paving conblock dengan ukuran 21x10,5 cm dengan ketebalan 8 cm. Selain itu 
selama pandemi Covid-19 terdapat pagar BRC pada bagian tepi yang difungsikan 
untuk menutup area alun-alun agar tidak dimasuki oleh masyarakat.. 
B. Elemen softscape 
Di sebelah uatara area titik 13 terdapat terdapat pohon beringin dan pohon 
mahoni. Ketinggian pohon tersebut 20 meter dan lebar tajuk 19 meter. Serta 
terdapat pohon tanjung dengan ketinggian 7 meter dan lebar tajuk 3 meter. 
Disekitar tulisan signage terdapat dua pohon lontar dengan ketinggian 7 meter. 
Selain itu disekitar area tersebut juga terdapat vegetasi berupa perdu dan semak. 
Diantaranya rembosa mini, lili paris, puring, andong, dan ararea kuning.  
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Gambar 4. 30 Area Signage 
 
C. Sumber Suara 
 
Tabel 4. 16 Sumber Suara di Titik 13 
Jenis Suara Sumber Suara 
Suara kendaraan • Jalan Merdeka Utara 
Suara burung • Pepohonan 
Suara percakapan manusia • Jembatan penyebrangan 
Speaker • Pos satpol pp 
• Masjid Agung Jami’ 
• Mall 
 
4.2.14 Titik 14 
 
         
Gambar 4. 31 Area Titik 14 
Titik 14 merupakan area shelter yang digunakan untuk tempat peristirahatan. 
Berikut penjelasan elemen-elemen lanskap yang berada di area titik 14 dan sumber 
suara yang terdengar pada area tersebut. 
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A. Elemen hardscape 
Elemen hardscape yang terdapat pada titik 14 berupa perkerasan jalan yang 
menggunakan paving block berbentuk persegi. Paving tersebut merupakan jenis 
paving conblock dengan  ukuran 21x 10,5 cm dengan ketebalan 8 cm. Elemen 
hardscape lain yang terdapat di area ini adalah shelter yang berjumlah dua dengan 
ketinggian kanopi 3 m dari tanah. Dan juga terdapat pos kecil berbentuk segi 
delapan. Selain itu selama pandemi Covid-19 terdapat pagar BRC pada bagian tepi 




Gambar 4. 32 Shelter dan Pos 
 
B. Elemen softscape 
Terdapat pohon beringin dengan ketinggian 20 meter dan lebar tajuk 19 meter 
yang berada di setiap pojok area titik 14.  
C. Sumber Suara 
 
Tabel 4. 17 Sumber Suara di Titik 14 
Jenis Suara Sumber Suara 
Suara kendaraan • Jalan Merdeka Utara 
• Jalan MerdekaTimur 
Suara burung • Pepohonan 
Suara jangkrik • Rumput 
Speaker • Pos satpol pp 






4.2.15 Titik 15 
 
        
Gambar 4. 33 Area Titik 15 
 
Titik 15 berada di sebelah timur taman. Berikut penjelasan elemen-elemen lanskap 
yang berada di area titik 15 dan sumber suara yang terdengar pada area tersebut. 
A. Elemen hardscape 
Elemen hardscape yang terdapat pada titik 2 berupa perkerasan jalan yang 
menggunakan paving block berbentuk persegi. Paving tersebut merupakan jenis 
paving conblock dengan ukuran 21x 10,5 cm dengan ketebalan 8 cm. Serta terdapat 
kursi taman yang terbuat dari beton yang terletak di samping pathway dengan 
ketinggian 53 cm. Pada beberapa titik terdapat lampu panel surya yang mempunyai 
ketinggian 5 m. Selain itu selama pandemi Covid-19 terdapat pagar BRC pada 
bagian tepi yang difungsikan untuk menutup area alun-alun agar tidak dimasuki 
oleh masyarakat. 
B. Elemen softscape 
Pada sisi timur terdapat terdapat pohon beringin dan pohon angsana dengan 
ketinggian 19 meter dan lebar tajuk 22 meter. Pada bagian tengah terdapat pohon 
berukuran kecil seperti pohon pulai dengan ketinggian 4 meter dan lebar tajuk 6,5 
meter. Dua pohon pucuk merah dengan ketinggian 8 meter dengan lebar tajuk 4 







C. Sumber Suara 
 
Tabel 4. 18 Sumber Suara di Titik 15 
Jenis Suara Sumber Suara 
Suara kendaraan • Jalan Merdeka Selatan 
• Jalan Merdeka Barat 
Suara burung • Pepohonan 
Suara jangkrik • Rumput 
Manusia • Parkiran sepeda motor 
• Masjid Agung Jami 
 
4.2.16 Titik 16 
 
         
Gambar 4. 34 Area Titik 16 
 
Titik 16 berada di area pathway yang difungsikan sebagai entrance. Berikut 
penjelasan elemen-elemen lanskap yang berada di area titik 15 dan sumber suara yang 
terdengar pada area tersebut. 
A. Elemen Hardscape 
Elemen hardscape yang terdapat pada titik 12 berupa perkerasan jalan yang 
menggunakan paving block berbentuk persegi. Paving tersebut merupakan jenis 
paving conblock dengan ukuran 21x10,5 cm dengan ketebalan 8 cm. Selain itu 
terdapat kursi taman yang terbuat dari kayu di sepanjang area pathway. Diantara 
kursi-kursi tersebut terdapat pot tanaman yang terbuat dari beton yang difungsikan 
sebagai penambah estetika. Selain itu selama pandemi Covid-19 terdapat pagar 
BRC pada bagian tepi yang difungsikan untuk menutup area alun-alun agar tidak 




B. Elemen softscape 
Pada bagian pinggir area pathway terdapat sepuluh pohon kecil. Tepatnya di 
samping sitting area yang berada disetiap sisi pathway. Di sisi selatan terdapat lima 
pohon kecil yaitu pohon mahoni dan pohon pulai. Ketinggian pohon tersebut 3-5 
meter dan lebar tajuk 2-3 meter. Selain itu terdapat pohon angsana kecil dengan 
ketinggian 7 meter dan lebar tajuk 2,5 meter. Di sisi sebelah utara terdapat enam 
pohon mahoni dan pulai kecil juga dengan ketinggian 3-5 meter dan lebar tajuk 2-
3 meter.  
 
 
Gambar 4. 35 Vegetasi 
 
C. Sumber Suara 
 
Tabel 4. 19 Sumber Suara di Titik 16 
Jenis Suara Sumber Suara 
Suara kendaraan • Jalan Merdeka Selatan 
• Jalan Merdeka Barat 
Suara burung • Pepohonan 
Suara jangkrik • Rumput 
Manusia • Parkiran sepeda motor 







4.3 Soundscape  
Berdasarkan hasil pengamatan soundwalk dan pengukuran kebisingan pada Alun-
alun Merdeka menggunakan sound level meter selama empat hari dihasilkan besaran 
yang berbeda setiap harinya. Baik dari satu zona waktu dengan zona waktu lainnya 
maupun dari satu titik dengan titik lainnya. Dan didapatkan hasil berupa jenis-jenis 
suara yang terdengar di setiap titik berbeda. Hal ini disebabkan berbagai faktor di 
antaranya kondisi kendaraan yang melewati taman, kondisi masyarakat disekitar taman 
dan juga orientasi letak titik pengukuran.  
4.3.1 Hasil Pengukuran Kebisingan Pada Alun-alun Merdeka Malang 
A. Hasil Pengukuran kebisingan pada hari ke-1 (Minggu, 28 Februari 2021) 
Pengukuran kebisingan dilakukan dengan menggunakan alat sound level meter 
pada 16 titik yang telah ditentukan sebelumnya. Waktu pengukuran dibagi menjadi 
tiga zona yaitu pagi hari, siang hari, dan sore hari. Pagi hari pada pukul 08.00-08.32 
WIB, siang hari pada pukul 12.00-12.32 WIB, dan sore hari pada pukul 16.00-
16.32 WIB. Pengukuran dilakukan saat kondisi cuaca cerah. Dari hasil pengukuran 
kebisingan yang dilakukan di semua titik pada tiga zona waktu yang berbeda 
didapatkan nilai kebisingan yang bervariasi di setiap titiknya. Berikut data dan 
grafik perbandingan hasil pengukuran pada pagi, siang, dan sore hari. 
 
 
Grafik 4. 1 Perbandingan Hasil Pengukuran Hari Pertama  
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Pagi 61,3 62,5 57,3 57,8 60,0 60,9 58,1 60,9 54,9 54,8 60,4 61,0 64,3 62,2 63,7 62,9
Siang 60,5 67,3 64,9 64,8 60,1 65,5 63,0 62,4 56,5 69,9 58,1 66,0 64,6 69,7 66,6 64,4



















Grafik Hari ke-1 (Minggu)
Pagi Siang Sore
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Berdasarkan grafik di atas didapatkan kesimpulan kebisingan tertinggi dan 
terendah pada pagi, siang, dan sore hari seperti terlihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4. 20 Sintesis Hasil Kebisingan pada Hari Ke-1 
Zona Waktu Pengukuran 
Intensitas Bunyi (dB) 
Maks Min Rata-rata 
Pagi 
(Pukul 08.00-08.32 WIB) 
64.3 54.8 60.1 
Siang 
(Pukul 12.00-12.32 WIB) 
69.9 56.5 64.0 
Sore 
(Pukul 16.00-16.32 WIB) 
68.7 60.8 64.9 
 
Berdasarkan data dari tabel didapatkan bahwa rentang kebisingan pada Alun-alun 
Merdeka Malang pada pengukuran hari ke-1 di pagi hari adalah 54.8-64.3 dB dengan 
rata-rata 60.1 dB. Rentang kebisingan pada siang hari adalah 56.5-69.9 dB dengan rata-
rata 64.0 dB. Sedangkan rentang kebisingan pada sore hari adalah 60.8–68.7 dB dengan 
rata-rata 64.9 dB. Berdasarkan data tersebut maka rata-rata besarnya kebisingan pada 
Alun-alun Merdeka Malang di hari ke-1 pengukuran adalah pagi < siang < sore.  
Dari data yang telah didapatkan dilanjutkan dengan pemetaan kebisingan untuk 
mengetahui di titik mana pada bagian taman yang mengalami kebisingan tertinggi dan 
terendah. Berikut adalah pemetaan kebisingan pada taman Alun-alun Merdeka Kota 
Malang disetiap zona waktu yang telah ditentukan.  
 
• Peta kebisingan Pagi Hari  
Warna merah pada peta kebisingan menunjukkan zona dengan rentang kebisingan 
dari 61.5-64dB. Warna kuning menunjukkan rentang kebisingan dari 59-61dB. Dan 
warna hijau untuk rentang kebisingan dari 54-58.5 dB. Pada peta dapat terlihat titik 
yang termasuk zona dengan kebisingan tinggi adalah titik 13 dan 15. Dimana 
kebisingan di titik 13 yang paling besar yaitu 64.3 dB. Sedangkan titik yang 
termasuk zona dengan kebisingan rendah adalah titik 9 dan 10. Dimana kebisingan 






Gambar 4. 36 Peta Kebisingan pada Pagi Hari 
 
• Peta Kebisingan pada Siang Hari 
Warna merah pada peta kebisingan menunjukkan zona dengan rentang kebisingan 
dari 66-69 dB. Warna kuning menunjukkan rentang kebisingan dari 62-65dB. Dan 
warna hijau untuk rentang kebisingan dari 56-61 dB. Pada peta dapat terlihat titik 
yang termasuk zona dengan kebisingan tinggi adalah titik 10 dan 14. Dimana 
kebisingan di titik 10 yang paling besar yaitu 69.9 dB. Sedangkan titik yang 
termasuk zona dengan kebisingan rendah adalah titik 9 dan 11. Dimana kebisingan 
di titik 9 yang paling rendah yaitu 56.5 dB. 
 
 




• Peta Kebisingan pada Sore Hari 
Warna merah pada peta kebisingan menunjukkan zona dengan rentang kebisingan 
dari 66-68 dB. Warna kuning menunjukkan rentang kebisingan dari 64-65.5 dB. 
Dan warna hijau untuk rentang kebisingan dari 60-63.5 dB. Pada peta dapat terlihat 
titik yang termasuk zona dengan kebisingan tinggi adalah titik 2,10,14 dan 15. 
Dimana kebisingan di titik 2 yang paling besar yaitu 69.9 dB. Sedangkan titik yang 
termasuk zona dengan kebisingan rendah adalah titik 4 dan 9. Dimana kebisingan 
di titik 4 yang paling rendah yaitu 56.5 dB. 
 
  
Gambar 4. 38 Peta Kebisingan pada Sore Hari 
 
 
B. Hasil Pengukuran kebisingan pada hari ke-2 (Senin, 1 Maret 2021) 
Pengukuran kebisingan dilakukan dengan menggunakan alat sound level meter 
pada 16 titik yang telah ditentukan sebelumnya. Waktu pengukuran dibagi menjadi 
tiga zona yaitu pagi hari, siang hari, dan sore hari. Pagi hari pada pukul 08.00-08.32 
WIB, siang hari pada pukul 12.00-12.32 WIB, dan sore hari pada pukul 16.00-
16.32 WIB. Pengukuran dilakukan saat kondisi cuaca cerah. Dari hasil pengukuran 
kebisingan yang dilakukan di semua titik pada tiga zona waktu yang berbeda 
didapatkan nilai kebisingan yang bervariasi di setiap titiknya. Berikut data dan 




Grafik 4. 2 Perbandingan Hasil Pengukuran Hari Kedua 
 
Berdasarkan grafik di atas didapatkan kesimpulan kebisingan tertinggi dan 
terendah pada pagi, siang, dan sore hari seperti terlihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4. 21 Sintesis Hasil Kebisingan pada Hari Ke-2 
Zona Waktu Pengukuran 
Intensitas Bunyi (dB) 
Maks Min Rata-rata 
Pagi 
(Pukul 08.00-08.32 WIB) 
71.7 58.6 63.8 
Siang 
(Pukul 12.00-12.32 WIB) 
70.1 58.4 64.0 
Sore 
(Pukul 16.00-16.32 WIB) 
68.3 58.9 63.6 
  
Berdasarkan data dari tabel didapatkan bahwa rentang kebisingan pada Alun-alun 
Merdeka Malang pada pengukuran hari ke-2 di pagi hari adalah 58.6–71.7 dB dengan 
rata-rata 63.8 dB. Rentang kebisingan pada siang hari adalah 58.4–70.1 dB dengan rata-
rata 64 dB. Sedangkan rentang kebisingan pada sore hari adalah 58.9– 68.3dB dengan 
rata-rata 63.6 dB. Berdasarkan data tersebut maka rata-rata besarnya kebisingan pada 
Alun-alun Merdeka Malang di hari ke-2 pengukuran adalah sore < pagi < siang. 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Pagi 61,7 70,4 58,6 67,8 60,8 63,4 61,7 61,5 61,2 64,9 60,4 64,5 71,2 71,7 63,6 58,6
Siang 58,9 66,8 61,8 68,4 63,7 58,7 62,4 58,7 58,4 69,3 61,9 64,2 69,9 70,1 65,5 65,3

















Grafik Hari ke-2 (Senin)
Pagi Siang Sore
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Dari data yang telah didapatkan dilanjutkan dengan pemetaan kebisingan untuk 
mengetahui di titik mana pada bagian taman yang mengalami kebisingan tertinggi dan 
terendah. Berikut adalah pemetaan kebisingan pada taman Alun-alun Merdeka Kota 
Malang disetiap zona waktu yang telah ditentukan. 
 
• Peta kebisingan Pagi Hari  
Warna merah pada peta kebisingan menunjukkan zona dengan rentang kebisingan 
dari 68-71 dB. Warna kuning menunjukkan rentang kebisingan dari 64-67 dB. Dan 
warna hijau untuk rentang kebisingan dari 58-63 dB. Pada peta dapat terlihat titik 
yang termasuk zona dengan kebisingan tinggi adalah titik 13 dan 14. Dimana 
kebisingan di titik 14 yang paling besar yaitu 71.7 dB. Sedangkan titik yang 
termasuk zona dengan kebisingan rendah adalah titik 3 dan 16. Dimana keduanya 
memiliki tingkat kebisingan yang sama yaitu 58.6 dB. 
 
    
Gambar 4. 39 Peta Kebisingan pada Pagi Hari 
 
• Peta kebisingan Siang Hari  
Warna merah pada peta kebisingan menunjukkan zona dengan rentang kebisingan 
dari 66.5-70.5 dB. Warna kuning menunjukkan rentang kebisingan dari 63.5-65.5 
dB. Dan warna hijau untuk rentang kebisingan dari 57.5-62.5 dB. Pada peta dapat 
terlihat titik yang termasuk zona dengan kebisingan tinggi adalah titik 10,13 dan 
14. Dimana kebisingan di titik 14 yang paling besar yaitu 70.1 dB. Sedangkan titik 
yang termasuk zona dengan kebisingan rendah adalah titik 6,8, dan 9. Dimana 
kebisingan di titik 9 yang paling rendah yaitu 58.4 dB. 
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Gambar 4. 40 Peta Kebisingan pada Siang Hari 
 
• Peta kebisingan Sore Hari  
Warna merah pada peta kebisingan menunjukkan zona dengan rentang kebisingan 
dari 65-68 dB. Warna kuning menunjukkan rentang kebisingan dari 62.5-64.5 dB. 
Dan warna hijau untuk rentang kebisingan dari 58-62 dB. Pada peta dapat terlihat 
titik yang termasuk zona dengan kebisingan tinggi adalah titik 10 dan 14. Dimana 
kebisingan di titik 14 yang paling besar yaitu 68.3 dB. Sedangkan titik yang 
termasuk zona dengan kebisingan rendah adalah titik 1 dan 4. Dimana kebisingan 
di titik 4 yang paling rendah yaitu 58.9 dB. 
 
   





C. Hasil Pengukuran kebisingan pada hari ke-3 (Minggu, 7 Maret 2021) 
Pengukuran kebisingan dilakukan dengan menggunakan alat sound level meter 
pada 16 titik yang telah ditentukan sebelumnya. Waktu pengukuran dibagi menjadi 
tiga zona yaitu pagi hari, siang hari, dan sore hari. Pagi hari pada pukul 08.00-08.32 
WIB, siang hari pada pukul 12.00-12.32 WIB, dan sore hari pada pukul 16.00-
16.32 WIB. Pengukuran dilakukan saat kondisi cuaca cerah. Dari hasil pengukuran 
kebisingan yang dilakukan di semua titik pada tiga zona waktu yang berbeda 
didapatkan nilai kebisingan yang bervariasi di setiap titiknya. Berikut data dan 
grafik perbandingan hasil pengukuran pada pagi, siang, dan sore hari. 
 
 
Grafik 4. 3 Perbandingan Hasil Pengukuran Hari Ketiga 
 
 
Berdasarkan grafik di atas didapatkan kesimpulan kebisingan tertinggi dan 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Pagi 58,3 65,3 61,5 66,7 64,1 56,9 63,2 59,7 60,5 68,2 60,3 65,1 63,0 68,4 61,6 62,8
Siang 63,9 62,7 62,4 55,7 62,3 55,1 63,1 63,0 59,8 65,8 60,1 63,7 66,2 68,9 62,7 63,5
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Tabel 4. 22 Sintesis Hasil Kebisingan pada Hari Ke-3 
Zona Waktu Pengukuran 
Intensitas Bunyi (dB) 
Maks Min Rata-rata 
Pagi 
(Pukul 08.00-08.32 WIB) 
68.4 56.9 62.8 
Siang 
(Pukul 12.00-12.32 WIB) 
68.9 55.1 62.4 
Sore 
(Pukul 16.00-16.32 WIB) 
73.6 61.3 66.1 
 
Berdasarkan data dari tabel didapatkan bahwa rentang kebisingan pada Alun-alun 
Merdeka Malang pada pengukuran hari ke-3 di pagi hari adalah 56.9– 68.4 dB dengan 
rata-rata 62.8 dB. Rentang kebisingan pada siang hari adalah 55.1– 68.9 dB dengan 
rata-rata 62.4 dB. Sedangkan rentang kebisingan pada sore hari adalah 61.4dB–73.6 dB 
dengan rata-rata 66.1 dB. Berdasarkan data tersebut maka rata-rata besarnya kebisingan 
pada Alun-alun Merdeka Malang di hari ke-3 pengukuran adalah siang < pagi < sore. 
Dari data yang telah didapatkan dilanjutkan dengan pemetaan kebisingan untuk 
mengetahui di titik mana pada bagian taman yang mengalami kebisingan tertinggi dan 
terendah. Berikut adalah pemetaan kebisingan pada taman Alun-alun Merdeka Kota 
Malang disetiap zona waktu yang telah ditentukan. 
 
• Peta kebisingan Pagi Hari  
Warna merah pada peta kebisingan menunjukkan zona dengan rentang kebisingan 
dari 64-68 dB. Warna kuning menunjukkan rentang kebisingan dari 61-63.5 dB. 
Dan warna hijau untuk rentang kebisingan dari 56-60.5 dB. Pada peta dapat terlihat 
titik yang termasuk zona dengan kebisingan tinggi adalah titik 10 dan 14. Dimana 
kebisingan di titik 14 yang paling besar yaitu 68.4 dB. Sedangkan titik yang 
termasuk zona dengan kebisingan rendah adalah titik 1 dan 6. Dimana kebisingan 






Gambar 4. 42 Peta Kebisingan pada Pagi Hari 
 
• Peta kebisingan Siang Hari  
Warna merah pada peta kebisingan menunjukkan zona dengan rentang kebisingan 
dari 64-68 dB. Warna kuning menunjukkan rentang kebisingan dari 61-63 dB. Dan 
warna hijau untuk rentang kebisingan dari 55-60 dB. Pada peta dapat terlihat titik 
yang termasuk zona dengan kebisingan tinggi adalah titik 13 dan 14. Dimana 
kebisingan di titik 14 yang paling besar yaitu 68.9 dB. Sedangkan titik yang 
termasuk zona dengan kebisingan rendah adalah titik 4 dan 6. Dimana kebisingan 
di titik 6 yang paling rendah yaitu 55.1 dB. 
 
 






• Peta kebisingan Sore Hari  
Warna merah pada peta kebisingan menunjukkan zona dengan rentang kebisingan 
dari 70-74 dB. Warna kuning menunjukkan rentang kebisingan dari 66-69 dB. Dan 
warna hijau untuk rentang kebisingan dari 61-65 dB. Pada peta dapat terlihat titik 
yang termasuk zona dengan kebisingan tinggi adalah titik 4 dengan kebisingan 
sebesar 73.6 dB. Sedangkan titik yang termasuk zona dengan kebisingan rendah 




Gambar 4. 44 Peta Kebisingan pada Sore Hari 
 
 
D. Hasil Pengukuran kebisingan pada hari ke-4 (Senin, 8 Maret 2021) 
Pengukuran kebisingan dilakukan dengan menggunakan alat sound level meter 
pada 16 titik yang telah ditentukan sebelumnya. Waktu pengukuran dibagi menjadi 
tiga zona yaitu pagi hari, siang hari, dan sore hari. Pagi hari pada pukul 08.00-08.32 
WIB, siang hari pada pukul 12.00-12.32 WIB, dan sore hari pada pukul 16.00-
16.32 WIB. Pengukuran dilakukan saat kondisi cuaca cerah. Dari hasil pengukuran 
kebisingan yang dilakukan di semua titik pada tiga zona waktu yang berbeda 
didapatkan nilai kebisingan yang bervariasi di setiap titiknya. Berikut data dan 
grafik perbandingan hasil pengukuran pada pagi, siang, dan sore hari. 
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Grafik 4. 4 Perbandingan Hasil Pengukuran Hari Keempat 
 
Berdasarkan grafik di atas didapatkan kesimpulan kebisingan tertinggi dan terendah 
pada pagi, siang, dan sore hari seperti terlihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4. 23 Sintesis Hasil Kebisingan pada Hari Ke-4 
Zona Waktu Pengukuran 
Intensitas Bunyi (dB) 
Maks Min Rata-rata 
Pagi 
(Pukul 08.00-08.32 WIB) 
74.0 58.5 64.5 
Siang 
(Pukul 12.00-12.32 WIB) 
70.0 54.8 63.8 
Sore 
(Pukul 16.00-16.32 WIB) 
72.2 60.5 65.9 
 
Berdasarkan data dari tabel didapatkan bahwa rentang kebisingan pada Alun-alun 
Merdeka Malang pada pengukuran hari ke-4 di pagi hari adalah 58.5–74.0 dB dengan 
rata-rata 64.5 dB. Rentang kebisingan pada siang hari adalah 54.8–70.0 dB dengan rata-
rata 63.8 dB. Sedangkan rentang kebisingan pada sore hari adalah 60.5–72.2 dB dengan 
rata-rata 65.9 dB. Berdasarkan data tersebut maka rata-rata besarnya kebisingan pada 
Alun-alun Merdeka Malang di hari ke-4 pengukuran adalah siang < pagi < sore.  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Pagi 66,5 68,4 58,9 64,5 62,8 58,5 62,2 63,1 58,8 68,9 62,0 64,8 74,0 69,7 66,8 63,4
Siang 61,7 70 63,7 59,1 64,4 64,4 62,4 54,8 63,4 68,2 61,7 68,0 63,3 66,5 63,7 65,7
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Dari data yang telah didapatkan dilanjutkan dengan pemetaan kebisingan untuk 
mengetahui di titik mana pada bagian taman yang mengalami kebisingan tertinggi dan 
terendah. Berikut adalah pemetaan kebisingan pada taman Alun-alun Merdeka Kota 
Malang disetiap zona waktu yang telah ditentukan. 
  
• Peta kebisingan Pagi Hari  
Warna merah pada peta kebisingan menunjukkan zona dengan rentang kebisingan 
dari 69-74 dB. Warna kuning menunjukkan rentang kebisingan dari 66-68 dB. Dan 
warna hijau untuk rentang kebisingan dari 58-65 dB. Pada peta dapat terlihat titik 
yang termasuk zona dengan kebisingan tinggi adalah titik 13 dengan kebisingan 
sebesar 74.0 dB. Sedangkan titik yang termasuk zona dengan kebisingan rendah 
adalah titik 3,6, dan 9. Dimana kebisingan di titik 6 yang paling rendah yaitu 58.5 
dB. 
 
    
Gambar 4. 45 Peta Kebisingan pada Pagi Hari 
 
 
• Peta kebisingan Siang Hari 
Warna merah pada peta kebisingan menunjukkan zona dengan rentang kebisingan 
dari 65-70 dB. Warna kuning menunjukkan rentang kebisingan dari 61-64 dB. Dan 
warna hijau untuk rentang kebisingan dari 54-60 dB. Pada peta dapat terlihat titik 
yang termasuk zona dengan kebisingan tinggi adalah titik 2 dengan kebisingan 
sebesar 70.0 dB. Sedangkan titik yang termasuk zona dengan kebisingan rendah 




Gambar 4. 46 Peta Kebisingan pada Siang Hari 
 
 
• Peta kebisingan Sore Hari 
Warna merah pada peta kebisingan menunjukkan zona dengan rentang kebisingan 
dari 68.5-72 dB. Warna kuning menunjukkan rentang kebisingan dari 65.5-68 dB. 
Dan warna hijau untuk rentang kebisingan dari 60-65 dB. Pada peta dapat terlihat 
titik yang termasuk zona dengan kebisingan tinggi adalah titik 2,14 dan 15. Dimana 
kebisingan di titik 15 yang paling besar yaitu 72.2 dB. Sedangkan titik yang 
termasuk zona dengan kebisingan rendah adalah titik 6 dan 9. Dimana kebisingan 
di titik 6 yang paling rendah yaitu 60.5 dB. 
 
 





4.3.2 Sintesis Kebisingan Alun-alun Merdeka Kota Malang 
Berdasarkan hasil pengukuran setiap Minggu dan Senin selama dua minggu dari 
tanggal 28 Februari - 8 Maret 2021 pada Alun-alun Merdeka Kota Malang dengan tiga 
zona waktu berbeda (pagi, siang, dan sore hari) maka didapat rata-rata nilai kebisingan 
dari setiap pengukurannya. Nilai rata-rata tersebut dibedakan berdasarkan jenis hari 
yaitu hari Minggu dan Senin disebabkan perbedaan aktivitas yang terjadi pada kedua 
hari tersebut. Selain itu nilai rata-rata tersebut menjadi kesimpulan yang mewakili 
tingkat kebisingan pada Alun-alun Merdeka Kota Malang. Tingkat kebisingan pada 
Alun-alun Merdeka Kota Malang melebihi standar yaitu > 50 dB untuk kategori ruang 
terbuka hijau. Berikut perbandingan kebisingan yang terjadi pada hari Minggu dan 
Senin. 
 
A. Kebisingan pada pagi hari 
 
 
Grafik 4. 5 Rata-rata Kebisingan Pagi Hari 
 
Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat perbedaan antara kebisingan yang terjadi 
pada hari Senin dan Minggu. Di beberapa titik terlihat kebisingan pada hari Senin lebih 
tinggi dibandingkan dengan hari Minggu. Titik tersebut yaitu titik 1, 2, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Minggu 59,8 63,9 59,4 62,2 62,0 58,9 60,6 60,3 57,7 61,5 60,3 63,0 63,6 65,3 62,6 62,8




















Grafik Rata-Rata Kebisingan Pagi Hari
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11, 12, 13, 14, dan 15. Grafik ini menunjukkan secara 80% kebisingan waktu pagi hari 
dipengaruhi oleh jenis hari dimana hari Senin adalah hari aktif dan hari Minggu 
merupakan hari libur. Pada hari Senin banyak kendaraan yang melewati jalan raya 
disekitar taman yang mengakibatkan kebisingan di sekitar taman. Selain itu pada pukul 
08.00 merupakan waktu dimana masyarakat memasuki jam berangkat kerja dan 
intensitas kendaraan di jalan raya juga meningkat. 
 
B. Kebisingan pada siang hari 
 
 
Grafik 4. 6 Rata-rata Kebisingan Siang Hari 
 
Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat perbedaan antara kebisingan yang terjadi 
pada hari Senin dan Minggu. Di beberapa titik terlihat kebisingan pada hari Senin lebih 
tinggi dibandingkan pada hari Minggu. Titik tersebut yaitu titik 2,4,5,6,9,10,11,12,13, 
dan 16. Grafik ini menunjukkan secara 62,5% kebisingan waktu siang hari dipengaruhi 
oleh jenis hari dimana hari Senin adalah hari aktif dan hari Minggu merupakan hari 
libur. Pada hari Senin banyak kendaraan yang melewati jalan raya disekitar taman yang 
mengakibatkan kebisingan di sekitar taman. Selain itu pada pukul 12.00 merupakan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Minggu 62,2 65 63,6 60,2 61,2 60,3 63 62,7 58,1 67,8 59,1 64,8 65,4 69,3 64,6 63,9

















Grafik Rata-Rata Kebisingan Siang Hari
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waktu dimana masyarakat memasuki jam istirahat. Maka dari itu banyak masyarakat 
yang beraktivitas di luar dan intensitas kendaraan di jalan raya meningkat. 
 
C. Kebisingan pada sore hari 
 
 
Grafik 4. 7 Rata-rata Kebisingan Sore Hari 
 
Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat perbedaan antara kebisingan yang terjadi 
pada hari Senin dan Minggu. Terlihat grafik kebisingan stabil dan menunjukkan 
perbedaan yang tidak jauh antara hari Minggu dan Senin. Dapat disimpulkan pada dua 
hari tersebut aktivitas yang terjadi hampir sama dan tidak dipengaruhi oleh jenis hari 
yang ada. 
 
4.3.3 Hasil Pengamatan Soundwalk Pada Alun-alun Merdeka Malang 
 Soundwalk dilakukan dengan berjalan kaki melewati 16 titik yang telah ditentukan 
pada pagi hari, siang hari, dan sore hari. Disetiap titik berhenti selama satu menit untuk 
mengamati jenis suara yang terdengar. Suara-suara yang terdengar dikelompokkan 
berdasarkan tingkat kenyaringan bunyi yang terdengar saat pengamatan dari level 1-5 
yaitu : 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Minggu 63,2 68,1 63,2 59,8 67,1 65,3 64,7 64 61,3 68,1 62,2 66,8 63,7 69,0 68,6 65,4























Grafik Rata-Rata Kebisingan Sore Hari
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1 : Sangat rendah 
2 : Rendah 
3 : Sedang 
4 : Nyaring 
5 : Sangat nyaring 
 
A. Pengamatan Soundwalk pada Hari Minggu 
Berikut tabel pengamatan soundwalk yang dilakukan pada hari Minggu selama dua 
minggu berturut-turut. 
• Pagi Hari 
 

































































































































































































































































16 Suara jangkrik 1 Suara burung 1 Suara burung 
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Dari tabel diatas jenis suara yaang muncul pada waktu pagi hari di Alun-alun Merdeka 
Malang dapat digolongkan menjadi : 
1. Mechanical sounds : suara kendarann, suara klakson mobil dan motor 
2. Natural sounds : suara burung, suara jangkrik 
3. Human sounds : suara orang berbicara 
4. Sound and society : suara petugas kebersihan (menyapu) 
 
• Siang Hari 
 
Tabel 4. 25 Pengamatan Hasil Soundwalk pada Siang Hari 
Waktu Titik 
Minggu ke-1 Minggu ke-2 
Jenis suara 
yang terdengar 

















































































































































































































































16 Kendaraan 3 Kendaraan 3 Kendaraan 
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Dari tabel diatas jenis suara yaang muncul pada waktu pagi hari di Alun-alun Merdeka 
Malang dapat digolongkan menjadi : 
1. Mechanical sounds : suara kendarann, suara klakson mobil dan motor 
2. Natural sounds : suara burung, suara jangkrik 
3. Human sounds : suara orang berbicara 
4. Sound and society : suara odong-odong, speaker mall 
 
• Sore Hari 
 




Minggu ke-1 Minggu ke-2 
Jenis suara 
yang terdengar 

























































































































































































































































Dari tabel diatas jenis suara yaang muncul pada waktu pagi hari di Alun-alun Merdeka 
Malang dapat digolongkan menjadi : 
1. Mechanical sounds : suara kendarann, suara klakson mobil dan motor 
2. Natural sounds : suara burung, suara jangkrik 
 101 
3. Human sounds : suara orang berbicara 
4. Sound and society : suara petugas kebersihan (menyapu), speaker mall, speaker 
masjid 
 
A. Pengamatan Soundwalk pada Hari Senin 
Berikut tabel pengamatan soundwalk yang dilakukan pada hari Senin selama dua 
minggu berturut-turut. 
 
• Pagi Hari 
 







































































































































































































































































Dari tabel diatas jenis suara yaang muncul pada waktu pagi hari di Alun-alun Merdeka 
Malang dapat digolongkan menjadi : 
1. Mechanical sounds : suara kendarann, suara klakson mobil dan motor 
2. Natural sounds : suara burung, suara jangkrik 
3. Human sounds : suara orang berbicara 
4. Sound and society : suara petugas kebersihan (menyapu) 
 
• Siang Hari 
 
Tabel 4. 28 Pengamatan Hasil Soundwalk pada Siang Hari 
Waktu Titik 
Minggu ke-1 Minggu ke-2 
Jenis suara 
yang terdengar 
































































































6 Suara burung 2 Suara burung 1 Suara burung 
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Dari tabel diatas jenis suara yaang muncul pada waktu pagi hari di Alun-alun Merdeka 
Malang dapat digolongkan menjadi : 
1. Mechanical sounds : suara kendarann, suara klakson mobil dan motor 
2. Natural sounds : suara burung, suara jangkrik 
3. Human sounds : suara orang berbicara 





• Sore Hari 
 
Tabel 4. 29 Pengamatan Hasil Soundwalk pada Sore Hari 
Waktu Titik 
Minggu ke-1 Minggu ke-2 
Jenis suara 
yang terdengar 

















































































































8 Kendaraan 2 Kendaraan 3 Kendaraan 
16.20 























































































































Dari tabel diatas jenis suara yaang muncul pada waktu pagi hari di Alun-alun Merdeka 
Malang dapat digolongkan menjadi : 
1. Mechanical sounds : suara kendaraan, suara klakson mobil dan motor 
2. Natural sounds : suara burung, suara jangkrik 
3. Human sounds : suara orang berbicara 





Dari hasil soundwalk yang telah dilakukan selama empat hari berturut-turut 
didapatkan suara-suara yang terdengar di seluruh titik sebagai berikut : 
1. Mechanical sounds : suara kendaraan, suara klakson mobil 
2. Natural sounds : suara burung, suara jangkrik 
3. Human sounds : suara orang berbicara 
4. Sound and society : suara petugas kebersihan (menyapu),speaker masjid 
Suara-suara yang terdengar pada Alun-alun Merdeka Kota Malang secara tidak 
langsung mempengaruhi persepsi kenyamanan audial. Dimana terdapat suara-suara 
yang mengakibatkan kebisingan dan juga terdapat suara-suara yang justru memberikan 
nilai positif untuk psikologis ataupun fisiologis.  
Sesuai ( Zhang and Kang ,2005) suara-suara yang dapat menimbulkan kebisingan 
adalah mechanical sound. Dimana mechanical sound yang terdengar di Alun-alun 
Merdeka Kota Malang adalah suara kendaraan dan suara klaksom mobil. Sedangkan 
suara-suara yang disukai oleh manusia adalah natural sound, human sound, dan sound 
and society dimana suara-suara tersebut tidak menimbulkan kebisingan.  
 
4.4 Evaluasi Soundscape Berdasarkan Persepsi Pengunjung 
Pengumpulan data responden dilakukan selama empat hari dan didapatkan 
responden sebanyak 108 orang yang pernah mengunjungi Alun-alun Merdeka Kota 
Malang. Berdasarkan hasil dari tanggapan kuesioner didapat variasi hasil persepsi dan 
preferensi pengunjung yang berbeda tiap individunya. 
 
4.4.1 Analisis Hasil Kuesioner Data Umum/Karakteristik dan Kunjungan 
Responden 
Data karakteristik dari responden secara umum dan data kunjungan mereka ke 
Alun-alun Merdeka Kota Malang digunakan sebagai alat ukur statistic yang penting 
dalam suatu populasi untuk penelitian. Hasil data kunjungan responden ke Alun-alun 
Merdeka Kota Malang meliputi waktu favorit berkunjung, alasan berkunjung memilih 
taman tersebut, tujuan berkunjung, area favorit. Hasil kuesioner dari data kunjungan 






A. Jenis kelamin responden 
Jenis kelamin terbagi menjadi dua kategori yaitu perempuan sebesar 81% dan 
laki-laki sebesar 19%. Untuk lebih detail perbandingan anatara kategori jenis 
kelamin dapat dilihat melalui gambar berikut. 
 
 
Gambar 4. 48 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
B. Usia responden 
Usia responden terbagi menjadi 3 kategori yaitu 17-25 tahun, 26-35 tahun, 36-
45 tahun. Berdasarkan frekuensinya, responden didominasi oleh kategori usia 16-
25 tahun sebesar 95% . Sedangkan untuk kategori usia 26-35 tahun sebesar 4% dan 
kategori usia 36-45 tahun sebesar 1%. Untuk lebih detail perbandingan antara 
kategori usia dapat dilihat melalui gambar berikut. 
 
 
Gambar 4. 49 Data Responden Berdasarkan Kategori Usia 
 
C. Waktu kunjungan responden 
 
Berdasarkan hasil data kunjungan responden menunjukkan bahwa waktu sore 








17-25 tahun 26-35 tahun 36-45 tahun
 109 
Kota Malang. Dari data tersebut dapat disimpulkan waktu yang paling dinikmati 
untuk pergi ke alun-alun adalah sore > pagi > siang.  
 
Gambar 4. 50 Data Responden Terhadap Waktu Favorit Kunjungan 
 
E. Lama waktu kunjungan 
Berdasarkan hasil data kunjungan responden menunjukkan bahwa lamanya 
waktu kunjungan didapatkan hasil yang sama antara kunjungan selama 30 menit 
dan selama satu jam. Dengan sebanyak 39 orang memilih lamanya waktu 
berkunjung selama 30 menit dan juga 39 orang memilih lamanya waktu berkunjung 
selama satu jam.  
 
Gambar 4. 51 Data Responden Mengenai Lama Waktu Kunjungan 
 
F. Jumlah kunjungan responden 
Jumlah kunjungan responden di Alun-alun Merdeka Kota Malang dalam 
setahun didapatkan hasil terbanyak yaitu sebanyak 56 responden memilih 
berkunjung beberapa bulan sekali. Hasil terbanyak kedua didapatkan sebanyak 33 



















0-15 menit 30 menit 1 jam 2 jam > 2 jam
Lama Waktu Berkunjung
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disimpulkan intensitas rata-rata responden mengunjungi Alun-alun Merdeka Kota 
Malang yaitu beberapa bulan sekali dalam satu tahun. 
 
 
Gambar 4. 52 Data Responden Terhadap Intensitas Kunjungan 
 
G. Tujuan kunjungan responden 
Berdasarkan hasil kuesioner tujuan mereka berkujung ke Alun-alun Merdeka 
Kota Malang Sebagian besar untuk. Selain itu . Untuk tujuan lain yang disebutkan 
oleh responden adalah  
 



























































H. Area favorit 
Area yang menjadi favorit bagi pengunjung Alun-alun Merdeka Kota Malang 
adalah pada area titik 7 dengan jumlah 65 orang memilih titik tersebut. Responden 
memilih area titik 7 karena area tersebut merupakan area utama di Alun-alun 
Merdeka Kota Malang dimana terdapat tempat duduk yang mengitari air mancur. 
Serta dari titik 7 ini dapat melihat view ke seluruh area dan tidak tidak terganggu 
oleh view kendaraan. Area kedua yang menjadi favorit responden adalah titik 4. 
Dimana area tersebut merupakan area playground dan banyak alat bermain yang 
disediakan.  
 
Gambar 4. 54 Data Area Favorit 
 
4.4.2 Analisis Hasil Kuesioner Soundscape  
Persepsi responden didapatkan dari ingatan yang tersimpan melalui keadaan taman 
kota saat mereka berkunjung. Hasil data yang didapat berupa persepsi pengunjung 
mengenai kenyamanan suara-suara yang terdengar pada Alun-alun Merdeka Kota 
Malang meliputi intensitas kenyaringan suara,. Grafik persentase mengenai persepsi 
responden terhadap kenyamana disajikan pada gambar-gambar berikut ini.  
A. Persepsi pengunjung terhadap jenis-jenis suara yang ada 
1. Mechanical Sound 
Persepsi pengunjung terhadap jenis-jenis suara mechanical sound ditunjukkan 





































• Klakson mobil dan motor 
Responden sebanyak 37% memilih suara klakson mobil dan motor 
intensitasnya terdengar sedang dan 26% memilih terdengar keras. Hasil persepsi 
kenyamanan terhadap suara yang didengar didapatkan sebanyak 51% memilih 
biasa saja, 39% memilih terganggu dan 7% memilih sangat terganggu oleh suara 
klakson. 
   
 





Gambar 4. 55 Preferensi Terhadap Suara Klakson 
 
• Suara kendaraan yang lewat 
Responden sebanyak 44% memilih suara kendaraan yang lewat intensitasnya 
terdengar sedang dan 32% memilih terdengar keras. Namun suara kendaraan 
yang lewat ini tidak terlalu mengganggu kenyamanan audial dimana 68% 
memilih biasa saja dan 20% memilih terganggu oleh suara ini. Hasil ini 
menunjukkan responden cenderung menganggap suara kendaraan yang 
didengar terhadap kenyamanan audial biasa saja. 
 
 





Gambar 4. 56 Preferensi Terhadap Suara Kendaraan yang Lewat 
 
2. Natural Sound 
Persepsi pengunjung terhadap jenis-jenis suara natural sound ditunjukkan 
dalam grafik berikut. 
• Suara burung 
Responden sebanyak 47% memilih suara burung intensitasnya terdengar sedang 
dan 34% memilih terdengar sedikit. Hasil yang didapatkan responden merasa 
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nyaman akan hadirnya suara burung ini dengan 60% memilih nyaman dan 20% 
memilih biasa saja. Grafik yang ada menunjukkan responden cenderung 
nyaman terhadap suara burung yang didengar. 
 
 
Gambar 4. 57 Preferensi Terhadap Suara Burung 
 
• Suara jangkrik 
Responden sebanyak 45% memilih tidak mendengar suara jangkrik sama sekali 
dan 44% memilih terdengar sedikit. Hasil yang didapatkan responden merasa 
biasa saja akan hadirnya suara jangkrik ini dengan 63% memilih biasa saja dan 
29% memilih nyaman.  
 
 
Gambar 4. 58 Preferensi Terhadap Suara Jangkrik 
 
• Air mancur 
Responden sebanyak 40% memilih suara air mancur intensitasnya terdengar 
sedang dan 25% memilih terdengar sedikit. Hasil yang didapatkan responden 
merasa nyaman akan hadirnya suara air mancur dengan 49% memilih nyaman 
dan 29% memilih biasa saja. 
Gambar 4. 59 Preferensi Terhadap Suara Air Mancur   
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3. Human sound 
Persepsi pengunjung terhadap jenis-jenis suara human sound ditunjukkan 
dalam grafik berikut. 
• Orang berbicara 
Responden sebanyak 47% memilih suara orang berbicara intensitasnya 
terdengar sedang dan 32% memilih terdengar sedikit. Hasil yang didapatkan 
kenyamanan responden terhadap suara orang berbicara yang terdengar adalah 
biasa saja dengan 81% memilih kategori tersebut. 
 
Gambar 4. 60 Preferensi Terhadap Suara Orang Berbicara 
 
• Orang berteriak 
Responden sebanyak 39% memilih suara orang berteriak intensitasnya 
terdengar sedang dan 29% memilih terdengar sedikit. Hasil yang didapatkan 
kenyamanan responden terhadap suara orang berteriak yang terdengar adalah 
biasa saja dengan 81% memilih kategori tersebut. Namun 40% responden 
memilih mengganggu dan 11% memilih sangat mengganggu. Grafik yang ada 




Gambar 4. 61 Preferensi Terhadap Suara Orang Berteriak 
 
• Suara anak-anak 
Responden sebanyak 50% memilih suara anak-anak intensitasnya terdengar 
sedang dan 36% memilih terdengar keras. Hasil yang didapatkan kenyamanan 
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responden terhadap suara anak-anak yang terdengar adalah biasa saja dengan 
76% memilih kategori tersebut. 
      
 
Gambar 4. 62 Preferensi Terhadap Suara Anak-anak 
 
4. Sound and society 
Persepsi pengunjung terhadap jenis-jenis suara sound and society ditunjukkan 
dalam grafik berikut. 
• Speaker Masjid Jami’ 
Responden sebanyak 43% memilih suara speaker masjid intensitasnya 
terdengar keras dan 34% memilih terdengar sedang. Hasil yang didapatkan 
kenyamanan responden terhadap suara speaker masjid yang terdengar adalah 







Gambar 4. 63 Preferensi Terhadap Suara Speaker Masjid Jami' 
 
• Speaker Mall 
Responden sebanyak 31% memilih suara speaker mall intensitasnya terdengar 
sedang dan juga 31% memilih tidak terdengar.Hasil yang didapatkan 
kenyamanan responden terhadap suara speaker mall yang terdengar adalah biasa 








Gambar 4. 64 Preferensi Terhadap Suara Speaker Mall 
 
• Suara odong-odong 
Responden sebanyak 36% memilih suara odong-dong intensitasnya terdengar 
sedikit dan 32% memilih terdengar sedang. Hasil yang didapatkan kenyamanan 
responden terhadap suara odong-odong yang terdengar adalah biasa saja dengan 
71% memilih kategori tersebut. 
 
 
Gambar 4. 65 Preferensi Terhadap Suara Odong-odong 
 
• Suara menyapu 
Responden sebanyak 41% memilih suara menyapu dari petugas kebersihan 
intensitasnya terdengar sedikit dan juga 34% memilih terdengar sedang. Hasil 
yang didapatkan kenyamanan responden terhadap suara dari menyapu ini   
adalah biasa saja dengan 81% memilih kategori tersebut. 
 
 





B. Kualitas suara terhadap pendengaran 
Persepsi pengunjung terhadap kualitas suara yang didengar terhadap 
pendengaran saat berada di Alun-alun Merdeka Kota Malang didapatkan natural 
sound memiliki kualitas suara yang bagus terhadap pendengaran manusia. Dengan 
48% responden memilih bagus dan 17% memilih sangat bagus. Sedangkan pada 
jenis suara mechanical sound, human sound, dan sound and society rata-rata 
responden memilih kualitas sedang. Grafik menunjukkan 50% memilih suara-suara 














Gambar 4. 67 Preferensi Kualitas Suara 
 
C. Kesimpulan 
Dari data didapatkan jika persepsi responden terhadap kategori suara yang ada 
di Alun-alun Merdeka Kota Malang jika diurutkan dari kualitas sangat bagus 
sampai sedang untuk pendengaran manusia adalah  
1. Natural Sound 
2. Sound and Society 
3. Human Sound 
4. Mechanical Sound 
Suara mechanical sound sendiri merupakan penyumbang utama suara yang 
ada di Alun-alun Merdeka Kota Malang. Namun responden memilih biasa saja 
dengan keberadaan suara mechanical sound tersebut. Sedangkan untuk kategori 
suara natural sound, responden merasa nyaman akan hadirnya suara tersebut. 
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Berikut tabel urutan jenis suara yang didapatkan dari skala mengganggu sampai 
nyaman. 
 
Tabel 4. 30 Kesimpulan 
Suara yang didengar Persepsi kenyamanan audial 
Suara orang berteriak Mengganggu 
Suara klakson mobil dan motor Biasa saja 
Suara kendaraan Biasa saja 
Msuik odong-odong Biasa saja 
Speaker Mall Biasa saja 
Suara anak-anak Biasa saja 
Speaker masjid jami Biasa saja 
Suara orang berbicara Biasa saja 
Suara petugas menyapu Biasa saja 
Suara jangkrik Biasa saja 
Suara air mancur Nyaman 
Suara burung Nyaman 
 
Hasil yang didapatkan sedikit berbeda dengan hasil penelitian Zhang and Kang 
dimana hasil dari penelitiannya didapatkan mechanical sound dapat mengganggu 
pendengaran manusia yang mengakibatkan kebisingan. Dan untuk kategori natural 
sound, human sound, dan sound and society manusia cenderung menyukai jenis suara 
tersebut. Berikut tabel perbandingan persepsi kenyamana audial yang dirasakan 
responden dengan hasil dari penelitian Zhang and Kang. 
 
Tabel 4. 31 Perbandingan Kategori Suara 
Kategori Suara Hasil Responden Penelitian Zhang and Kang 
Natural Sound Nyaman Disukai manusia 
Human Sound 
Biasa saja (kecuali orang 
berteriak : mengganggu) 
Disukai manusia 
Mechanical Sound Biasa saja Mengganggu 







4.5 Analisis pengaruh elemen lanskap terhadap soundscape 
Elemen lanskap selain sebagai estetika memiliki manfaat lain dalam menyalurkan 
sumber bunyi. Ada yang termasuk dalam peredam bunyi dan ada juga yang 
memantulkan bunyi.  





Gambar 4. 68 Potongan Titik 1 
 
Berikut data kebisingan yang diukur di titik 1 selama empat hari dengan tiga zona 
waktu yang berbeda. 
 
Tabel 4. 32 Rata-rata Kebisingan di Titik 1 
Waktu 
Intensitas Bunyi (dB) 
Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Rata-rata 
Pagi 61.3 61.7 58.3 66.5 61.9 
Siang 60.5 58.9 63.9 61.7 61.2 
Sore 62.6 59.1 63.9 62.9 62.1 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas didapatkan rata-rata kebisingan pada titik 1 
pada pagi hari sebesar 61.9 dB. Pada siang hari sebesar 61.2 dB dan pada sore hari 
62.1 dB. Maka rentang kebisingan pada titik 1 dalam tiga zona waktu berbeda 
adalah 61.2-62.1 dB. Kebisingan yang terjadi pada titik 1 ini dapat dipengaruhi oleh 
beberapa elemen lanskap. Berikut analisis pengaruh elemen lanskap terhadap 
kebisingan yang ada pada area titik 1. 
    Arah rambat bunyi 
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1) Elemen Hardscape 
• Pathway 
Pada area titik 1 terdapat elemen hardscape berupa pathway dengan material 
perkerasan menggunakan paving block berbentuk persegi. Paving block 
mempunyai sifat memantulkan bunyi. Sehingga bunyi yang merambat tidak 
dapat diserap. Namun, efek dari pemantulan tersebut tidak terlalu besar dan 
tidak terlalu berpengaruh di area titik 1. Disebabkan pathway yang ada hanya 
menutupi area titik 1 sebesar 10%. Serta letaknya jauh dari sumber suara 
kendaraan yaitu 30 meter dari tepi jalan.  
 
 
Gambar 4. 69 Material Perkerasan Berupa Paving Block 
 
• Bangku Taman 
Bangku taman yang ada hanya memberikan efek pemantulan suara sedikit 
disebabkan ketinggiannya yang hanya 53 cm dari tanah dan letaknya 30 cm dari 
tepi jalan sehinggan tidak bisa menjadi barrier kebisingan dari suara kendaraan. 
 
 
Gambar 4. 70 Bangku Beton 
 
• Lampu Panel Surya 
Terdapat satu lampu panel surya yang berada di bagian tengah area titik 1. 
Bahan dasar lampu tersebut adalah panel ACP yang memunyai sifat 
memantulkan bunyi. Disebabkan luas permukaan lampu tersebut kecil dengan 
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lebar 30 cm dan tinggi 5 m maka tidak terlalu memberikan efek sebagai barrier 
kebisingan pada titik ini. 
• Pagar BRC (selama pandemi Covid-19) 
Pagar besi berongga tidak terlalu memberikan efek pemantulan suara karena 
desainnya yang berongga-rongga. Serta ketinggiannya sebesar 120 cm tidak 
dapat menjadi barrier kebisingan. 
 
 
Gambar 4. 71 Pagar BRC 
 
2) Elemen Softscape 
• Pohon 
Terdapat dua pohon beringin, satu pohon trembesi dan satu pohon pucuk 
merah yang letaknya tepat dipinggir area taman yang cukup membantu 
mengarbsorpsi suara kendaraan yang ada pada bagian sisi taman. Namun, 
kerapatan pohon yang ada di bagian tepi jalan tidak merata sehingga kurang 
efektif dalam mengurangi kebisingan yang bersumber dari suara kendaraan. 
Selain itu tata letak pohon membentuk liniear hanya pada bagian tepi saja dan 
tidak ada kombinasi ketinggian pohon yang ditanam. Sehingga penyerapan 
suara yang terabsorpsi hanya yang berasal dari bagian atas saja. Suara-suara 
yang berasal dari bawah dapat menembus kebelakang vegetasi dan 
mengakibatkan kebisingan.  
Pada tengah area titik 1 didominasi oleh pohon sedang dan kecil. 
Konfigurasi pohon yang ada membentuk cluster dengan jarak tanam antar 
pohon 2-5 meter. Meskipun didominasi oleh pohon sedang dan kecil yang 
memilik tajuk tidak lebar namun dengan adanya konfigurasi cluster tersebut 
cukup membantu dalam mengurangi kebisingan yang ada. Semakin dekat jarak 
antar pohon maka suara-suara yang ada akan semakin sulit menembus daun-




Gambar 4. 72 Arah Pantulan Suara Kendaraan 
 
• Rumput 
Pada area titik satu tutupan lahan 90% berupa rumput. Dimana rumput 
mempunyai sifat menyerap bunyi. Sehingga suara-suara yang ada cukup 
terabsorpsi meskipun tidak sepenuhnya dapat mengurangi kebisingan yang ada.  
• Tanaman rambat 
Tanaman rambat yang terdapat di lampu panel suraya hanya ada satu dan 
letaknya di bagian tengah area titik 1. Maka dari itu tanaman rambat tersebut 
kurang efektif dalam  mengurangi kebisingan yang ada. 
• Terdapat area servis yang dindingnya di fungsikan sebagai area photobooth. 
Pada didinding tersebut terdapat tanaman rambat yang menutupi seluruh 
permukaan dinding. Adanya tanaman ini bisa mengurangi kebisingan yang ada 
pada bagian selatan di area titik 1.  
 







Gambar 4. 73 Potongan Titik 2 
 
    Arah rambat bunyi 
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Berikut data kebisingan yang diukur di titik 2 selama empat hari dengan tiga zona 
waktu yang berbeda. 
 
Tabel 4. 33 Rata-rata Kebisingan di Titik 2 
Waktu 
Intensitas Bunyi (dB) 
Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Rata-rata 
Pagi 62.5 70.4 65.3 68.4 66.6 
Siang 67.3 66.8 62.7 70 66.7 
Sore 68.7 67 67.5 71.5 68.6 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas didapatkan rata-rata kebisingan pada titik 2 
pada pagi hari sebesar 66.6 dB. Pada siang hari sebesar 66.7 dB dan pada sore hari 
68.6 dB. Maka rentang kebisingan pada titik 2 dalam tiga zona waktu berbeda 
adalah 66.6-68.6 dB. Kebisingan yang terjadi pada titik 2 ini dapat dipengaruhi oleh 
beberapa elemen lanskap. Berikut analisis pengaruh elemen lanskap terhadap 
kebisingan yang ada pada area titik 2. 
1) Elemen Hardscape 
• Pathway 
Material perkerasan yang ada pada seluruh area titik 2 menggunakan paving 
block berbentuk persegi. Paving block mempunyai sifat memantulkan bunyi. 
Sehinggan bunyi yang merambat tidak dapat diserap dan mengakibatkan 
kebisingan yang cukup besar pada area ini. Karena posisi titik 2 tepat berada di 
tikungan jalan dan suara kendaraan yang terdengar cukup jelas sehingga suara-
suara tersebut terpantulkan oleh material perkerasan yang ada. Dan kebisingan 
pada titik 2 ini cukup besar dengan kebisingan tertinggi sampai 71.5 dB. 
• Shelter 
Pada area titik 2 terdapat dua shelter yang dijadikan tempat peristirahatan 
dengan ketinggian kanopi 3 meter dari tanah. Desain dari shelter tersebut hanya 
difungsikan sebagai tempat berteduh dan duduk. Sehingga shelter tersebut tidak 
terlalu efektif dalam mengurangi kebisingan yang ada pada titik 2. 
• Pos Satpol PP 
Pos satpol pp tidak terlalu memberikan efek sebagai barrier kebisingan karena 
letaknya yang berada di tengah area dan luas permukaaan yang tidak terlalu 
lebar untuk dijadikan barrier kebisingan. 
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• Pagar BRC (selama pandemi Covid-19) 
Pagar besi berongga tidak terlalu memberikan efek pemantulan suara karena 
desainnya yang berongga-rongga. Serta ketinggiannya sebesar 120 cm tidak 
dapat menjadi barrier kebisingan. 
• Dinding Pambatas 
Terdapat dinding pembatas antara area servis dengan area shelter. Tinggi 
dinding tersebut 2,5 meter. Dinding tersebut bisa menjadi barrier kebisingan 
dari suara kendaraan yang berasal dari arah utara. Namun, belum bisa secara 
maksimal dalam membantu mengurangi kebisingan yang ada karena hanya bisa 
menahan suara kendaraan yang datang dari sebelah utara. 
2) Elemen Softscape 
• Pohon 
Pohon yang ada pada area titik 2 adalah pohon beringin yang terletak di pojok 
area. Namun, adanya pohon ini belum bisa secara maksimal dalam membantu 
mengabsorsi suara kendaraan yang terdengar di bagian samping taman karena 
tajuk pohon yang hanya menutupi bagian atas area. Suara-suara dapat 
menembus bagian bawah vegetasi dan mengakibatkan kebisingan.  
 












Gambar 4. 74 Potongan Titik 3 
 
Berikut grafik kebisingan yang diukur di titik 3 selama empat hari dengan tiga 
zona waktu yang berbeda. 
 
 
    Arah rambat bunyi 
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Tabel 4. 34 Rata-rata Kebisingan di Titik 3 
Waktu 
Intensitas Bunyi (dB) 
Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Rata-rata 
Pagi 57.3 58.6 61.5 58.9 59.0 
Siang 64.9 61.8 62.4 63.7 63.2 
Sore 63.0 64.4 63.5 61.1 63.0 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas didapatkan rata-rata kebisingan pada titik 3 
pada pagi hari sebesar 59.0 dB. Pada siang hari sebesar 63.2 dB dan pada sore hari 
63.0 dB. Maka rentang kebisingan pada titik 3 dalam tiga zona waktu berbeda 
adalah 59.0-63.0 dB. Kebisingan yang terjadi pada titik 3 ini dapat dipengaruhi oleh 
beberapa elemen lanskap. Berikut analisis pengaruh elemen lanskap terhadap 
kebisingan yang ada pada area titik 3. 
1) Elemen Hardscape 
• Pathway 
Pada area titik 3 seluruh perkerasan menggunakan paving block berbentuk 
persegi. Paving block mempunyai sifat memantulkan bunyi. Sehinggan bunyi 
yang merambat tidak dapat diserap. Namun pada area titik 3 sumber kebisingan 
dari kendaraan tidak terlalu banyak disebabkan minimnya kendaraan yang 
melewati jalan raya merdeka selatan. Sehingga pada area titik 3 kebisingan yang 
terdengar tidak sebising pada area 1 dan 2 dimana areanya dekat dengan jalur 
yang padat kendaraan. 
• Bangku Taman 
Bangku taman yang ada tidak terlalu memberikan efek dalam pemantulan suara 
karena desain yang berongga sehinggan banyak celah dan tidak efektif dalam 
menghalangi suara yang ada. 
 




• Lampu Taman 
Letak lampu taman berada di pinggir area pathway yang berjumlah empat 
dengan ketinggian 10 meter. Bahan dasar lampu tersebut adalah panel ACP 
yang memunyai sifat memantulkan bunyi. Karena luas permukaan lampu 
tersebut kecil dengan lebar 30 cm dan tinggi 5 m maka tidak terlalu memberikan 









Gambar 4. 76 Lampu Taman 
 
• Pagar BRC (sealama pandemi Covid-19) 
Pagar besi berongga tidak terlalu memberikan efek pemantulan suara karena 
desainnya yang berongga-rongga. Serta ketinggiannya sebesar 120 cm tidak 
dapat menghalau bunyi yang ada. 
2) Elemen Softscape 
• Pohon 
Terdapat pohon pulai di tengah area pathway dengan ketinggian 2,5 meter. 
Namun, lebar tajuk yang kecil sebesar 2 meter dan kerapatan daun yang sedikit 
maka pohon tersebut kurang efektif dalam mengurangi kadar kebisingan yang 
ada. Suara yang ada dapat menembus masuk ke belakang daun. Selain itu 
terdapat beberapa pohon pulai pada bagian tepi pathway dengan jarak antar 
pohon 1,5 meter. Namun, belum bisa efektif dalam mengurangi kebisingan yang 
ada disebabkan tajuk pohon yang kecil dan kerapatan daun yang sedikit.  
Terdapat tanaman perdu seperti bunga bugenvil, sambang dara, dan nusa 
indah. Tanaman tersebut ditanam di pot beton yang ada disetiap samping kursi. 
Namun, keberadaan vegetasi ini kurang efektif dalam mengurangi kebisingan 
yang ada karena adanya pot yang terbuat dari beton. Sehinggan sebagian suara 
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ada yang terpantulkan oleh pot bunga dan ada juga yang terabsorpsi oleh 
vegetasi tersebut. 
 
Gambar 4. 77 Layout Pohon 
 








Gambar 4. 78 Potongan Titik 4 
 
Berikut grafik kebisingan yang diukur di titik 4 selama empat hari dengan tiga 






    Arah rambat bunyi 
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Tabel 4. 35 Rata-rata Kebisingan di Titik 4 
Waktu 
Intensitas Bunyi (dB) 
Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Rata-rata 
Pagi 57.8 67.8 66.7 64.5 64.2 
Siang 64.8 68.4 55.7 59.1 62.0 
Sore 60.8 58.9 73.6 63.0 64.0 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas didapatkan rata-rata kebisingan pada titik 4 
pada pagi hari sebesar 64.2 dB. Pada siang hari sebesar 62.0 dB dan pada sore hari 
64.0 dB. Maka rentang kebisingan pada titik 4 dalam tiga zona waktu berbeda 
adalah 62.0-64.2 dB. Kebisingan yang terjadi pada titik 4 ini dapat dipengaruhi oleh 
beberapa elemen lanskap. Berikut analisis pengaruh elemen lanskap terhadap 
kebisingan yang ada pada area titik 4. 
2) Elemen Hardscape 
• Pathway 
Pada area titik 4 seluruh perkerasan menggunaka paving block berbentuk segi 
enam. Paving block mempunyai sifat memantulkan bunyi. Sehinggan bunyi 
yang merambat tidak dapat diserap dan menimbulkan kebisingan yang 
didapatkan dari suara-suara kendaraan dan juga suara odong-odong yang 
terdapat di titik 4.  
 
 
Gambar 4. 79 Material Perkerasan Berupa Paving Block 
 
• Bangku Taman 
Bangku taman yang ada hanya memberikan efek pemantulan suara sedikit 
karena ketinggiannya yang hanya 53 cm dari tanah dan tidak terlalu 
berpengaruh dalam pemantulan suara.  
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• Pagar BRC (selama pandemi Covid-19) 
Pagar besi berongga tidak terlalu memberikan efek pemantulan suara karena 
desainnya yang berongga-rongga. Serta ketinggiannya sebesar 120 cm tidak 
dapat menghalau bunyi yang ada. 
• Alat Bermain 
Terdapat tiga set alat bermain berupa ayunan, perosotan, jungkat-jungkit. Selain 
itu terdapat permainan berupa alat gym. Bahan utama dari permainan ini adalah 
fiber dan plastik. Bahan ini mempunyai sifat memantulkan suara. Sehinggan 
suara-suara yang ada dapat terpantulkan oleh alat bermain tersebut. 
 
 
Gambar 4. 80 Alat Bermain 
 
3) Elemen Softscape 
• Pohon 
Terdapat tiga pohon beringin yang letaknya tepat dipinggir area taman yang 
cukup membantu mengarbsorpsi suara kendaraan yang ada pada bagian sisi 
taman. Selain itu Jarak antar tajuk pohon yang rapat dapat membantu dalam 
mengurangi kebisingan yang ada pada titik 2 ini. Hal ini disebabkan oleh 




Gambar 4. 81 Layout Pohon 
 
• Gundukan tanah 
Adanya gundukan tanah yang ditumbuhi rumput dapat menjadi barrer kebisingan 
dari suara kendaran di dekat Jalan Raya Merdeka Selatan. Serta menjadi barrier 
kebisingan dari suara speaker odong-odong yang parkir di depannya. 
 










Gambar 4. 82 Potongan Titik 5 
 
Berikut grafik kebisingan yang diukur di titik 5 selama empat hari dengan tiga zona 
waktu yang berbeda.  
 
Tabel 4. 36 Rata-rata Kebisingan di Titik 5 
Waktu 
Intensitas Bunyi (dB) 
Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Rata-rata 
Pagi 60.0 60.8 64.1 62.8 61.9 
Siang 60.1 63.7 62.3 64.4 62.6 
Sore 67.1 66.5 67.1 65.3 66.5 
 
    Arah rambat bunyi 
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Berdasarkan data pada tabel di atas didapatkan rata-rata kebisingan pada titik 5 
pada pagi hari sebesar 61.9 dB. Pada siang hari sebesar 62.6 dB dan pada sore hari 
66.5 dB. Maka rentang kebisingan pada titik 5 dalam tiga zona waktu berbeda 
adalah 61.9-66.5 dB. Kebisingan yang terjadi pada titik 5 ini dapat dipengaruhi oleh 
beberapa elemen lanskap. Berikut analisis pengaruh elemen lanskap terhadap 
kebisingan yang ada pada area titik 5. 
1) Elemen Hardscape 
• Pathway 
Pada area titik 5 seluruh perkerasan menggunakan paving block berbentuk 
persegi. Paving block mempunyai sifat memantulkan bunyi, sehingga bunyi 
yang merambat tidak dapat diserap. Hal ini disebabkan letak area titik 5 berada 
di tikungan jalan maka suara kendaraan terdengar sangat jelas. Suara-suara 
kendaraan tersebut terpantulkan oleh material paving block yang berada di area 
titik 5 sehingga kebisingan di titik ini cukup tinggi sampai 67 dB. 
• Shelter 
Pada area titik 5 terdapat dua shelter yang dijadikan tempat peristirahatan. 
Desain dari shelter tersebut hanya difungsikan sebagai tempat berteduh dan 
duduk. Sehingga shelter tersebut tidak terlalu efektif dalam mengurangi 
kebisingan yang ada pada titik 5. 
• Pos Satpol PP 
Pos satpol pp tidak terlalu memberikan efek sebagai barrier kebisingan karena 
letaknya yang berada di tengah area dan luas permukaaan yang tidak terlalu 
lebar untuk dijadikan barrier kebisingan. 
• Pagar BRC (selama pandemi Covid-19) 
Pagar besi berongga tidak terlalu memberikan efek pemantulan suara karena 
desainnya yang berongga-rongga. Serta ketinggiannya sebesar 120 cm tidak 
dapat menghalau bunyi yang ada. 
2) Elemen Softscape 
• Pohon 
Terdapat satu pohon beringin pada bagian pojok selatan area titik 5. Keberadaan 
pohon tersebut kurang efektif dalam mengabsorpsi kebisingan yang diakibatkan 
oleh suara-suara kendaraan yang melewati jalan raya merdeka barat dan selatan. 
Meskipun memiliki kerimbunan dan kerapatan daun yang lebat, tetapi tetap 
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kurang maksimal karena hanya ada satu pohon besar disisi selatan titik 5. 
Herawati 1992 dalam Retno 2004 mengatakan semakin banyak jumlah baris 
tanaman dan juga susunan penutup tajuk tanaman tersebut maka semakin positif 
pada besarnya reduksi kebisingan yang ada. 
 
 
Gambar 4. 83 Posisi Vegetasi di Titik 5 
 








Gambar 4. 84 Potongan Titik 6 
 
Berikut grafik kebisingan yang diukur di titik 6 selama empat hari dengan tiga zona 





    Arah rambat bunyi 
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Tabel 4. 37 Rata-rata Kebisingan di Titik 6 
Waktu 
Intensitas Bunyi (dB) 
Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Rata-rata 
Pagi 60.9 63.4 56.9 58.5 59.9 
Siang 65.5 58.7 55.1 64.4 60.9 
Sore 62.5 65.9 68.2 60.5 64.2 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas didapatkan rata-rata kebisingan pada titik 6 
pada pagi hari sebesar 59.9 dB. Pada siang hari sebesar 60.9 dB dan pada sore hari 
64.2 dB. Maka rentang kebisingan pada titik 6 dalam tiga zona waktu berbeda 
adalah 59.9-64.2 dB. Kebisingan yang terjadi pada titik 6 ini dapat dipengaruhi oleh 
beberapa elemen lanskap. Berikut analisis pengaruh elemen lanskap terhadap 
kebisingan yang ada pada area titik 6. 
1) Elemen Hardscape 
• Pathway 
Pada area titik 6 terdapat elemen hardscape berupa pathway dengan material 
perkerasan menggunakan paving block berbentuk persegi. Paving block 
mempunyai sifat memantulkan bunyi. Sehinggan bunyi yang merambat tidak 
dapat diserap. Namun efek dari pemantulan tersebut tidak terlalu besar dan 
berpengaruh di area titik 6 karena pathway yang ada hanya menutupi area titik 
6 sebesar 9,5%.  
• Bangku Taman 
Bangku taman yang ada hanya memberikan efek pemantulan suara sedikit 
karena ketinggiannya yang hanya 53 cm dari tanah dan tidak terlalu 
berpengaruh dalam pemantulan suara.  
• Pagar BRC (selama pandemi Covid-19) 
Pagar besi berongga tidak terlalu memberikan efek pemantulan suara karena 
desainnya yang berongga-rongga. Serta ketinggiannya sebesar 120 cm tidak 
dapat menjadi barrier kebisingan.. 
2) Eelemen softscape 
• Pohon 
Pada sisi barat area titik 6 didominasi oleh pohon besar yaitu pohon beringin, 
trembesi, dan angsana. Karakteristik pohon beringin dan angsana tersebut 
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memilik kerapatan daun yang tinggi dan tajuk lebar serta trembesi yang memilik 
tajuk lebar namun kerapatan daun yang rendah. Pohon-pohon tersebut ditanam 
sejajar dalam dua baris. Karena intensitas kendaraan yang melewati Jalan 
Merdekat Barat cukup padat maka dengan adanya pohon besar di sisi barat 
cukup membantu dalam mengurangi kebisingan yang ada. Meskipun hanya 
menutupi bagian atas saja, tetapi peletakan tanaman yang dibuat sejajar dalam 
dua baris cukup membantu untuk menjadi barrier kebisingan. 
• Rumput 
Area titik 6 hampir 90% tutupan lahan berupa rumput. Dimana rumput 
mempunyai sifat menyerap bunyi. Sehingga suara-suara yang ada cukup 
terabsorpsi meskipun tidak sepenuhnya dapat mengurangi kebisingan yang ada. 
 




Gambar 4. 85 Area Titik 7 
 
Berikut grafik kebisingan yang diukur di titik 7 selama empat hari dengan tiga zona 







Tabel 4. 38 Rata-rata Kebisingan di Titik 7 
Waktu 
Intensitas Bunyi (dB) 
Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Rata-rata 
Pagi 58.1 61.7 63.2 62.2 61.3 
Siang 63.0 62.4 63.1 62.4 62.7 
Sore 66.0 63.5 63.5 64.6 64.4 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas didapatkan rata-rata kebisingan pada titik 7 
pada pagi hari sebesar 61.3 dB. Pada siang hari sebesar 62.7 dB dan pada sore hari 
64.4 dB. Maka rentang kebisingan pada titik 7 dalam tiga zona waktu berbeda 
adalah 61.3-64.4 dB. Kebisingan yang terjadi pada titik 7 ini dapat dipengaruhi oleh 
beberapa elemen lanskap. Berikut analisis pengaruh elemen lanskap terhadap 
kebisingan yang ada pada area titik 7. 
1)  Elemen hardscape 
• Pathway 
Pada area titik 7 seluruh perkerasan menggunakan paving block berbentuk 
persegi. Paving block mempunyai sifat memantulkan bunyi. Sehinggan bunyi 
yang merambat tidak dapat diserap.  
• Bangku Taman 
Bangku taman yang ada memberikan efek gema pada titik 7 karena desain dari 
bentuknya yang bertingkat seperti amphitheater. Material bangku ini adalah 
beton yang dilapisi batu dan mempunyai sifat memantulkan suara.  
2)  Element softscape 
• Pohon 
Konfigurasi pohon pada area ini membentuk pola linier melingkar disekeliling 
air mancur. Dengan didominasi oleh pohon besar yaitu pohon mahoni dan 
trembesi. Namun, fungsi area ini adalah amphiteater sehinggan peletakan 
pohon ada di area belakang tempat duduk. Dan kebisingan yang ada tidak 

















Gambar 4. 86 Potongan Titik 8 
 
Berikut grafik kebisingan yang diukur di titik 8 selama empat hari dengan tiga zona 
waktu yang berbeda.  
 
Tabel 4. 39 Rata-rata Kebisingan di Titik 8 
Waktu 
Intensitas Bunyi (dB) 
Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Rata-rata 
Pagi 60.9 61.5 59.7 63.1 61.3 
Siang 62.4 58.7 63.0 54.8 59.7 
Sore 64.4 60.0 63.6 62.0 62.5 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas didapatkan rata-rata kebisingan pada titik 8 
pada pagi hari sebesar 61.3dB. Pada siang hari sebesar 59.7 dB dan pada sore hari 
62.5 dB. Maka rentang kebisingan pada titik 8 dalam tiga zona waktu berbeda 
adalah 59.7-62.5 dB. Kebisingan yang terjadi pada titik 8 ini dapat dipengaruhi oleh 
beberapa elemen lanskap. Berikut analisis pengaruh elemen lanskap terhadap 
kebisingan yang ada pada area titik 8. 
1) Elemen hardscape 
• Pathway 
Pada area titik 8 seluruh perkerasan menggunakan paving block berbentuk 
persegi. Paving block mempunyai sifat memantulkan bunyi. Sehinggan bunyi 
yang merambat tidak dapat diserap.  
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• Bangku Taman 
Bangku taman yang ada tidak terlalu memberikan efek dalam pemantulan suara 
karena desain yang berongga sehingga banyak celah dan tidak efektif dalam 
menghalangi suara yang ada 
• Pagar BRC (selama pandemi Covid-19) 
Pagar besi berongga tidak terlalu memberikan efek pemantulan suara karena  
desainnya yang berongga-rongga. Serta ketinggiannya sebesar 120 cm tidak 
dapat menghalau bunyi yang ada. 
2) Elemen softscape 
• Pohon 
Pada bagian pinggir area pathway terdapat sepuluh pohon kecil. Tepatnya di 
samping sitting area yang berada disetiap sisi pathway. Pohon tersebut yaitu 
pohon pulai dengan ketinggian 2 meter dan lebar tajuk 3 meter. Namun, tajuk 

































Gambar 4. 88 Potongan Titik 9 
Berikut data kebisingan yang diukur di titik 9 selama empat hari dengan tiga zona 
waktu yang berbeda. 
 
Tabel 4. 40 Rata-rata Kebisingan di Titik 9 
Waktu 
Intensitas Bunyi (dB) 
Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Rata-rata 
Pagi 54.9 61.2 60.5 58.8 58.8 
Siang 56.5 58.4 59.8 63.4 59.5 
Sore 61.3 60.9 61.3 60.9 61.1 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas didapatkan rata-rata kebisingan pada titik 9 
pada pagi hari sebesar 58.8 dB. Pada siang hari sebesar 59.5 dB dan pada sore hari 
61.1 dB. Maka rentang kebisingan pada titik 9 dalam tiga zona waktu berbeda 
adalah 58.8-61.1 dB. Kebisingan yang terjadi pada titik 9 ini dapat dipengaruhi oleh 
beberapa elemen lanskap. Berikut analisis pengaruh elemen lanskap terhadap 
kebisingan yang ada pada area titik 9. 
1) Elemen hardscape 
• Pathway 
Pada area titik 9 terdapat elemen hardscape berupa pathway dengan material 
perkerasan menggunakan paving block berbentuk persegi. Paving block 
mempunyai sifat memantulkan bunyi. Sehinggan bunyi yang merambat tidak 
dapat diserap. Namun, efek dari pemantulan tersebut tidak terlalu besar dan 
    Arah rambat bunyi 
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berpengaruh di area titik 9 karena pathway yang ada hanya menutupi area titik 
9 sebesar 10%. 
• Bangku Taman 
Bangku taman yang ada hanya memberikan efek pemantulan suara sedikit 
karena ketinggiannya yang hanya 53 cm dari tanah dan tidak terlalu 
berpengaruh dalam pemantulan suara.  
• Lampu Panel Surya 
Terdapat satu lampu panel surya yang berada di bagian tengah area titik 1. 
Bahan dasar lampu tersebut adalah panel ACP yang memunyai sifat 
memantulkan bunyi. Namun, luas permukaan lampu tersebut kecil dengan 
lebar 30 cm dan tinggi 5 m maka tidak terlalu memberikan efek sebagai barrier 
kebisingan pada titik ini. 
• Pagar BRC (selama pandemi Covid-19) 
Pagar besi berongga tidak terlalu memberikan efek pemantulan suara karena 
desainnya yang berongga-rongga. Serta ketinggiannya sebesar 120 cm tidak 
dapat menghalau bunyi yang ada. 
2) Eelemen softscape 
Pada sisi barat area titik 9 didominasi oleh pohon besar yaitu pohon beringin, 
trembesi, dan angsana. Karakteristik pohon beringin dan angsana tersebut 
memilik kerapatan daun yang tinggi dan tajuk lebar serta trembesi yang memilik 
tajuk lebar namun kerapatan daun yang rendah. Pohon-pohon tersebut ditanam 
sejajar dalam dua baris dan dapat menurunkan tingkat kebisingan secara efektif 
di sisi barat. Namun, intensitas kendaraan yang melewati Jalan Merdekat Barat 
cukup padat maka dengan adanya pohon besar di sisi barat cukup membantu 
dalam mengurangi kebisingan yang ada. Meskipun hanya menutupi bagian atas 
saja, tetapi perletkan tanaman yang dibuat sejajar dalam dua baris cukup 













     
Gambar 4. 89 Potongan Titik 10 
 
Berikut data kebisingan yang diukur di titik 10 selama empat hari dengan tiga 
zona waktu yang berbeda. 
 
Tabel 4. 41 Rata-rata Kebisingan di Titik 10 
Waktu 
Intensitas Bunyi (dB) 
Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Rata-rata 
Pagi 54.8 64.9 68.2 68.9 64.2 
Siang 69.9 69.3 65.8 68.2 68.3 
Sore 68.2 67.3 68.1 68.5 68.0 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas didapatkan rata-rata kebisingan pada titik 
10 pada pagi hari sebesar 64.2 dB. Pada siang hari sebesar 68.3 dB dan pada sore 
hari 68.0 dB. Maka rentang kebisingan pada titik 10 dalam tiga zona waktu berbeda 
adalah 64.2-68.0 dB. Kebisingan yang terjadi pada titik 10 ini dapat dipengaruhi 
oleh beberapa elemen lanskap. Berikut analisis pengaruh elemen lanskap terhadap 





1) Elemen Hardscape 
• Pathway 
Pada area titik 10 seluruh perkerasan menggunakan paving block berbentuk 
persegi. Paving block mempunyai sifat memantulkan bunyi. Sehinggan bunyi 
yang merambat tidak dapat diserap karena letak area titik 10 berada di tikungan 
jalan maka suara kendaraan terdengar sangat jelas. Suara-suara kendaraan 
tersebut terpantulkan oleh material paving block yang berada di area titik 10. 
• Shelter 
Pada area titik 2 terdapat dua shelter yang dijadikan tempat peristirahatan. 
Desain dari shelter tersebut hanya difungsikan sebagai tempat berteduh dan 
duduk. Sehingga shelter tersebut tidak terlalu efektif dalam mengurangi 
kebisingan yang ada pada tirik 10.  
• Pos Satpol PP 
Pos satpol pp tidak terlalu memberikan efek sebagai barrier kebisingan. Karena 
letaknya yang berada di tenagh area dan luas permukaaan yang tidak terlalu 
lebar untuk dijadikan barrier kebisingan. 
• Pagar BRC (selama pandemi Covid-19) 
Pagar besi berongga tidak terlalu memberikan efek pemantulan suara karena 
desainnya yang berongga-rongga. Serta ketinggiannya sebesar 120 cm tidak 
dapat menghalau bunyi yang ada. 
2) Elemen Softscape 
• Pohon 
Terdapat dua pohon beringin pada bagian pojok area titik 10. Keberadaan pohon 
tersebut cukup membantu dalam mengarbsorpsi kebisingan yang diakibatkan 















Gambar 4. 90 Potongan Titik 11 
 
Berikut data kebisingan yang diukur di titik 11 selama empat hari dengan tiga 
zona waktu yang berbeda. 
 
Tabel 4. 42 Rata-rata Kebisingan di Titik 11 
Waktu 
Intensitas Bunyi (dB) 
Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Rata-rata 
Pagi 60.4 60.4 60.3 62.0 60.7 
Siang 58.1 61.9 60.1 61.7 60.4 
Sore 62.2 60.6 62.2 68.9 63.4 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas didapatkan rata-rata kebisingan pada titik 
11 pada pagi hari sebesar 60.7 dB. Pada siang hari sebesar 60.4 dB dan pada sore 
hari 63.4 dB. Maka rentang kebisingan pada titik 11 dalam tiga zona waktu berbeda 
adalah 60.7-63.4 dB. Kebisingan yang terjadi pada titik 11 ini dapat dipengaruhi 
oleh beberapa elemen lanskap. Berikut analisis pengaruh elemen lanskap terhadap 
kebisingan yang ada pada area titik 11. 
1) Elemen Hardscape 
• Pathway 
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Pada area titik 11 seluruh perkerasan diplester semen. Semen mempunyai sifat 
memantulkan bunyi. Sehingga suara yang datang dari arah selatan akan 
terpantulakn oleh material ini. 
• Pagar BRC (selama pandemi Covid-19) 
Pagar besi berongga tidak terlalu memberikan efek pemantulan suara karena 
desainnya yang berongga-rongga. Serta ketinggiannya sebesar 120 cm tidak 
dapat menghalau bunyi yang ada. 
2) Elemen softscape 
• Pohon 
Adanya pohon beringin dan juga trembesi yang bertajuk lebar dapat membantu 
mengurangi kebisingan di titik ini. Dimana pohon tersebut memiliki tajuk yang 
lebar dan dapat menjadi barrier kebisingan. 
• Gundukan Tanah 
Gundukan tanah yang ada di depan area skatepark dapat menjadi barrier 
kebisingan karena letaknya yang berada di sisi Jalan Raya Merdeka Utara. 
Selain itu gundukan tanah ini ditumbuhi oleh rumput yang mempunyai sifat 
mengabsorpsi suara. 
 













Gambar 4. 91 Potongan titik 12 
 
Berikut data kebisingan yang diukur di titik 12 selama empat hari dengan tiga 
zona waktu yang berbeda. 
 
 
    Arah rambat bunyi 
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Tabel 4. 43 Rata-rata Kebisingan di Titik 12 
Waktu 
Intensitas Bunyi (dB) 
Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Rata-rata 
Pagi 61.0 64.5 65.1 64.8 63.8 
Siang 66.0 64.2 63.7 68.0 65.4 
Sore 66.4 64.8 67.2 68.8 66.8 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas didapatkan rata-rata kebisingan pada titik 
12 pada pagi hari sebesar 63.8 dB. Pada siang hari sebesar 65.4 dB dan pada sore 
hari 66.8 dB. Maka rentang kebisingan pada titik 12 dalam tiga zona waktu berbeda 
adalah 63.8-66.8 dB. Kebisingan yang terjadi pada titik 12 ini dapat dipengaruhi 
oleh beberapa elemen lanskap. Berikut analisis pengaruh elemen lanskap terhadap 
kebisingan yang ada pada area titik 12. 
1) Elemen Hardscape 
• Pathway 
Pada area titik 12 seluruh perkerasan menggunakan paving block berbentuk 
persegi. Paving block mempunyai sifat memantulkan bunyi. Sehinggan bunyi 
yang merambat tidak dapat diserap.  
• Lampu Taman 
Letak lampu taman berada di pinggir area pathway yang berjumlah empat 
dengan ketinggian 10 meter. Bahan dasar lampu tersebut adalah panel ACP 
yang memunyai sifat memantulkan bunyi. Namun, luas permukaan lampu 
tersebut kecil dengan lebar 30 cm dan tinggi 5 m sehingga tidak terlalu 
memberikan efek sebagai barrier kebisingan pada titik ini. 
• Pagar BRC (selama pandemi Covid-19) 
Pagar besi berongga tidak terlalu memberikan efek pemantulan suara karena 
desainnya yang berongga-rongga. Serta ketinggiannya sebesar 120 cm tidak 
dapat menghalau bunyi yang ada. 
2) Elemen softscape 
• Pohon 
Pada bagian utara terdapa satu pohon beringin dengan ketinggian 22 meter dan 
lebar tajuk 26 meter. Dan terdapat pohon angsana dengan ketinggian 20 meter 
dan lebar tajuk 20 meter. Di tengah area pathway juga terdapat pohon angsana. 
 145 
Dan di setiap sisi area pathway terdapat 9 pohon berukuran kecil pada bagian 
barat dan timur. Seperti pohon pulai kecil dengan ketinggian 2 meter dan lebar 
tajuk 3 meter. Serta pohon mahoni kecil dengan ketinggian 3 meter dan lebar 
tajuk 1,5 meter. Dengan adanya pohon ini sangat membantu dalam mengurangi 
kebisingan yang ada pada titik 12 karena kendaraan yang melewati jalan raya 
merdeka utara sangat ramai. 
 






Gambar 4. 92 Potongan Titik 13 
 
Berikut data kebisingan yang diukur di titik 13 selama empat hari dengan tiga 
zona waktu yang berbeda. 
 
Tabel 4. 44 Rata-rata Kebisingan di Titik 13 
Waktu 
Intensitas Bunyi (dB) 
Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Rata-rata 
Pagi 64.3 71.2 63.0 74.0 68.1 
Siang 64.6 69.9 66.2 63.3 66.0 




Berdasarkan data pada tabel di atas didapatkan rata-rata kebisingan pada titik 
13 pada pagi hari sebesar 68.1 dB. Pada siang hari sebesar 66.0 dB dan pada sore 
hari 64.3 dB. Maka rentang kebisingan pada titik 13 dalam tiga zona waktu berbeda 
adalah 64.3-68.1 dB. Kebisingan yang terjadi pada titik 13 ini dapat dipengaruhi 
oleh beberapa elemen lanskap. Berikut analisis pengaruh elemen lanskap terhadap 
kebisingan yang ada pada area titik 13. 
1) Elemen Hardscape 
• Pathway 
Material perkerasan yang ada pada seluruh area titik 13 menggunakan paving 
block berbentuk persegi. Paving block mempunyai sifat memantulkan bunyi. 
Sehinggan bunyi yang merambat tidak dapat diserap dan mengakibatkan 
kebisingan yang cukup besar pada area ini karena posisi titik 13 tepat berada di 
pinggir jalan dan suara kendaraan yang terdengar cukup jelas sehingga suara-
suara tersebut terpantulkan oleh material perkerasan yang ada. . 
2) Elemen Softscape 
Pohon yang berada di titik 13 sangat minim sekali. Hanya ada pohon lontar yang 
tidak memiliki kerapatan daun yang lebat. Beberapa vegetasi lain yang ada pada 
titik ini adalah perdu. Namun adanya tanaman perdu ini belum efektif dalam 
mengurangi kebisingan yang ada mengingat lokasi titik 13 tepat berada di 





















Gambar 4. 93 Potongan Titik 14 
 
Berikut data kebisingan yang diukur di titik 14 selama empat hari dengan tiga zona 
waktu yang berbeda 
 
Tabel 4. 45 Rata-rata Kebisingan di Titik 14 
Waktu 
Intensitas Bunyi (dB) 
Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Rata-rata 
Pagi 62.2 71.7 68.4 69.7 68.0 
Siang 69.7 70.1 68.9 66.5 68.8 
Sore 68.5 68.3 69.6 71.8 69.5 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas didapatkan rata-rata kebisingan pada titik 
14 pada pagi hari sebesar 68.0 dB. Pada siang hari sebesar 68.8 dB dan pada sore 
hari 69.5 dB. Maka rentang kebisingan pada titik 14 dalam tiga zona waktu berbeda 
adalah 68.0-69.5 dB. Kebisingan yang terjadi pada titik 14 ini dapat dipengaruhi 
oleh beberapa elemen lanskap. Berikut analisis pengaruh elemen lanskap terhadap 




1) Elemen Hardscape 
• Pathway 
Material perkerasan yang ada pada seluruh area titik 14 menggunakan paving 
block berbentuk persegi. Paving block mempunyai sifat memantulkan bunyi. 
Sehinggan bunyi yang merambat tidak dapat diserap dan mengakibatkan 
kebisingan yang cukup besar pada area ini. Karena posisi titik 14 tepat berada 
di tikungan jalan dan suara kendaraan yang terdengar cukup jelas sehingga 
suara-suara tersebut terpantulkan oleh material perkerasan yang ada. Dan 
kebisingan pada titik 14 ini cukup besar dengan kebisingan tertinggi sampai 
71.8 dB. 
• Shelter 
Pada area titik 14 terdapat dua shelter yang dijadikan tempat peristirahatan 
dengan ketinggian kanopi 3 meter dari tanah. Desain dari shelter tersebut hanya 
difungsikan sebagai tempat berteduh dan duduk. Sehingga shelter tersebut tidak 
terlalu efektif dalam mengurangi kebisingan yang ada pada titik 14.  
• Pos Satpol PP 
Pos satpol pp tidak terlalu memberikan efek sebgai barrier kebisingan karena 
letaknya yang berada di tenagh area dan luas permukaaan yang tidak terlalu 
lebar untuk dijadikan barrier kebisingan. 
• Pagar BRC (selama pandemi Covid-19) 
Pagar besi berongga tidak terlalu memberikan efek pemantulan suara karena 
desainnya yang berongga-rongga. Serta ketinggiannya sebesar 120 cm tidak 
dapat menjadi barrier kebisingan. 
3) Elemen Softscape 
• Pohon 
Pohon yang ada pada area titik 14 adalah pohon beringin yang terletak di pojok 
area. Namun, adanya pohon ini belum bisa secara maksimal dalam membantu 
mengabsorsi suara kendaraan yang terdengar di bagian samping taman karena 
tajuk pohon yang hanya menutupi bagian atas area. Suara-suara dapat 













Gambar 4. 94 Potongan Titik 15 
 
Berikut data kebisingan yang diukur di titik 15 selama empat hari dengan tiga 
zona waktu yang berbeda 
Tabel 4. 46 Rata-rata Kebisingan di Titik 15 
Waktu 
Intensitas Bunyi (dB) 
Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Rata-rata 
Pagi 63.7 63.6 61.6 66.8 63.9 
Siang 66.6 65.5 62.7 63.7 64.6 
Sore 68.4 62.1 68.8 72.2 67.8 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas didapatkan rata-rata kebisingan pada titik 
15 pada pagi hari sebesar 63.9 dB. Pada siang hari sebesar 64.6 dB dan pada sore 
hari 67.8 dB. Maka rentang kebisingan pada titik 15 dalam tiga zona waktu berbeda 
adalah 63.9-67.8 dB. Kebisingan yang terjadi pada titik 15 ini dapat dipengaruhi 
oleh beberapa elemen lanskap. Berikut analisis pengaruh elemen lanskap terhadap 
kebisingan yang ada pada area titik 15. 
1) Elemen hardscape 
• Pathway 
Pada area titik 15 terdapat elemen hardscape berupa pathway dengan material 
perkerasan menggunakan paving block berbentuk persegi. Paving block 
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mempunyai sifat memantulkan bunyi. Sehinggan bunyi yang merambat tidak 
dapat diserap. Namun, efek dari pemantulan tersebut tidak terlalu besar dan 
berpengaruh di area titik 15 karena  pathway yang ada hanya menutupi area 
titik 15 sebesar 10%.  
• Bangku Taman 
Bangku taman yang ada hanya memberikan efek pemantulan suara sedikit 
karena ketinggiannya yang hanya 53 cm dari tanah dan tidak terlalu 
berpengaruh dalam pemantulan suara.  
• Pagar BRC (selama pandemi Covid-19) 
Pagar besi berongga tidak terlalu memberikan efek pemantulan suara karena 
desainnya yang berongga-rongga. Serta ketinggiannya sebesar 120 cm tidak 
dapat menjadi barrier kebisingan.. 
2) Elemen softscape 
• Pohon 
Terdapat pohon beringin, trembesi dan pucuk merah yang letaknya tepat 
dipinggir area taman yang cukup membantu mengabsorsi suara kendaraan yang 
ada pada bagian sisi taman. Namun, kerapatan pohon yang ada tidak merata 
sehingga kurang efektif dalam mengurangi kebisingan yang bersumber dari 
suara kendaraan. Suara-suara yang ada masih bisa menembus melewati sela-
sela antar pohon dan bagian bawah pohon. 
• Rumput 
Area titik 15 hampir 90% tutupan lahan berupa rumput. Dimana rumput 
mempunyai sifat menyerap bunyi. Sehingga suara-suara yang ada cukup 

















Gambar 4. 95 Potongan Titik 16 
 
Berikut data kebisingan yang diukur di titik 16 selama empat hari dengan tiga zona 
waktu yang berbeda 
 
Tabel 4. 47 Rata-rata Kebisingan di Titik 16 
Waktu 
Intensitas Bunyi (dB) 
Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Rata-rata 
Pagi 62.9 58.6 62.8 63.4 61.9 
Siang 64.4 65.3 63.5 65.7 64.7 
Sore 65.1 65.7 65.8 66.7 65.8 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas didapatkan rata-rata kebisingan pada titik 
16 pada pagi hari sebesar 61.9 dB. Pada siang hari sebesar 64.7 dB dan pada sore 
hari 65.8 dB. Maka rentang kebisingan pada titik 16 dalam tiga zona waktu berbeda 
adalah 61.9-65.8 dB. Kebisingan yang terjadi pada titik 16 ini dapat dipengaruhi 
oleh beberapa elemen lanskap. Berikut analisis pengaruh elemen lanskap terhadap 
kebisingan yang ada pada area titik 16. 
1) Elemen hardscape 
• Pathway 
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Pada area titik 8 seluruh perkerasan menggunakan paving block berbentuk 
persegi. Paving block mempunyai sifat memantulkan bunyi. Sehinggan bunyi 
yang merambat tidak dapat diserap.  
• Bangku Taman 
Bangku taman yang ada tidak terlalu memberikan efek dalam pemantulan suara 
karena desain yang berongga sehinggan banyak celah dan tidak efektif dalam 
• Pagar BRC (selama pandemi Covid-19) 
Pagar besi berongga tidak terlalu memberikan efek pemantulan suara karena 
desainnya yang berongga-rongga. Serta ketinggiannya sebesar 120 cm tidak 
dapat menghalau bunyi yang ada. 
2) Elemen softscape 
• Pohon 
Pada bagian pinggir area pathway terdapat sepuluh pohon kecil. Tepatnya di 
samping sitting area yang berada disetiap sisi pathway. Di sisi selatan terdapat 
lima pohon kecil yaitu pohon mahoni dan pohon pulai. Ketinggian pohon 
tersebut 3-5 meter dan lebar tajuk 2-3 meter. Di sisi sebelah utara terdapat enam 
pohon mahoni dan pulai kecil juga dengan ketinggian 3-5 meter dan lebar tajuk 
2-3 meter. Meskipun kerapatan daun pada area ini cukup padat dan jarak antar 








4.6 Tabulasi Hasil Pengamatan Soundscape  
 
a. Titik Pengukuran 1 
 



















• Pagi : 61.9 
dB 
• Siang : 61.2 
dB 
• Sore : 62.1 
dB 
• Material perkerasan 
paving block persegi 
pada pathway 
• Lampu taman 
• Bangku taman  
• Pagar BRC (selama 
pandemi Covid-19) 
• Rumput 
• Pohon beringin 
• Pohon pucuk 
merah 
• Pohon trembesi 
• Pohon angsana 
• Pohon yang liu 







1 > Baku Mutu 
Tingkat 
Kebisingan RTH 

























b. Titik Pengukuran 2 
 

















• Suara orang 
bericara 
 
• Pagi : 66.6 
dB 
• Siang : 66.7 
dB 
• Sore : 68.6 
dB 
 
• Material perkerasan 
paving block persegi 
• Shelter 
• Pos satpol pp 
• Pagar BRC (selama 
pandemi Covid-19) 
• Pohon beringin 
 
Kebisingan titik 
2 > Baku Mutu 
Tingkat 
Kebisingan RTH 


























c. Titik Pengukuran 3 
 






















• Pagi : 59.0 
dB 
• Siang : 63.2 
dB 
• Sore : 63.0 
dB 
 
• Material perkerasan 
paving block persegi 
• Lampu taman 
• Kursi taman 
• Pot bunga 
• Pagar BRC (selama 
pandemi Covid-19) 
• Pohon beringin 
• Pohon pulai 
• Pohon angsana 
• Pohon tanjung 
 
Kebisingan titik 
3 > Baku Mutu 
Tingkat 
Kebisingan RTH 


























d. Titik Pengukuran 4 
 

























• Pagi : 64.2 
dB 
• Siang : 62.0  
dB 
• Sore : 64.0 
dB 
 
• Material perkerasan 
paving block segi 
enam 
• Set permainan  
• Outdoor GYM 
• Bangku taman 
• Ruangan toilet 
• Pagar BRC (selama 
pandemi Covid-19) 
• Pohon beringin 
• Pohon trembesi 
• Pohon angsana 
 
Kebisingan titik 
4 > Baku Mutu 
Tingkat 
Kebisingan RTH 
























e. Titik Pengukuran 5 
 



























• Pagi : 61.9 
dB 
• Siang : 62.6 
dB 
• Sore : 66.5 
dB 
 
• Material perkerasan 
paving block persegi 
• Shelter 
• Pos satpol pp 
• Pagar BRC (selama 
pandemi Covid-19) 
• Pohon beringin 
• Pohon angsana 
 
Kebisingan titik 
5 > Baku Mutu 
Tingkat 
Kebisingan RTH 
























f. Titik Pengukuran 6 
 





















• Pagi : 59.9 
dB 
• Siang : 60.9 
dB 
• Sore : 64.2 
dB 
 
• Material perkerasan 
paving block persegi 
pada pathway 
• Lampu taman 
• Pagar BRC (selama 
pandemi Covid-19) 
• Pohon beringin 
• Pohon trembesi 
• Pohon angsana 
• Pohon pulai 
• Pohon kayu 
putih 





6 > Baku Mutu 
Tingkat 
Kebisingan RTH 


























g. Titik Pengukuran 7 
 























• Pagi : 61.3 
dB 
• Siang : 62.7 
dB 
• Sore : 64.4 
dB 
 
• Material perkerasan 
paving block persegi 
• Bangku taman 
• Pagar BRC (selama 
pandemi Covid-19) 
• Pohon mahoni 




7 > Baku Mutu 
Tingkat 
Kebisingan RTH 







suara kendaraan  


















h. Titik Pengukuran 8 
 















• Suara orang 
bericara 
• Pagi : 61.3 
dB 
• Siang : 59.7 
dB 
• Sore : 62.5 
dB 
 
• Material perkerasan 
paving block persegi 
• Pagar BRC (selama 
pandemi Covid-19) 
• Pohon pulai 
 
Kebisingan titik 
8 > Baku Mutu 
Tingkat 
Kebisingan RTH 


























i. Titik Pengukuran 9 
 


















• Pagi : 58.8 
dB 
• Siang : 59.5 
dB 
• Sore : 61.1 
dB 
 
• Material perkerasan 
paving block persegi 
pada pathway 
• Pagar BRC (selama 
pandemi Covid-19) 
• Pohon beringin 
• Pohon trembesi 
• Pohon angsana 






9 > Baku Mutu 
Tingkat 
Kebisingan RTH 


























j. Titik Pengukuran 10 
 





















• Pagi : 64.2 
dB 
• Siang : 68.3 
dB 
• Sore : 68.0 
dB 
 
• Material perkerasan 
paving block 
• Shelter 
• Pos satpol pp 
• Pagar BRC (selama 
pandemi Covid-19) 
• Pohon beringin 
• Pohon trembesi 
 
Kebisingan titik 
10 > Baku Mutu 
Tingkat 
Kebisingan RTH 


























k. Titik Pengukuran 11 
 

















• Pagi : 68.7 
dB 
• Siang : 60.4 
dB 
• Sore : 63.4 
dB 
 
• Material perkerasan 
plester beton 
• Shelter 
• Pos satpol pp 
• Pagar BRC (selama 
pandemi Covid-19) 
• Pohon trembesi 
• Pohon angsana 
• Gundukan tanah 
 
Kebisingan titik 
11 > Baku Mutu 
Tingkat 
Kebisingan RTH 


























l. Titik Pengukuran 12 
 


















• Pagi : 63.8 
dB 
• Siang : 65.4 
dB 
• Sore : 66.8 
dB 
 
• Material perkerasan 
paving block 
• Lampu taman 
• Pagar BRC (selama 
pandemi Covid-19) 
• Pohon beringin 
• Pohon angsana 
• Pohon pulai 
• Pohon mahoni 
 
Kebisingan titik 
12 > Baku Mutu 
Tingkat 
Kebisingan RTH 


























m. Titik Pengukuran 13 
 
























• Pagi : 68.1 
dB 
• Siang : 66.0 
dB 
• Sore : 64.3 
dB 
 
• Material perkerasan 
paving block 
• Signage 
• Pagar BRC (selama 
pandemi Covid-19) 
• Pohon beringin 
• Pohon mahoni 
• Pohon tanjung 
• Pohon lontar 
 
Kebisingan titik 
13 > Baku Mutu 
Tingkat 
Kebisingan RTH 


























n. Titik Pengukuran 14 
 
























• Pagi : 68.0 
dB 
• Siang : 68.8 
dB 
• Sore : 69.5 
dB 
 
• Material perkerasan 
paving block 
• Shelter 
• Pos satpol pp 
• Pagar BRC (selama 
pandemi Covid-19) 




14 > Baku Mutu 
Tingkat 
Kebisingan RTH 


























o. Titik Pengukuran 15 
 





















• Pagi : 63.9 
dB 
• Siang : 64.6 
dB 
• Sore : 67.8 
dB 
 
• Material perkerasan 
paving block pada 
pathway 
• Pagar BRC (selama 
pandemi Covid-19) 
• Pohon beringin 
• Pohon trembesi 
• Pohon pulai 
• Pohon pucuk 
merah 
• Pohon angsana 
• Material 
penutup tanah 
berupa rumput  
Kebisingan titik 
15 > Baku Mutu 
Tingkat 
Kebisingan RTH 


























p. Titik Pengukuran 16 
 























• Pagi : 61.9 
dB 
• Siang : 64.7 
dB 
• Sore : 65.8 
dB 
 
• Material perkerasan 
paving block 
• Pagar BRC (selama 
pandemi Covid-19) 
• Pohon mahoni 
• Pohon pulai 
• Pohon angsana 
 
Kebisingan titik 
16 > Baku Mutu 
Tingkat 
Kebisingan RTH 



























4.7 Pemetaan Hasil Pengukuran Kebisingan  
 
A. Pagi Hari 
Gambar 4. 97 Pemetaan Kebisingan pada Pagi Hari 
  
Pada pagi hari tingkat kebisingan pada seluruh titik > Baku Mutu Tingkat 
Kebisingan RTH. Dimana Baku Mutu Tingkat Kebisingan untuk RTH maks 50 dB. 
Tingkat kebisingan tertinggi pada pagi hari berada di titik 13 sebesar 68.1 dB dan titik 
14 sebesar 68.0 dB. Sedangkan kebisingan terendah berada di titik 3 sebesar 59.0 dB 













B. Siang Hari 
  
Gambar 4. 98 Pemetaan Kebisingan pada Siang Hari 
  
Pada siang hari tingkat kebisingan pada seluruh titik > Baku Mutu Tingkat 
Kebisingan RTH. Dimana Baku Mutu Tingkat Kebisingan untuk RTH maks 50 dB. 
Tingkat kebisingan tertinggi pada pagi hari berada di titik 10 sebesar 68.3 dB dan titik 
14 sebesar 68.8 dB. Sedangkan kebisingan terendah berada di titik 8 sebesar 59.7 dB 















C. Sore Hari 
  
Gambar 4. 99 Pemetaan Kebisingan pada Sore Hari 
 
Pada sore hari tingkat kebisingan pada seluruh titik > Baku Mutu Tingkat 
Kebisingan RTH. Dimana Baku Mutu Tingkat Kebisingan untuk RTH maks 50 dB. 
Tingkat kebisingan tertinggi pada pagi hari berada di titik 2 sebesar 68.6 dB dan titik 













4.8 Rekomendasi Desain 
Berdasarkan hasil pengukuran kebisingan pada semua titik selama empat hari 
penelitian didapatkan tingkat kebisingan yang ada melebihi baku mutu tingkat 
kebisingan untuk RTH yang telah ditetapkan oleh Menteri Negara Lingkungan Hidup 
Nomor KEP.48/MENLH/11/1996. Dengan ambang batas kebisingan utuk RTH yang 
baik adalah 50 dB.  
Adanya kebisingan di Alun-alun Merdeka Kota Malang menunjukkan jika kualitas 
soundscape yang ada masih belum baik dan bisa mengganggu kenyamanan pengunjung. 
Baik itu kenyamanan fisik maupun psikis. Dari hasil analisis kebisingan yang 
didapatkan elemen lanskap yang ada pada alun-alun belum bisa dan belum efektif 
dalam mengurangi kebisingan yang ada. Dan berdampak pada kualitas soundscape 
Alun-alun Merdeka Kota Malang dimana dikategorikan belum baik akibat rata-rata 
kebisingan yang terukur mencapi 69.5 dB di titik 14. Maka dari itu perlu adanya 
tindakan lanjut untuk memperbaiki kualitas soundscape yang ada pada Alun-alun 
merdeka Kota Malang.  
Rekomendasi desain pada taman ini bertujuan untuk memberikan solusi pada area-
area yang memiliki kebisingan yang tinggi. Hasil dari pengamatan soundwalk 
didapatkan suara yang terdengar yang terbanyak berasal dari mechanical sound. 
Berdasarkan penelitian Zhang and Kang jika mechanical sound merupakan penyebab 
kebisingan. Selain itu juga memberikan rekomendasi desain untuk menciptakan dan 
mempertahankan suara alam pada taman. Berdasarkan hasil kuesioner, responden 
cenderung menyukai dan nyaman terhadap suara burung. Berikut tabel penyebab atau 
kekurangan pada titik ukur beserta pertimbangan rekomendasi desain yang dilakukan 

















Penyebab Rekomendasi Desain 
1 • Pagi : 61.9 dB 
• Siang : 61.2 dB 
• Sore : 62.1 dB 
• Sumber kebisingan utama 
berasal dari Jalan Merdeka 
Utara 
• Minimnya kombinasi 
vegetasi baik dari jenis 
maupun ketinggian 
vegetasi 
• Menambahkan kombinasi 
vegetasi antara pohon dan 
semak 
• Menambahkan kombinasi 
ketinggian pohon 
• Menambahkan pagar semak 
pada bagian tepi taman 
 
2 • Pagi : 66.6 dB 
• Siang : 66.7 dB 
• Sore : 68.6 dB 
• Sumber kebisingan utama 
berasal dari persimpangan 
Jalan Merdeka Utara dan 
Selatan 
• Letak area berada di 
tikungan jalan sehingga 
suara kendaraan terdengar 
jelas 
• Minimnya vegetasi baik itu 
pohon besar dan kecil  
• Menambahkan kombinasi 
vegetasi antara pohon dan 
semak 
• Menambahkan pagar semak 
pada bagian tepi taman 
• Mengganti material penutup 
tanah menjadi grass block 
• Menambahkan vegetasi 
pengundang burung 
3 • Pagi : 59.0 dB 
• Siang : 63.2 dB 
• Sore : 63.0 dB 
 
• Sumber kebisingan utama 
berasal dari Jalan Merdeka 
Selatan 
• Minimnya vegetasi baik itu 
pohon besar dan kecil 
• Menambahakan kombinasi 
vegetasi antara pohon dan 
semak 
4 • Pagi : 64.2 dB 
• Siang : 62.0  dB 
• Sore : 64.0 dB 
 
• Sumber kebisingan utama 
berasal dari Jalan Merdeka 
Selatan 
• Minimnya vegetasi baik itu 
pohon besar dan kecil 
 
• Menambahkan kombinasi 
vegetasi antara pohon dan 
semak 
• Menambahkan kombinasi 
ketinggian pohon 
• Menambah pagar semak 
pada bagian tepi taman 
 
5 • Pagi : 61.9 dB 
• Siang : 62.6 dB 
• Sore : 66.5 dB 
 
• Sumber kebisingan utama 
berasal dari Jalan Merdeka 
Selatan dan Barat 
• Letak area berada di 
tikungan jalan sehingga 
• Menambahkan kombinasi 
vegetasi antara pohon dan 
semak 
• Menambahkan pagar semak 
pada bagian tepi taman 
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suara kendaraan terdengar 
jelas 
• Minimnya vegetasi baik itu 
pohon besar dan kecil 
• Mengganti material penutup 
tanah menjadi grass block 
• Menambahkan vegetasi 
pengundang burung 
6 • Pagi : 59.9 dB 
• Siang : 60.9 dB 
• Sore : 64.2 dB 
 
• Sumber kebisingan utama 
berasal dari Jalan Merdeka 
Barat 
• Minimnya vegetasi baik itu 
pohon besar dan kecil 
• Menambahkan kombinasi 
vegetasi antara pohon dan 
semak 
• Menambahkan kombinasi 
ketinggian pohon 
• Menambahkan pagar semak 
pada bagian tepi taman 
7 • Pagi : 61.3 dB 
• Siang : 62.7 dB 
• Sore : 64.4 dB 
 
• Sumber kebisingan utama 
berasal dari Jalan Merdeka 
Barat 
• Minimnya vegetasi baik itu 
pohon besar dan kecil 
• Menambhakan kombinasi 
vegetasi antara pohon dan 
semak 
8 • Pagi : 61.3 dB 
• Siang : 59.7 dB 
• Sore : 62.5 dB 
• Area ini merupakan amphiteater jadi efek kebisingan tidak 
terlalu diperhatikan 
9 • Pagi : 58.8 dB 
• Siang : 59.5 dB 
• Sore : 61.1 dB 
 
• Sumber kebisingan utama 
berasal dari Jalan Merdeka 
Barat 
• Minimnya vegetasi baik itu 
pohon besar dan kecil 
• Menambahkan kombinasi 
vegetasi antara pohon dan 
semak 
• Menambahkan kombinasi 
ketinggian pohon 
• Menambahkan pagar semak 
pada bagian tepi taman 
 
10 • Pagi : 64.2 dB 
• Siang : 68.3 dB 
• Sore : 68.0 dB 
• Sumber kebisingan utama 
berasal dari Jalan Merdeka 
Utara dan Barat 
• Letak area berada di 
tikungan jalan sehingga 
suara kendaraan terdengar 
jelas 
• Minimnya vegetasi baik itu 
pohon besar dan kecil 
• Menambahkan kombinasi 
vegetasi antara pohon dan 
semak 
• Mengganti material penutup 
tanah menjasi grass block 
• Menambahkan pagar semak 
pada bagian tepi taman 
 
11 • Pagi : 68.7 dB 
• Siang : 60.4 dB 
• Sore : 63.4 dB 
• Sumber kebisingan utama 
berasal dari Jalan 
Merdeka Utara 
• Menambahkan kombinasi 
vegetasi antara pohon dan 
semak 
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 • Minimnya vegetasi baik 
itu pohon besar dan kecil 
• Menambahkan kombinasi 
ketinggian pohon 
• Menambahkan pagar semak 
pada bagian tepi taman 
12 • Pagi : 63.8 dB 
• Siang : 65.4 dB 
• Sore : 66.8 dB 
 
• Sumber kebisingan utama 
berasal dari Jalan 
Merdeka Utara 
• Minimnya vegetasi baik 
itu pohon besar dan kecil 
• Menambahkan kombinasi 
vegetasi antara pohon dan 
semak 
13 • Pagi : 68.1 dB 
• Siang : 66.0 
dB 
• Sore : 64.3 dB 
•  
• Sumber kebisingan utama 
berasal dari Jalan 
Merdeka Utara 
• Minimnya vegetasi baik 
itu pohon besar dan kecil 
• Menambahkan kombinasi 
vegetasi antara pohon dan 
semak 
• Menambahkan kombinasi 
ketinggian pohon 
• Menambahkan pagar semak 
pada bagian tepi taman 
 
14 • Pagi : 68.0 dB 
• Siang : 68.8 dB 
• Sore : 69.5 dB 
• Sumber kebisingan utama 
berasal dari Jalan 
Merdeka Utara dan Timur 
• Letak area berada di 
tikungan jalan sehingga 
suara kendaraan terdengar 
jelas 
• Minimnya vegetasi baik 
itu pohon besar dan kecil 
• Menambahkan kombinasi 
vegetasi antara pohon dan 
semak 
• Mengganti material penutup 
tanah menjadi grass block 
• Menambahkan pagar semak 
pada bagian tepi taman 
• Menambahkan vegetasi 
pengundang burung 
15 • Pagi : 63.9 dB 
• Siang : 64.6 dB 
• Sore : 67.8 dB 
 
• Sumber kebisingan utama 
berasal dari Jalan 
Merdeka Timur 
• Minimnya vegetasi baik 
itu pohon besar dan kecil 
• Menamabhkan kombinasi 
vegetasi antara pohon dan 
semak 
• Menambahkan pagar semak 
pada bagian tepi taman 
16 • Pagi : 61.9 dB 
• Siang : 64.7 dB 
• Sore : 65.8 dB 
 
• Sumber kebisingan utama 
berasal dari Jalan 
Merdeka Timur 
• Minimnya vegetasi baik 
itu pohon besar dan kecil 
• Menambahkan kombinasi 
vegetasi antara pohon dan 
semak 
• Menambahkan kombinasi 
ketinggian pohon 
• Menambahkan pagar semak 
pada bagian tepi taman 
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4.4.1 Kriteria desain 
1. Vegetasi peredam kebisingan 
Penambahan vegetasi dilakukan dengan mengkombinasikan anatara vegetasi 
perdu dan pepohonan. Kombinasi penanaman vegetasi tersebut dapat menjadi 
barrier kebisingan dikarenakan memiliki kerimbunan dan kerapatan daun yang 
cukup merata mulai dari permukaan tanah sampai ketinggian yang diperlukan. 
Kombinasi seperti ini lebih efektif dibandingkan hanya penanaman pohon yang 
bertajuk lebar. 
 Selain itu mengkombinasikan penanaman pohon anatara pohon besar, pohon 
sedang, dan pohon kecil. Adanya kombinasi ketinggian pohon yang ditanam dapat 
menyerap suara lebih efektif jika sumber suara berasal dari bawah ataupun atas. 
Sehingga tajuk antar pohon yang ada cukup rata untuk dijadikan barrier kebisingan. 
Pemilihan vegetasi tersebut juga harus didasarkan karakteristik daun yang tebal 
dan memiliki kerapatan daun yang tinggi. Berikut jenis vegetasi yang dapat 
ditanam sebagai barrier kebisingan yang telah ditentukan oleh Departemen 





















Tabel 4. 65 Rekomendasi Jenis Vegetasi 





























Tabel 4. 66 Rekomendasi Jenis Pohon 
Jenis Pohon Gambar 
Pohon Tanjung 
 
















Berikut adalah kriteria penyusunan kombinasi jenis vegetasi untuk peredam kebisingan agar 
lebih efektif dalam menghalang kebisingan yang ada.  
 
Gambar 4. 100 Penyusunan Rekomendasi Vegetasi 
 
2. Vegetasi pengundang burung 
Penambahan vegetasi dilakukan untuk mengundang burung dengan tujuan 
menciptakan suasana alam dan berdasarkan penelitian (Zhang and Kang, 2005) dan 
persepsi responden suara alam sangat disukai oleh manusia. Berikut vegetasi yang 
disarankan oleh Permen PU mengenai vegetasi yang dapat mengundang burung. 
 




Vegetasi yang bisa ditambahkan adalah pohon kiara payung dikarenakan 
manfaatnya yang dapat meredam kebisingan sekaligus menjadi barrier kebisingan 
berdasarkan kriteria vegetasi. Pohon ini bisa ditambahkan di beberapa titik saat 
mengkombinasikan pohon peredam kebisingan. Dengan kombinasi antara pohon 
beringin yang sudah tersedia di taman maka pohon kiara paying dapat ditanam pada 
baris kedua tepat di antara pepohonan tinggi..  
 
3. Material 
Material grass block adalah paving yang terdapat celah pada bagian tengah yang 
diisi dengan vegetasi rumput. Material ini lebih efektif jika dibandingkan paving block 
saja yang mempunyai koefisien serap bunyi rendah. Dengan adanya kombinasi antara 
paving dan vegetasi maka sura-suara yang ada sebagian dapat terserap sebagian juga 
dapat terpantulkan.  
 
 
Gambar 4. 101 Grass Block 
 
 
Tabel 4. 68 Koefisien Serapan Bunyi 
Jenis Bahan 
Koefisien serapan bunyi pada 3 frekuensi yang berbeda 
125 Hz 500 Hz 2000 Hz NCR 
Pavingblock/ Conblock 0.10 0.06 0.09 0.05 
Rumput 0.11 0.60 0.92 0.62 






4.4.2 Rekomendasi desain pada titik 14 
Dari hasil rata-rata kebisingan selama empat hari didapatkan titik 14 mempunyai 
kebisingan paling tinggi. Maka diberikan rekomendasi desain berupa perbaikan tata 
lanskap. Dengan menambahkan pagar tanaman dengan jenis semak setinggi 80 cm. 
Pemilihan pagar tanaman ini disebabkan tanaman dapat membantu mengabsorpsi 
kebisingan dan tetap tidak merubah konsep dari alun-alun tersebut yang merupakan 
taman kota dengan konsep terbuka. Selain itu tidak mengganggu fokus pemandangan 
di area tersebut jika dibandingkan dengan penambahan pagar dari bata. 
Selain itu juga ditambahkan tanaman pisang kalatea karena sifat vegetasi ini yang 
dapat mengurangi kebisingan sampai 3,4 dB. Sifat daun kalatea ini lebar dan bisa 
tumbuh sampai 3 meter. Tanaman ini bisa dijadikan alternatif selain penambahan 
vegetasi perdu. Pada area belakang ditambahkan pohon dengan ukuran kecil 3-4 meter 
sebagai barrier kebisingan yaitu pohon kiara payung dan tanjung. Untuk material 
hardscape pada titik ini yang semula menggunakan paving block bisa diganti dengan 
grass block.  
 
 
Gambar 4. 102 Kondisi Area Titik 14 
 
 




Gambar 4. 104 Potongan Titik 14 
 
4.4.3 Rekomendasi desain pada titik 2 
Dari hasil rata-rata kebisingan selama empat hari didapatkan titik 2 juga 
mempunyai rata-rata kebisingan yang tinggi mencapai 68.6 dB. Maka diberikan 
rekomendasi desain berupa perbaikan tata lanskap. Dengan menambahkan pagar 
tanaman dengan jenis semak setinggi 80 cm. Pemilihan pagar tanaman ini karena 
tanaman dapat membantu mengabsorpsi kebisingan dan tetap tidak merubah konsep 
dari alun-alun tersebut yang merupakan taman kota dengan konsep terbuka. Selain itu 
tidak mengganggu fokus pemandangan di area tersebut. 
Selain itu ditambahkan juga tanaman pisang kalatea karena sifat vegetasi ini yang 
dapat mengurangi kebisingan sampai 3,4 dB. Sifat daun kalatea ini lebar dan bisa 
tumbuh sampai 3 meter. Tanaman ini bisa dijadikan alternatif selain penambahan 
vegetasi perdu. Untuk material hardscape pada titik ini yang semula menggunakan 
paving block bisa diganti dengan grass block. 
 
 




Gambar 4. 106 Rekomendasi Desain di Titik 2 
 
 
Gambar 4. 107 Potongan Titik 2 
 
4.4.4 Rekomendasi desain pada titik 10 
Dari hasil rata-rata kebisingan selama empat hari didapatkan titik 10 juga 
mempunyai rata-rata kebisingan yang tinggi mencaai 68.3 dB. Maka diberikan 
rekomendasi desain berupa perbaikan tata lanskap. Dengan menambahkan pagar 
tanaman dengan jenis semak setinggi 80 cm. Pemilihan pagar tanaman ini karena 
tanaman dapat membantu mengabsorpsi kebisingan dan tetap tidak merubah konsep 
dari alun-alun tersebut yang merupakan taman kota dengan konsep terbuka. Selain itu 
tidak mengganggu fokus pemandangan di area tersebut jika dibandingkan dengan 
penambahan pagar dari bata. 
Selain itu ditambahkan juga tanaman pisang kalatea karena sifat vegetasi ini yang 
dapat mengurangi kebisingan sampai 3,4 dB. Sifat daun kalatea ini lebar dan bisa 
tumbuh sampai 3 meter. Tanaman ini bisa dijadikan alternatif selain penambahan 
vegetasi perdu. Pada area belakang ditambahkan pohon dengan ukuran kecil 3-4 meter 
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sebagai barrier kebisingan yaitu pohon kiara payung dan tanjung. Untuk material 
hardscape pada titik ini yang semula menggunakan paving block bisa diganti dengan 
grass block.  
 
 
Gambar 4. 108 Kondisi Area Titik 10 
 
 
Gambar 4. 109 Rekomendasi Desain di Titik 10 
 
 






Penelitian kebisingan pada Alun-alun Merdeka Kota Malang yang bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana keadaan soundscape dan tingkat kebisingan yang ada pada 
Alun-alun sebagai salah satu taman kota aktif. Sehingga dapat dihasilkan gambaran 
rekomendasi yang tepat untuk mengolah Alun-alun Merdeka Kota Malang. 
Berdasarkan data dari pengamatan soundwalk didapatkan suara-suara yang 
terdengar di Alun-alun Merdeka Kota Malang sangat beragam. Terdapat empat jenis 
suara yang terdengar yaitu mechanical sounds, natural sounds, human sounds, dan 
sound and society. Mechanical sounds berupa suara kendaran dan suara klakson 
kendaraan. Natural sounds berupa suara burung, suara jangkrik, dan suara air mancur. 
Human sounds berupa suara orang berbicara, suara orang berteriak, dan suara anak-
anak. Terakhir adalah sound and society berupa suara petugas kebersihan (menyapu), 
speaker mall, speaker Masjid Jami, dan musik odong-odong. 
Dari keempat kategori suara tersebut berdasarkan penelitian Zhan dan Kang (2007) 
suara yang dapat menimbulkan kebisingan adalah mechanical sound. Sedangkan suara 
yang cenderung disukai oleh manusia adalah natural sound, human sound, dan sound 
and society. Maka dapat disimpulkan suara yang dapat menimbulkan kebisingan di 
Alun-alun Merdeka Kota Malang adalah suara kendaraan dan suara klakson kendaraan. 
Sedangkan suara yang disukai oleh manusia adalah suara burung, jangkrik, air mancur, 
suara orang berbicara, speaker masjid dan musik odong-odong. 
Berdasarkan hasil kuesioner didapatkan responden cenderung merasa terganggu 
dengan suara orang berteriak. Sedangkan mechanical sound sendiri merupakan 
penyumbang utama suara yang ada di taman, namun responden cenderung memilih 
biasa saja dengan keberadaan suara tersebut. Baik itu suara kendaraan lewat maupun 
suara klakson kendaraan. Sedangkan untuk kategori suara natural sound, responden 
merasa nyaman akan hadirnya semua jenis suara natural sound tersebut. 
Berdasarkan hasil pengukuran kebisingan pada alun-alun yang dilakukan selama 
empat hari yaitu pada Minggu dan Sabtu dengan tiga zona waktu pengukuran berbeda 
yaitu pagi hari (pukul 08.00-08.35), siang hari (pukul 12.00-12.35), dan sore hari (pukul 
16.00-16.35) didapatkan kebisingan melebihi batas ambang kebisingan untuk RTH. 
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Batas ambang yang telah ditetapkan oleh Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 
KEP.48/MENLH/11/1996 utuk RTH yang baik adalah 50 dB.  
Data pengukuran kebisingan menunjukkan rata-rata kebisingan tertinggi berada di 
titik 14 dengan kebisingan 69,5 dB. Jika dilihat dari waktu pengukuran, kebisingan pada 
alun-alun pada hari Senin cenderung lebih besar dari pada hari Minggu. Hal ini 
diakibatkan aktivitas yang terjadi pada hari tersebut Senin lebih padat sehingga 
berpengaruh dengan keadaan di lingkungan sekitar alun-alun. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan jika keadaan soundscape yang ada pada Alun-alun Merdeka Kota Malang 
masih belum baik. Dengan adanya kebisingan tersebut bisa mengganggu kenyamanan 
pengunjung. Baik itu kenyamanan fisik ataupun psikis.  
Dari hasil analisis kebisingan yang didapatkan elemen lanskap yang ada pada alun-
alun belum bisa dan belum efektif dalam mengurangi kebisingan yang ada. Dan 
berdampak pada kualitas soundscape Alun-alun Merdeka Kota Malang. Vegetasi yang 
ada belum merata dalam mengurangi kebisingan karena penanaman vegetasi yang ada 
tidak dikombinasikan, baik itu dari segi ketinggian pohon maupun jenis vegetasi. Jarak 
antar tajuk pohon yang jauh sehingga suara-suara yang ada masih bisa menembus ke 
belakang. Meskipun beberapa pohon memiliki tajuk yang lebar seperti pohon beringin 
dan trembesi tetapi pohon-pohon tersbut hanya mampu menyerap suara dari atas.  
Namun untuk pepohonan dan rumput yang ada di alun-alun dapat memberikan 
manfaat lain dengan memberikan suasana alam dengan mendatangkan burung dan 
jangkrik. Sehingga dapat memberikan suasa alam yang disukai oleh pengunjung 
berdasarkan hasil kuesioner. Sehingga untuk rekomendasi desain didapatkan cara 
mengoptimalkan kondisi soundscape yang ada dengan mempertahankan suara-suara 
alam dan mengurangi kebisingan yang ada. Untuk itu dilakukan penambahan vegetasi 
baik dari jenis maupun ketinggian untuk meminimalisir kebisingan yang ada. Serta 
menambahakan pohon yang dapat mendatangkan burung sehingga bisa memberikan 









Berdasarkan hasil kesimpulan, penulis mengharapkan hasil penelitian bisa menjadi 
bahan acuan untuk penelitian lebih lanjut mengeai evaluasi keadaan soundscape pada 
Alun--alun Merdeka Kota Malang. Selain itu dengan adanya penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi perkembangan dalam pemilihan elemen lanskap yang fungsional agar 
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Lampiran 1 Tabel Hasil Pengukuran Kebisingan 
A. Hasil Pengukuran Pada Hari Ke-1 (Minggu, 28 Februari 2021) 
• Pagi Hari 
 
Tanggal/Hari Waktu Titik Jam Desibel Rata-rata 

























































62.2 08.26 62.0 
08.27 62.5 










• Siang Hari 
 
Tanggal/Hari Waktu Titik Jam Desibel Rata-rata 







































































• Sore Hari 
 
Tanggal/Hari Waktu Titik Jam Desibel Rata-rata 







































































B. Hasil Pengukuran Pada Hari Ke-2 (Senin, 1 Maret 2021) 
• Pagi Hari 
 
Tanggal/Hari Waktu Titik Jam Desibel Rata-rata 
1 Maret / Senin Pagi 
1 
08.00 60.1 


































































• Siang Hari 
 
Tanggal/Hari Waktu Titik Jam Desibel Rata-rata 
1 Maret / Senin Siang 
1 
12.00 57.1 




































69.3 12.21 64.8 
12.22 66.1 



























• Sore Hari 
 
Tanggal/Hari Waktu Titik Jam Desibel Rata-rata 
1 Maret / Senin Sore 
1 
16.00 58.5 



































































C. Hasil Pengukuran Pada Hari Ke-3 (Minggu, 7 Maret 2021) 
 
• Pagi Hari 
 
Tanggal/Hari Waktu Titik Jam Desibel Rata-rata 






































































• Siang Hari 
 
 
Tanggal/Hari Waktu Titik Jam Desibel Rata-rata 

























55.1 12.11 57.7 
12.12 55.0 










































• Sore Hari 
 
Tanggal/Hari Waktu Titik Jam Desibel Rata-rata 







































































D. Hasil Pengukuran Pada Hari Ke-4 (Senin, 8 Maret 2021) 
 
• Pagi Hari 
 
Tanggal/Hari Waktu Titik Jam Desibel Rata-rata 
8 Maret / Senin Pagi 
1 
08.00 63.9 


































































• Siang Hari 
 
Tanggal/Hari Waktu Titik Jam Desibel Rata-rata 
8 Maret / Senin Siang 
1 
12.00 64.6 








63.7 12.06 63.0 
12.07 64.4 


















































65.7 12.31 64.3 
12.32 68.8 
 
• Sore Hari 
 
Tanggal/Hari Waktu Titik Jam Desibel Rata-rata 
8 Maret / Senin Sore 
1 
16.00 63.4 








61.1 16.06 60.7 
16.07 60.9 




































































Lampiran 2 Tabel Rata-rata Hasil Pengukuran pada Hari Minggu dan Senin 
 
 
A. Tabel Rata-rata Kebisingan pada Hari Minggu 
 
• Pagi Hari 
 
Titik 
Minggu Pagi 1 Minggu Pagi 2 Rata-rata 
Desibel Desibel 
1 61.3 58.3 59.8 
2 62.5 65.3 63.9 
3 57.3 61.5 59.4 
4 57.8 66.7 62.2 
5 60.0 64.1 62.0 
6 60,9 56.9 58.9 
7 58.1 63.2 60.6 
8 60.9 59.7 60.3 
9 54.9 60.5 57.7 
10 54.8 68.2 61.5 
11 60.4 60.3 60.3 
12 61.0 65.1 63.0 
13 64.3 63.0 63.6 
14 62.2 68.4 65.3 
15 63.7 61.6 62.6 
16 62.9 62.8 62.8 
 
• Siang Hari 
Titik 
Minggu Siang 1 Minggu Siang 2 Rata-rata 
Desibel Desibel 
1 60.5 63.9 62.2 
2 67.3 62.7 65.0 
3 64.9 62.4 63.6 
4 64.8 55.7 60.2 
5 60.1 62.3 61.2 
6 65.5 55.1 60.3 
7 63.0 63.1 63.0 
8 62.4 63.0 62.7 
9 56.5 59.8 58.1 
10 69.9 65.8 67.8 
11 58.1 60.1 59.1 
12 66.0 63.7 64.8 
13 64.6 66.2 65.4 
14 69.7 68.9 69.3 
15 66.6 62.7 64.6 






• Sore Hari 
 
Titik 
Minggu Sore 1 Minggu Sore 2 Rata-rata 
Desibel Desibel 
1 62.6 63.9 60.3 
2 68.7 67.5 68.4 
3 63.0 63.5 62.7 
4 60.8 73.6 63.7 
5 67.1 67.1 64 
6 62.5 68.2 61.5 
7 66.0 63.5 62.4 
8 64.4 63.6 56.7 
9 61.3 61.3 60.9 
10 68.2 68.1 68.7 
11 62.2 62.2 61.8 
12 66.4 67.2 66.1 
13 63.7 63.7 66.6 
14 68.5 69.6 68.3 
15 68.4 68.8 64.6 
16 65.1 65.8 65.5 
 
B. Tabel Rata-rata Kebisingan pada Hari Senin 
 
• Pagi Hari 
 
Titik 
Senin Pagi 1 Senin Pagi 2 Rata-rata 
Desibel Desibel 
1 61.7 66.5 64.1 
2 70.4 68.4 69.4 
3 58.6 58.9 58.7 
4 67.8 64.5 66.1 
5 60.8 62.8 61.8 
6 63.4 58.5 60.9 
7 61.7 62.2 61.9 
8 61.5 63.1 62.3 
9 61.2 58.8 60.0 
10 64.9 68.9 66.9 
11 60.4 62.0 61.2 
12 64.5 64.8 64.6 
13 71.2 74.0 72.6 
14 71.7 69.7 70.7 
15 63.6 66.8 65.2 







• Siang Hari 
 
Titik 
Senin Siang 1 Senin Siang 2 Rata-rata 
Desibel Desibel 
1 58.9 61.7 60.3 
2 66.8 70.0 68.4 
3 61.8 63.7 62.7 
4 68.4 59.1 63.7 
5 63.7 64.4 64.0 
6 58.7 64.4 61.5 
7 62.4 62.4 62.4 
8 58.7 54.8 56.7 
9 58.4 63.4 60.9 
10 69.3 68.2 68.7 
11 61.9 61.7 61.8 
12 64.2 68.0 66.1 
13 69.9 63.3 66.6 
14 70.1 66.5 68.3 
15 65.5 63.7 64.6 
16 65.3 65.7 65.5 
 
• Sore Hari 
 
Titik 
Senin Sore 1 Senin Sore 2 Rata-rata 
Desibel Desibel 
1 59.1 62.9 61 
2 67.0 71.5 69.2 
3 64.4 61.1 62.7 
4 58.9 63.0 60.9 
5 66.5 65.3 65.9 
6 65.9 60.5 63.2 
7 63.5 64.6 64 
8 60.0 62.0 61 
9 60.9 60.9 60.9 
10 67.3 68.5 67.9 
11 60.6 68.9 64.7 
12 64.8 68.8 66.8 
13 63.9 66.2 65.0 
14 68.3 71.8 70.0 
15 62.1 72.2 67.1 
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Judul Skripsi : Evaluasi Soundscape Pada Alun-alun Merdeka Kota Malang 
Periode : Semester Ganjil/Genap *) Tahun Akademik 2020/2021 




Telah dievaluasi dengan catatan revisi skripsi sebagai berikut : 
 
NO. CATATAN REVISI PEMBIMBING 
 1. Perkuat alasan pentingnya penelitian soundscape pada Alun-alun 
Malang.  
2. Di metode perjelas tujuan setiap tahapan penelitian 
3. Di metode dijelaskan software yang digunakan 
4. Menambahkan tabel perbandingan hasil kuesioner dan teori  
5. Menambahkan pada B 2 tentag suasana yang perlu dihadirkan di alun-
alun 
6. Diperjelas di kesimpulan mengenai kebisingan saja atau soundscape  
 












- *) Coret yang tidak perlu 
satu kopi untuk mahasiswa 
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Nama Mahasiswa :  Ralita Hibatul Wafi                       NIM.  175060500111003 
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Periode : Semester Ganjil/Genap *) Tahun Akademik 2020 / 2021 
Dosen Pembimbing : Andika Citraningrum, ST ., M.Sc. NIP. 201201 870425 2 001 
 
 
Telah dievaluasi dengan catatan revisi skripsi sebagai berikut : 
 
NO. CATATAN REVISI PEMBIMBING 
 
Pak Jono:  
1. Perkuat alasan pentingnya penelitian soundscape pada Alun-alun Malang. Bisa didukung 
penelitian yang menunjukkan masyarakat membutuhkan ruang luar yang nyaman secara 
akustik. 
2. Untuk rekomendasi desain bisa didukung juga teori apakah orang lebih memilih 
meningkatkan kualitas suara yang disukai atau mengurangi suara yang tidak disukai. 
3. Tambahkan nilai pantulan suara untuk material yang digunakan di rekomendasi desain. 
 
Bu Wasiska: 
1. Analisis dan rekomendasi desain apakah mengarah ke pengelolaan kebisingan atau 
mengidentifikasi suara-suara yang ada. 
2. Di metode diperjelas tujuan dari setiap tahap penelitian yang dilakukan. 
3. Tabel perbandingan hasil kuesioner dan intensitas suara tersebut berdasarkan teori, 
kemudian dibandingkan denga standar akustik sehingga bisa disimpulkan apakah itu 
mengganggu atau tidak. 
4. Rumusan masalah disesuaikan juga 
5. Di metode dijelaskan software yang digunakan 




       




Andika Citraningrum, ST ., M.Sc     
NIP. 201201 870425 2 001         
Catatan:   
 
- *)  Coret yang tidak perlu  
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Telah dievaluasi dengan catatan revisi skripsi sebagai berikut : 
 
NO. CATATAN REVISI PENGUJI 
 









Jono Wardoyo, ST., MT.     
NIP.         
 
Catatan:   
- *)  Coret yang tidak perlu  
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Telah dievaluasi dengan catatan revisi skripsi sebagai berikut : 
 
NO. CATATAN REVISI PENGUJI 
 
Urgensi penelitian menyertakan penelitian2 terdahulu di latar belakang 
Soundscape tidak hanya berkaitan dengan kenyamanan audial 
tetapi juga "suasana" 
Jabarkan dulu fungsi taman dan suasana yg perlu dihadirkan  
di taman kota khususnya alun-alun 
Jawaban rumusan masalah muncul di kesimpulan 
Bagaimana metode menilai tingkat tekanan suara pada hasil soundwalk 
Bagaimana cara membuat kontur hasil pengukuran tingkat kebisingan suara 
Kuesioner yang sudah dilakukan sekedar untuk mengetahui  
preferensi pengunjung saja, diperjelas tujuannya 
Tuliskan dengan jelas batasan penelitian tersebut 
Bagaimana cara menyimpulkan dan memberikan rekomendasi?  
apakah berdasarkan standar 
atau juga mempertimbangkan hasil kuesioner preferensi 
Sandingkan hasil hasil kuesioner preferensi dengan standar 
 
 
Urgensi penelitian menyertakan penelitian2 terdahulu di latar belakang 
Soundscape tidak hanya berkaitan dengan kenyamanan audial 
tetapi juga "suasana" 
Jabarkan dulu fungsi taman dan suasana yg perlu dihadirkan  
di taman kota khususnya alun-alun 
Jawaban rumusan masalah muncul di kesimpulan 
Bagaimana metode menilai tingkat tekanan suara pada hasil soundwalk 
Bagaimana cara membuat kontur hasil pengukuran tingkat kebisingan suara 
Kuesioner yang sudah dilakukan sekedar untuk mengetahui  
preferensi pengunjung saja, diperjelas tujuannya 
Tuliskan dengan jelas batasan penelitian tersebut 
Bagaimana cara menyimpulkan dan memberikan rekomendasi?  
apakah berdasarkan standar 
atau juga mempertimbangkan hasil kuesioner preferensi 
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Wasiska Iyati, ST., MT.     
NIP.         
 
Catatan:   
- *)  Coret yang tidak perlu  
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FORM CEKLIS REVISI SKRIPSI 
Nama Mahasiswa :  Ralita Hibatul Wafi                          NIM. 175060500111003 
Judul Skripsi  :  Evaluasi Soundscape Pada Alun-alun Merdeka Kota 
  Malang 
Periode : Semester Ganjil/Genap *) Tahun Akademik 2020/2021 
Dosen Pembimbing     :  Andika Citraningrum, ST., M.Sc.    NIP 2012018704252001 
 
No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Pembimbing Ceklis Revisi 
1 Dijelaskan di bab 1 atau 2 fungsi alun-alun dan suasana 
apa yang harus dihadirkan 
 
 




3 Tabel perbandingan hasil kuesioner dan intensitas suara 
tersebut dibandingkan dengan standar akustik/ 
penelitian sebelumnya sehingga bisa disimpulkan 
apakah itu mengganggu atau tidak. 
 
 
4 Di metode dijelaskan software yang digunakan  
 
5 Perkuat alasan pentingnya penelitian soundscape pada 
Alun-alun Malang. Bisa didukung penelitian yang 
menunjukkan masyarakat membutuhkan ruang luar 




No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Penguji-1 Ceklis Revisi 
1  Disesuaikan dengan hasil sidang  
 
No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Penguji-2 Ceklis Revisi 
1 Disesuaikan dengan hasil sidang  
 
        Mengetahui, 





        Andika Citraningrum, ST., M.Sc.     
        NIP 2012018704252001 
 
Catatan: 
Dilampirkan pada bagian akhir naskah skripsi 
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